PENGEMBANGAN MODUL LAYANAN BIMBINGAN PRIBADI TENTANG KECERDASAN EMOSIONAL UNTUK SISWA KELAS IX SMP N 5 WATES by Tri Widiyani, Tri
 
 
PENGEMBANGAN MODUL LAYANAN BIMBINGAN PRIBADI 
TENTANG KECERDASAN EMOSIONAL 








Diajukan kepada Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta 
untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 





















PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING 
JURUSAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN DAN BIMBINGAN 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 




PENGEMBANGAN MODUL LAYANAN BIMBINGAN PRIBADI 
TENTANG KECERDASAN EMOSIONAL 








Diajukan kepada Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta 
untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 




















PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING 
JURUSAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN DAN BIMBINGAN 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 










yang menghalangi pencapaian kecemerlangan hidup yang di idamkan. 
Dan berhati-hatilah, 
karena beberapa kesenangan 
adalah cara gembira menuju kegagalan. 
(Mario Teguh) 
 
Kekuatan terbesar yang mampu mengalahkan stress 
adalah kemampuan memilih pikiran yang tepat. 
Kita akan menjadi lebih damai 
bila yang kita pikirkan 
adalah jalan keluar masalah. 
(Mario Teguh) 
 
Keberhasilan bukan untuk diramalkan,  











Karya ini saya persembahkan kepada : 
1. Bapak dan Ibuku 
2. Kakakku dan Adikku 
3. Almamater Universitas Negeri Yogyakarta, Fakultas 
Ilmu Pendidikan, khususnya program studi Bimbingan 
dan Konseling 
4. Agama, Nusa, Bangsa 
vii 
 
PENGEMBANGAN MODUL LAYANAN BIMBINGAN PRIBADI 
TENTANG KECERDASAN EMOSIONAL 








Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul layanan bimbingan 
pribadi tentang kecerdasan emosional yang layak untuk siswa kelas IX SMP N 5 
Wates. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian pengembangan dan menggunakan 
strategi pengembangan yang dikemukakan oleh Borg and Gall yang melalui 9 
tahapan. Produk yang dikembangkan di dalamnya terdiri dari : 1) Arti kecerdasan 
emosional, 2) aspek-aspek kecerdasan emosional dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kecerdasan emosional, 3) ciri-ciri kecerdasan emosional, 4) Cara 
mengendalikan dan mengarahkan emosi.  Validasi ahli meliputi 1 orang ahli 
materi, 1 orang ahli media dan 1 orang ahli bimbingan dan konseling. Subjek uji 
coba adalah siswa kelas IX SMP N 5 Wates, 16 siswa untuk uji coba lapangan, 32 
siswa untuk uji coba pelaksanaan lapangan dan pemilihan subjek dilakukan 
dengan teknik random sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
angket. Teknik analisis data dilakukan dengan analisis isi pada data kualitatif serta 
analisis deskriptif terhadap data kuantitatif dengan persentase. 
Hasil penelitian pengembangan menyimpulkan bahwa modul layanan 
bimbingan pribadi tentang kecerdasan emosional untuk siswa kelas IX SMP N 5 
Wates dapat dikategorikan layak digunakan sebagai media pendukung dalam 
pelaksanaan layanan bimbingan pribadi tentang kecerdasan emosional. Penilaian 
kelayakan modul berdasarkan validasi ahli materi dapat dikatakan “sangat baik” 
dengan persentase 86,96%, ahli media dapat dikatakan “sangat baik” dengan 
persentase 89,29% serta ahli bimbingan konseling juga dapat dikatakan “sangat 
baik” dengan persentase 91,07%. Kemudian penilaian kualitas produk hasil  uji 
coba lapangan dapat dikatakan “sangat baik” dengan rata-rata persentase 80,12% 
dan uji coba pelaksanaan lapangan dapat dikatakan “sangat baik” dengan rata-rata 
persentase 82,77%.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Bimbingan Konseling merupakan bagian integral dalam pendidikan. 
Hal ini tersirat makna bahwa antara pendidikan dan bimbingan konseling 
menjadi bagian yang tak terpisahkan. Pada umumnya dalam proses 
pendidikan yang baik terdapat program bimbingan konseling yang 
memberikan layanan sesuai dengan kebutuhan siswa, sehingga hubungan 
antara program bimbingan konseling dan pendidikan adalah saling 
mendukung. 
Layanan bimbingan konseling yang dilaksanakan oleh guru 
pembimbing di sekolah terdiri dari empat bidang layanan, salah satunya 
adalah layanan bimbingan pribadi. Layanan bimbingan pribadi merupakan 
layanan bimbingan yang penting dilaksanakan di sekolah, hal ini disebabkan 
karena siswa sangat membutuhkan bimbingan untuk membantu merespon 
masalah-masalah yang dihadapi dalam periode pertumbuhannya. 
Menurut Tohirin (2007: 124), bimbingan pribadi adalah suatu bantuan 
dari pembimbing kepada terbimbing (individu) agar dapat mencapai tujuan 
dan tugas perkembangan pribadi dalam mewujudkan pribadi yang mampu 
bersosialisasi dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya secara baik. 
Adanya layanan bimbingan pribadi di sekolah, diharapkan siswa dapat 
mengetahui bagaimana cara untuk mengatasi sendiri, mengambil sikap sendiri 
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atau memecahkan masalah sendiri yang menyangkut keadaan batinnya 
sendiri. 
Kenyataan yang terjadi di SMP Negeri 5 Wates bahwa pemberian 
layanan bimbingan pribadi oleh guru pembimbing kepada siswa dilaksanakan 
di dalam kelas dan di luar kelas, di dalam kelas guru pembimbing 
memberikan materi layanan secara klasikal sedangkan di luar kelas guru 
pembimbing memberikan layanan konsultasi bagi siswa yang membutuhkan. 
Guru pembimbing di SMP Negeri 5 Wates mengakui bahwa pemberian 
materi layanan bimbingan pribadi kepada siswa secara klasikal sangatlah 
belum efektif, hal ini dikarenakan oleh beberapa masalah yang dihadapi. 
Pemberian materi layanan bimbingan pribadi oleh guru pembimbing kepada 
siswa belum sesuai dengan kebutuhan siswa, hal ini dikarenakan guru 
pembimbing hanya berdasarkan perkiraan materi yang dibutuhkan oleh siswa 
dan mengingat terbatasnya waktu yang dimiliki guru pembimbing untuk 
masuk kelas serta terbatasnya alat mengungkap masalah siswa. 
Penyampaian materi layanan bimbingan pribadi oleh guru pembimbing 
kepada siswa belum bervariasi. Guru pembimbing dalam memberikan 
layanan bimbingan pribadi masih cenderung pada pesan verbal saja (ceramah) 
dan tidak didukung dengan media lain, sehingga hal tersebut membuat siswa 
merasa  kesulitan untuk memahami materi yang disampaikan oleh guru 
pembimbing. Belum tersedianya media pendukung dalam proses pemberian 
layanan bimbingan pribadi oleh guru pembimbing kepada siswa,  membuat 
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ketika proses layanan bimbingan pribadi berlangsung siswa banyak yang 
ramai dan ngobrol sendiri.  
Pemberian layanan bimbingan pribadi di sekolah-sekolah masih 
menemui berbagai masalah dalam pelaksanaannya yang mengakibatkan tidak 
optimalnya pemberian bimbingan untuk siswa, salah satu masalahnya adalah 
tidak tersedianya media sebagai sarana penunjang pemberian bimbingan oleh 
guru pembimbing kepada siswa, hal inilah akan memberikan dampak yang 
kurang baik bagi kehidupan pribadi siswa, karena masalah yang dialami siswa 
tidak selalu disebabkan oleh siswa itu sendiri melainkan dapat terjadi karena 
siswa tidak mendapatkan layanan bimbingan yang memadai. 
Melihat permasalahan di atas, maka guru pembimbing dituntut 
memiliki kreativitas dalam memberikan layanan bimbingan kepada siswa 
agar mencapai hasil yang optimal. Usaha yang dapat dilakukan guru 
pembimbing diantaranya adalah dengan memanfaatkan media yang dapat 
digunakan sebagai sarana pendukung dalam pemberian layanan bimbingan. 
Berdasarkan hasil tes dari pengisian angket MLM (Media Lacak 
Masalah) yang dikerjakan oleh 160 siswa kelas IX yang pada bulan januari 
2012 masih di kelas VIII, diperoleh hasil masalah yang paling besar dialami 
oleh siswa kelas IX adalah masalah emosi, ini sangat terlihat dari pemilihan 
materi dalam MLM (Media lacak masalah) pada poin 14 “saya kurang cerdas 
dalam mengarahkan emosi” sebanyak 75% dan siswa yang menyatakan setuju 
atau tertarik layanan informasi dikembangkan melalui modul sebanyak 60 %, 
alasan mereka beragam, namun secara garis besar alasan mereka karena akan 
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lebih menarik (tidak monoton), lebih paham akan materi dan akan lebih 
menyingkat waktu.  
Berdasarkan pengamatan langsung di SMP N 5 Wates khususnya pada 
siswa kelas IX, baik dalam kelas maupun di luar kelas, sangatlah terlihat jelas 
bahwa siswa menunjukkan tanda-tanda masih kurang cerdas dalam 
mengarahkan emosinya, siswa sering melampiaskan emosinya ke arah yang 
tidak positif, siswa cenderung melampiaskan emosinya dalam bentuk 
perkataan (perkataan jorok) dan kekerasan fisik (perkelahian), lebih lanjut 
guru pembimbing menambahkan bahwa penyebab perkelahian yang sering 
terjadi pada siswa kelas IX SMP N 5Wates cenderung disebabkan oleh emosi.  
Siswa SMP Negeri 5 Wates rata-rata memiliki rentang usia antara 13-15 
tahun. Menurut Cole dan Monks (Melati Hutabarat, Rahma Permana & 
Mahzhuranni Masud, 2010: 6) mengategorikan usia remaja ke dalam 
beberapa tingkatan yaitu masa remaja awal (early adolescence) usia 12 tahun 
sampai dengan 15 tahun, remaja pertengahan (middle adolescence) usia 15 
tahun sampai dengan 18 tahun, masa remaja akhir (late adolescence) usia 18 
sampai dengan 21 tahun, dengan demikian siswa SMP N 5 Wates termasuk 
dalam kategori usia remaja awal dimana keadaan emosi remaja cenderung 
tidak stabil. Rita Eka Izzaty dkk (2008: 135) menjelaskan pada masa remaja 
terjadi ketegangan emosi yang bersifat khas, sehingga masa ini disebut masa 
badai dan topan (strom and stress), Heightened Emotionally, yaitu masa yang 




Pergolakan emosi yang terjadi pada remaja tidak terlepas dari berbagai 
macam pengaruh, seperti lingkungan tempat tinggal, keluarga, sekolah dan 
teman-teman sebaya serta aktivitas-aktivitas yang dilakukannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Masa remaja yang identik dengan lingkungan sosial 
tempat berinteraksi, membuat mereka dituntut untuk dapat menyesuaikan diri 
secara efektif. Bila aktivitas-aktivitas yang dijalani di sekolah (pada 
umumnya masa remaja lebih banyak menghabiskan waktunya di sekolah) 
tidak memadai untuk memenuhi tuntutan gejolak energinya, maka remaja 
seringkali meluapkan kelebihan energinya ke arah yang tidak positif, 
misalnya tawuran ataupun perkelahian, hal ini dilakukan remaja karena hanya 
menuruti ego dalam diri tanpa memikirkan resiko yang akan terjadi, yang 
akibatnya akan merugikan diri sendiri dan orang lain, hal ini menunjukkan 
betapa besar gejolak emosi yang ada dalam diri remaja bila berinteraksi 
dalam lingkungannya.  
Melihat keadaan seperti itu maka penting bagi setiap siswa 
mendapatkan layanan informasi mengenai arti kecerdasan emosional 
sehingga siswa dapat memahami dan mengetahui bagaimana menyikapi 
emosi secara cerdas ketika emosi datang dalam dirinya. Maksud dari 
kecerdasan emosional di sini adalah kemampuan siswa untuk mengenali 
emosi diri, mengelola emosi diri, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi 
orang lain (empati) dan kemampuan untuk membina hubungan (kerjasama) 
dengan orang lain. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan Daviq Prasetian (2007) 
mengenai pengembangan media audio bimbingan pribadi pada siswa sekolah 
menengah atas kelas XI menunjukkan bahwa media audio bimbingan pribadi 
dapat dikatakan layak digunakan dalam proses pemberian bimbingan pribadi 
untuk kelas XI. Demikian pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Raden 
Rara Ambar P (2010) mengenai pengembangan modul kebutuhan emosional 
anak usia prasekolah bagi orang tua di PAUD Pujokusuman yang menyatakan 
bahwa modul yang dikembangkan masuk dalam katergori baik dan layak 
digunakan untuk meningkatkan pemahaman orang tua tentang kebutuhan 
emosional. 
Modul sebagai salah satu media bimbingan memiliki beberapa 
karakteristik yaitu bersifat membelajarkan mandiri (self instruction), materi 
yang dimuat dalam modul utuh (self contained), berdiri sendiri sehingga tidak 
membutuhkan alat bantu lain (stand alone), mudah digunakan dan bersahabat 
dengan pemakai (user friendly), dan selain memiliki karakteristik di atas 
modul sebagai bahan cetak (printed material) memiliki beberapa kelebihan. 
Menurut Oemar Hamalik (1993: 145) pengajaran menggunakan modul 
mempunyai keuntungan dibandingkan dengan metode pengajaran lain, yaitu 
(1) individualisasi belajar yaitu pembelajar dapat belajar berdasarkan 
kemampuan dan kecepatan sendiri, tidak banyak bergantung pada guru dan 
tutor semata, (2) kebebasan yaitu pembelajar dapat melakukan kegiatan 
belajar mandiri, seperti membaca sendiri, berlatih sendiri, dan mengerjakan 
tugas-tugasnya sendiri, (3) partisipasi aktif yaitu kegiatan belajar dapat 
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dilakukan dengan partisipasi aktif dalam bentuk learning by doing, dan (4) 
fleksibel yaitu mudah dibawa sehingga dapat dipelajari dimanapun dan 
kapanpun. 
Hasil wawancara dengan Guru pembimbing di SMP N 5 Wates 
mengenai hasil analisis MLM (Media Lacak Masalah) yang dikerjakan siswa 
kelas IX mengasilkan keterangan bahwa media yang dipilih oleh siswa 
berupa modul dengan materi kecerdasan emosional dari MLM (Media Lacak 
Masalah) sangatlah tepat, menginggat SMP N 5 Wates  belum mempunyai 
modul layanan bimbingan pribadi tentang kecerdasan emosional. 
Berdasarkan kenyataan, yang berupa beberapa permasalahan tersebut di 
atas, maka perlu adanya pengadaan modul layanan bimbingan pribadi tentang 
kecerdasan emosional untuk siswa kelas IX SMP Negeri 5 Wates, modul ini 
dapat digunakan sebagai media pendukung bagi guru pembimbing di SMP 
Negeri 5 Wates dalam memberikan layanan bimbingan pribadi kepada siswa 
khususnya tentang materi kecerdasan emosional, sehingga pelaksanaan 
layanan bimbingan pribadi dapat berjalan dengan optimal, karena siswa dapat 
memahami dengan benar dan memperoleh layanan bimbingan sesuai dengan 
kebutuhannya yaitu memperoleh informasi tentang kecerdasan emosional. 
Belum adanya modul tentang kecerdasan emosional di SMP Negeri 5 Wates 
menjadi alasan penulis untuk mengembangkan modul yang berisi informasi 
tentang kecerdasan emosional. 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, penulis tertarik 
untuk melakukan pengembangan materi bimbingan pribadi dalam bentuk 
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modul, dengan penelitian berjudul “Pengembangan modul layanan bimbingan 
pribadi tentang kecerdasan emosional siswa kelas IX SMP Negeri 5 Wates”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka dapat di 
identifikasi beberapa permasalahan yang terjadi di SMP Negeri 5 Wates 
adalah sebagai berikut : 
1. Materi layanan bimbingan pribadi yang disampaikan oleh guru 
pembimbing kepada siswa belum sesuai dengan kebutuhan siswa. 
2. Belum tersedianya modul layanan bimbingan pribadi tentang kecerdasan 
emosional. 
3. Pembimbing dalam memberikan layanan bimbingan pribadi masih 
cenderung pada pesan verbal saja (ceramah) dan tidak didukung dengan 
media lain, sehingga membuat siswa merasa kesulitan untuk memahami 
materi yang disampaikan oleh guru pembimbing. 
4. Berdasarkan hasil dari media lacak masalah yang dikerjakan siswa, 
sebagian besar siswa banyak mengalami masalah emosi. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan uraian pada bagian latar belakang dan identifikasi masalah, 
serta keterbatasan peneliti baik dalam segi kemampuan, biaya, maupun 
waktu, masalah penelitian dibatasi pada belum adanya modul layanan 
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bimbingan pribadi tentang kecerdasan emosional untuk siswa kelas IX SMP 
Negeri 5 Wates.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah tersebut di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahannya sebagai berikut : “Apakah modul layanan bimbingan 
pribadi tentang kecerdasan emosional yang dikembangkan peneliti sudah 
layak digunakan untuk siswa kelas IX SMP Negeri 5 Wates ?”. 
 
E. Tujuan Pengembangan 
Tujuan pengembangan dalam penelitian ini adalah menghasilkan modul 
layanan bimbingan pribadi tentang kecerdasan emosional yang layak untuk 
siswa kelas IX SMP Negeri 5 Wates.  Modul ini dapat digunakan sebagai 
media pendukung dan sumber bagi pembimbing di SMP Negeri 5 Wates 
dalam memberikan layanan bimbingan pribadi kepada siswa khususnya 
informasi tentang kecerdasan emosional. 
 
F. Spesifikasi Produk 
Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini mempunyai 
spesifikasi sebagai berikut : 
1. Topik masalah yang diangkat dalam modul ini adalah berdasarkan hasil 
dari analisis media lacak masalah (MLM) yang dikerjakan oleh siswa. 
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2. Dalam modul akan tersedia contoh yang mendukung kejelasan 
pemaparan materi. 
3. Dalam modul ini terdapat empat materi yang meliputi arti kecerdasan 
emosional, aspek-aspek kecerdasan emosional dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kecerdasan emosional, ciri-ciri kecerdasan emosional, 
cara mengendalikan dan mengarahkan emosi.  
 
G. Manfaat Pengembangan 
Hasil pengembangan modul layanan bimbingan pribadi tentang 
kecerdasan emosional siswa kelas IX SMP Negeri 5 Wates ini diharapkan 
dapat bermanfaat secara praktis dan teorits. 
1. Secara Teoritis 
Pengembangan modul bimbingan pribadi tentang kecerdasan 
emosional ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan 
bagi pengembangan layanan bimbingan pribadi dan dapat menjadi 
gambaran bagi pengembangan selanjutnya. 
2. Secara Praktis 
Memberikan masukan bagi guru pembimbing di SMP Negeri 5 
Wates berupa modul layanan bimbingan pribadi tentang kecerdasan 
emosional sebagai media pendukung dalam memberikan materi 





H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 
1. Asumsi Pengembangan 
Pemberian layanan bimbingan pribadi yang efektif adalah 
pemberian layanan bimbingan dengan menggunakan media pendukung 
(media cetak ataupun media elektronik) serta dengan memperhatikan 
karakteristik dan kebutuhan siswa. 
2. Keterbatasan Pengembangan 
Pengembangan modul layanan bimbingan pribadi yang dilakukan 
masih sangat sederhana, yaitu materi-materi tentang kecerdasan 
emosional yang dikarenakan keterbatasan waktu, biaya, serta 
kemampuan peneliti. 
  
I. Definisi Istilah 
Untuk menghindari kemungkinan kesalahpahaman dalam penafsiran 
terhadap variabel yang akan dibahas dalam penelitian pengembangan ini, 
maka perlu disampaikan definisi istilah yang digunakan dalam penelitian 
pengembangan ini : 
1. Sekolah Menengah Pertama (SMP) adalah jenjang pendidikan dasar pada 
pendidikan formal di Indonesia setelah lulus sekolah dasar (atau 
sederajat). Sekolah menengah pertama ditempuh dalam waktu tiga tahun, 
mulai dari kelas tujuh sampai kelas sembilan. 
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2. Modul bimbingan pribadi merupakan media bimbingan yang berisi 
kumpulan materi bimbingan pribadi yang didesain secara khusus agar 
tujuan belajar siswa dapat tercapai. 
3. Pengembangan modul bimbingan pribadi merupakan suatu kegiatan 
penelitian yang dilakukan secara ilmiah yang melalui beberapa uji coba 
dan revisi sehingga menghasilkan produk modul bimbingan pribadi yang 
efektif dan efesien. 
4. Kecerdasan emosional merupakan kemampuan untuk mengenali emosi 
diri, mengelola emosi diri, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi 
orang lain (empati) dan kemampuan untuk membina hubungan 




















A. Kajian tentang Kecerdasan Emosional 
1. Pengertian Kecerdasan Emosional 
Istilah “kecerdasan emosional” pertama kali dilontarkan pada tahun 
1990 oleh psikolog Peter Salovey dari Harvard University dan John 
Mayer dari University of New Hampshire untuk menerangkan kualitas-
kualitas emosional yang tampaknya penting bagi keberhasilan. Salovey 
dan Mayer (Shapiro & Lawrence, 2001: 8) mendefinisikan kecerdasan 
emosional sebagai “himpunan bagian dari kecerdasan sosial yang 
melibatkan kemampuan memantau perasaan dan emosi baik pada diri 
sendiri maupun pada orang lain, memilah-milah semuanya dan 
menggunakan informasi ini untuk membimbing pikiran dan tindakan”. 
Ketrampilan EQ bukanlah lawan ketrampilan IQ atau ketrampilan 
kognitif, namun keduanya berinteraksi secara dinamis, baik pada 
tingkatan konseptual maupun di dunia nyata. Perbedaan yang paling 
penting antara IQ dan EQ adalah EQ tidak begitu dipengaruhi oleh faktor 
keturunan (Shapiro & Lawrence, 2001: 9). 
Goleman (2001: 512) menyatakan bahwa kecerdasan emosi atau 
emotional intelligence merujuk kepada kemampuan mengenali perasaan 
kita sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri, 
dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan 
dalam hubungannya dengan orang lain.  
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Selanjutnya Gardner dalam bukunya yang berjudul frame of Mind 
(Goleman, 2004: 50-51) menyatakan bahwa bukan hanya satu jenis 
kecerdasan yang monolitik yang penting untuk meraih sukses dalam 
kehidupan, melainkan ada spektrum kecerdasan yang lebar dengan tujuh 
varietas utama. Kecerdasan ini dinamakan oleh Gardner sebagai 
kecerdasan pribadi dan oleh Goleman disebut dengan kecerdasan 
emosional. Berdasarkan kecerdasan yang dinyatakan oleh Gardner 
tersebut, Salovey (Goleman, 2004: 57) menempatkan kecerdasan pribadi 
Gardner dalam definisi dasar tentang kecerdasan emosional, menurutnya 
bahwa kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang untuk 
mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, 
mengenali emosi orang lain dan kemampuan untuk membina hubungan 
dengan orang lain. 
Lebih lanjut Cooper dan Sawaf (Theo Riyanto & Heru Susanto, 
2009: 56) menyatakan bahwa kecerdasan emosional adalah kemampuan 
merasakan, memahami dan secara efektif menerapkan daya dan kepekaan 
emosi sebagai sumber energi dan pengaruh yang manusiawi. Kecerdasan 
emosi menuntut penilikan perasaan untuk belajar mengakui, menghargai 
perasaan pada diri dan orang lain serta menanggapinya dengan tepat, 
menerapkan secara efektif energi emosi dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa kecerdasan emosional adalah kemampuan menuntut 
diri untuk belajar mengakui dan menghargai perasaan diri sendiri dan 
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orang lain dan untuk menanggapinya dengan tepat, menerapkan dengan 
efektif energi emosi dalam kehidupan dan pekerjaan sehari-hari, serta 
merupakan kemampuan seseorang untuk mengenali emosi diri, 
mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain 
(empati) dan kemampuan untuk membina hubungan (kerjasama) dengan 
orang lain. 
 
2. Aspek-Aspek Kecerdasan Emosional  
Salovey (Goleman, 2004: 57-58) menempatkan kecerdasan pribadi 
Gardner dalam definisi dasar tentang kecerdasan emosional yang 
dicetuskannya dan memperluas kemampuan tersebut menjadi 5 aspek 
kemampuan utama : 
a. Mengenali emosi diri 
Mengenali emosi diri sendiri merupakan suatu kemampuan 
untuk mengenali perasaan sewaktu perasaan itu terjadi. Kemampuan 
ini merupakan dasar dari kecerdasan emosional, para ahli psikologi 
menyebutkan kesadaran diri sebagai metamood, yakni kesadaran 
seseorang akan emosinya sendiri. Menurut Mayer (Goleman, 2004: 
64) kesadaran diri berarti waspada baik terhadap suasana hati 
maupun pikiran kita tentang suasana hati. Kesadaran diri memang 
belum menjamin penguasaan emosi, namun merupakan salah satu 
prasyarat penting untuk mengendalikan emosi sehingga individu 
mudah menguasai emosi. 
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b. Mengelola emosi 
Mengelola emosi merupakan kemampuan individu dalam  
menangani perasaan agar dapat terungkap dengan tepat atau pas, 
sehingga tercapai keseimbangan dalam diri individu. Menjaga agar 
emosi yang merisaukan tetap terkendali merupakan kunci menuju 
kesejahteraan emosi. Emosi yang berlebihan, yang meningkat 
dengan intensitas terlampau tinggi atau waktu yang terlampau lama 
akan mengoyak kestabilan kita (Goleman, 2004: 77-78). Penderitaan 
maupun kebahagiaan adalah bumbu kehidupan, tetapi keduanya 
harus berjalan seimbang. Intinya, bukan menjahui perasaan tak 
menyenangkan agar selalu bahagia, namun tidak membiarkan 
perasaan menderita berlangsung tak terkendali sehingga menghapus 
semua suasana hati yang menyenangkan. Kemampuan ini mencakup 
kemampuan untuk menghibur diri sendiri, melepaskan kecemasan, 
kemurungan atau ketersinggungan dan akibat-akibat yang timbul 
karena gagalnya ketrampilan emosional. 
c. Memotivasi diri sendiri 
Prestasi harus dilalui dengan dimilikinya motivasi dalam diri 
individu, yang berarti memiliki ketekunan untuk menahan diri 
terhadap kepuasan dan mengendalikan dorongan hati, serta 
mempunyai perasaan motivasi yang positif, yaitu antusiasme, gairah, 




d. Mengenali emosi orang lain 
Kemampuan untuk mengenali emosi orang lain disebut juga 
empati. Individu yang memiliki kemampuan empati lebih mampu 
menangkap sinyal-sinyal sosial yang tersembunyi yang 
mengisyaratkan apa-apa yang dibutuhkan orang lain sehingga ia 
lebih mampu menerima sudut pandang orang lain, peka terhadap 
perasaan orang lain dan lebih mampu untuk mendengarkan orang 
lain. 
Rosenthal (Goleman, 2004: 136) dalam penelitiannya 
menunjukkan bahwa orang-orang yang mampu membaca perasaan 
dan isyarat non verbal mencakup lebih pandai menyesuaikan diri 
secara emosional, lebih populer, lebih mudah bergaul dan mungkin 
tidak mengherankan lebih peka. Nowicki (Goleman, 2004: 172), ahli 
psikologi dari Emory University menjelaskan bahwa “anak-anak 
yang tidak mampu membaca atau mengungkapkan emosi dengan 
baik akan terus menerus merasa frustasi”. Pada pokoknya, mereka 
tidak memahami apa yang sedang terjadi. Seseorang yang mampu 
membaca emosi orang lain juga memiliki kesadaran diri yang tinggi. 
Semakin mampu terbuka pada emosinya sendiri, mampu mengenal 
dan mengakui emosinya sendiri, maka orang tersebut mempunyai 





e. Membina hubungan dengan orang lain 
Goleman (2004: 59) menyatakan bahwa kemampuan dalam 
membina hubungan merupakan suatu keterampilan yang menunjang 
popularitas, kepemimpinan dan keberhasilan antar pribadi. 
Keterampilan dalam berkomunikasi merupakan kemampuan dasar 
dalam keberhasilan membina hubungan.  
Orang-orang yang hebat dalam keterampilan membina 
hubungan ini akan sukses dalam bidang apapun yang mengandalkan 
pergaulan yang mulus dengan orang lain. Orang berhasil dalam 
pergaulan karena mampu berkomunikasi dengan lancar pada orang 
lain. Orang-orang ini populer dalam lingkungannya dan menjadi 
teman yang menyenangkan karena kemampuannya berkomunikasi 
(Goleman, 2004: 59). Ramah tamah, baik hati, hormat dan disukai 
orang lain dapat dijadikan petunjuk positif bagaimana siswa mampu 
membina hubungan dengan orang lain. Sejauhmana kepribadian 
siswa berkembang dilihat dari banyaknya hubungan interpersonal 
yang dilakukannya. 
Menurut Cooper dan Sawaf (Casmini, 2007: 21-22), menyebutkan 
empat aspek kecerdasan emosi, yaitu sebagai berikut : 
a. Kesadaran Emosi (emotional literacy), yang bertujuan membangun 
rasa percaya diri pribadi melalui pengenalan emosi yang dialami dan 
kejujuran terhadap emosi yang dirasakan. Kesadaran emosi yang 
baik terhadap diri sendiri dan orang lain, sekaligus kemampuan 
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untuk mengelola emosi yang sudah dikenalnya, membuat seseorang 
dapat menyalurkan energi emosinya ke reaksi yang tepat dan 
konstruktif. 
b. Kebugaran emosi (emotional fitness), yang bertujuan mempertegas 
antusiasme dan ketangguhan untuk menghadapi tantangan dan 
perubahan. Hal ini mencakup kemampuan untuk mempercayai orang 
lain serta mengelola konflik dan mengatasi kekecewaan dengan cara 
yang paling konstruktif. 
c. Kedalaman emosi (emotional depth), yaitu mencakup komitmen 
untuk menyelaraskan hidup dan kerja dengan potensi serta bakat 
unik yang dimiliki. Komitmen yang berupa rasa tanggung jawab ini, 
pada gilirannya memiliki potensi untuk memperbesar pengaruh tanpa 
perlu menggunakan kewenangan untuk memaksakan otoritas. 
d. Alkimia emosi (emotional alchemy), yaitu kemampuan kreatif untuk 
mengalir bersama masalah-masalah dan tekanan-tekanan tanpa larut 
di dalamnya. Hal ini mencakup ketrampilan bersaing dengan lebih 
peka terhadap kemungkinan solusi yang masih tersembunyi dan 
peluang yang masih terbuka untuk mengevaluasi masa lalu, 
menghadapi masa kini, dan mempertahankan masa depan. 
Selanjutnya Goleman (Casmini, 2007: 22) menyebutkan lima unsur 
kecerdasan emosional, yaitu : 
a. Kesadaran diri (self-Awareness) yaitu mengetahui apa yang kita 
rasakan pada suatu saat dan menggunakannya untuk memandu 
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pengambilan keputusan sendiri, memiliki tolok ukur yang realitis 
atas kemampuan diri dan kepercayaan diri yang kuat. 
b. Pengaturan diri (self-regulation) yaitu menangani emosi kita 
sedemikian rupa sehingga berdampak positif kepada pelaksanaan 
tugas: peka terhadap kata hati dan sanggup menunda kenikmatan 
sebelum tercapainya suatu sasaran; mampu segera pulih kembali dari 
tekanan emosi. 
c. Motivasi (motivation) yaitu menggunakan hasrat kita yang paling 
dalam untuk menggerakkan dan menuntun menuju sasaran, 
membantu kita mengambil inisiatif dan bertindak sangat efektif serta 
untuk bertahan menghadapi kegagalan dan frustasi. 
d. Empati (emphaty) yaitu merasakan yang dirasakan orang lain, 
mampu memahami prespektif mereka, menumbuhkan hubungan 
saling percaya dan menyelaraskan diri dengan bermacam-macam 
orang. 
e. Ketrampilan sosial (social skill) yaitu menangani emosi dengan baik 
ketika berhubungan dengan orang lain dan dengan cermat membaca 
situasi dan jaringan sosial; berinteraksi dengan lancar; menggunakan 
ketrampilan-ketrampilan ini untuk mempengaruhi dan memimpin, 
bermusyawarah dan menyelesaikan perselisihan, serta untuk 
bekerjasama dan bekerja dalam tim.  
Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa dalam kecerdasan emosional seseorang terdapat aspek-aspek yang 
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mendukung didalamnya, aspek-aspek tersebut adalah mengenali emosi 
diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang 
lain, dan membina hubungan dengan orang lain. 
 
3. Ciri-Ciri Kecerdasan Emosional 
Ciri-ciri kecerdasan emosi tinggi menurut Dapsari (Casmini, 2007: 
24) sebagai berikut : 
a. Optimal dan selalu positif pada saat menangani situasi-situasi dalam 
hidupnya, seperti saat menangani peristiwa dalam hidupnya dan 
menangani tekanan masalah-masalah pribadi yang dihadapi. 
b. Terampil dalam membina emosinya, dimana orang tersebut trampil 
di dalam mengenali kesadaran emosi diri dan ekspresi emosi, juga 
kesadaran emosi terhadap orang lain. 
c. Optimal pada kecakapan kecerdasan emosi, meliputi kecakapan 
intensionalitas, kreativitas, ketangguhan, hubungan antar-pribadi dan 
ketidakpuasan konstruktif. 
d. Optimal pada nilai-nilai belas kasihan atau empati, intuisi, radius 
kepercayaan, daya pribadi dan integritas. 
e. Optimal pada kesehatan secara umum, kualitas hidup, relationship 
quotient dan kinerja optimal. 
Menurut Al. Tridhonanto & Beranda (2010: 42-42) ciri-ciri anak 
remaja yang memiliki kecerdasan emosional adalah sebagai berikut : 
a. Pandai mengendalikan diri, bisa dipercaya, mampu beradaptasi. 
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b. Memiliki sikap empati, bisa menyelesaikan konflik dan bisa bekerja 
sama dalam tim. 
c. Mampu bergaul dan membangun persahabatan. 
d. Mampu memengaruhi orang lain. 
e. Berani mengungkapkan cita-cita dengan dorongan untuk maju dan 
optimis. 
f. Mampu berkomunikasi. 
g. Memiliki sikap percaya diri. 
h. Memiliki motivasi diri untuk menyambut tantangan yang 
menghadang. 
i. Mampu berekspresi dengan kreatif dan inisiatif serta berbahasa 
lancer. 
j. Menyukai terhadap pengalaman yang baru. 
k. Memiliki sikap dan sifat perfeksionis dan teliti. 
l. Memiliki rasa ingin tahu yang besar. 
m. Memiliki rasa humor. 
n. Menyenangi kegiatan berorganisasi dengan aktivitasnya serta 
mampu mengatur diri sendiri. 
Selanjutnya Goleman (2004: 45) mengemukakan ciri-ciri seseorang 
memiliki kecerdasan emosional  adalah sebagai berikut : mampu 
memotivasi diri sendiri dan bertahan menghadapi frustasi, 
mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan kesenangan, 
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mengatur suasana hati dan menjaga agar beban stress tidak melumpuhkan 
kemampuan berfikir, serta berempati dan berdoa. 
Berdasarkan pada beberapa pendapat di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa ciri-ciri seseorang dengan kecerdasan emosional 
yang tinggi adalah selalu berfikir positif disetiap menghadapi apapun 
dalam hidupnya, pandai mengendalikan diri, mampu beradaptasi, percaya 
diri, mampu berkomunikasi secara lancar, empati dan mampu bertahan 
menghadapi frustasi. 
Selain seseorang mempunyai kecerdasan emosional yang tinggi 
adapula yang menunjukkan beberapa ciri-ciri bahwa seseorang memiliki 
kecerdasan emosional yang rendah. Kecerdasan emosional ditandai 
dengan pikiran yang emosional. Menurut Paul Ekman (Goleman, 2004: 
414-421) ciri utama pikiran emosional adalah sebagai berikut : 
a. Respon yang cepat tetapi ceroboh 
Pikiran emosional jauh lebih cepat daripada pikiran rasional, 
karena pikiran emosional sesungguhnya langsung melompat 
bertindak tanpa mempertimbangkan apapun yang akan 
dilakukannya. Kecepatannya bertindak itu mengesampingkan 
pemikiran hati-hati dan analitis yang merupakan ciri khas akal yang 
berpikir. 
b. Pertama adalah perasaan, kedua adalah pemikiran 
Pada dasarnya, pikiran rasional membutuhkan waktu sedikit 
lebih lama daripada pikiran emosional, maka ‘dorongan pertama’ 
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dalam suatu situasi emosional adalah dorongan hati bukan dorongan 
otak, tetapi ada juga situasi-situasi emosional yang respon 
emosionalnya lebih lamban, karena responnya lebih dulu digodok 
dan diolah dalam pikiran sebelum mengalir ke perasaan. Respon ini 
biasanya lebih bersifat disengaja dan biasanya kita cukup sadar akan 
gagasan-gagasan yang menimbulkannya. Dalam reaksi emosional 
jenis ini, pikiran kita memainkan peran kunci dalam menentukan 
emosi-emosi apa yang akan dikeluarkan, misalnya kita melihat 
seorang bayi yang lucu, lalu kita mengatakan “Aih, lucunya bayi 
ini!”, baru kemudian menyusul respon emosional yang sesuai seperti 
mencubit pipinya dengan gemas, menciumnya, atau mengajaknya 
tertawa. 
c. Realitas simbolik yang seperti kanak-kanak 
Logika pikiran emosional itu bersifat asosiatif, menganggap 
bahwa unsur-unsur yang melambangkan suatu realitas, atau memicu 
kenangan terhadap realitas itu, merupakan hal yang sama dengan 
realitas tersebut. 
Ada banyak segi di mana akal emosional itu mirip perilaku 
kanak-kanak; semakin mirip kanak-kanak, semakin kuatlah 
tumbuhnya emosi tersebut. Salah satu seginya adalah pemikiran 
kategoris dimana segala sesuatu menjadi hitam dan putih, tidak ada 
warna-warna kelabu; seseorang yang amat mengkhwatirkan 
langkahnya keliru barangkali mempunyai pikiran seketika, “aku 
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selalu keliru ngomong”. Tanda lain modus mirip kanak-kanak ini 
adalah pemikiran bersifat pribadi, di mana peristiwa-peristiwa 
diserap dengan bisa yang berpusat pada diri sendiri seperti 
pengemudi yang setelah suatu kecelakaan, menerangkan bahwa 
“tiang telepon itu langsung menuju ke arahku”. Perasaan itu bersifat 
membenarkan diri sendiri, dengan serangkaian persepsi serta bukti-
buktinya sendiri. 
d. Masa lampau diposisikan sebagai masa sekarang 
Apabila sejumlah ciri peristiwa tampak serupa dengan 
kenangan masa lampau yang mengandung muatan emosi, maka akal 
emosional akan menanggapinya dengan memicu perasaan-perasaan 
yang berhubungan dengan peristiwa yang diingat itu. Akal 
emosional bereaksi terhadap keadaan sekarang seolah-olah keadaan 
itu adalah masa lampau. 
e. Realitas yang ditentukan oleh keadaan 
Bekerjanya akal emosional sebagian besar ditentukan oleh 
keadaan, didiktekan oleh perasaan tertentu yang sedang menonjol 
pada saat itu. Bagaimana kita berpikir dan bertindak pada saat kita 
berada pada situasi perasaan romantis betul-betul berbeda dengan 
cara kita berpikir dan bertindak ketika perasaan kita sedang marah. 
Dalam mekanisme emosi, setiap perasaan mempunyai repertoar 
pikiran, reaksi, bahkan ingatannya sendiri-sendiri. 
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Lebih lanjut Sri Habsari (2005: 60-61) mengatakan ciri-ciri 
seseorang dengan kecerdasan emosional yang rendah adalah sebagai 
berikut : 
a. Terlalu cerewet 
b. Sering merendahkan dan memperlakukan teman 
c. Kalau berbicara melukai hati teman 
d. Sulit menjalin hubungan kerjasama dengan seluruh teman 
karena ia berteman secara ekslusif 
e. Tidak memiliki jiwa kemandirian 
f. Tidak memiliki sikap empati 
g. Senang mengejek dan menertawakan orang lain dan bahkan 
senang bila melihat temannya menderita 
Berdasarkan pada beberapa pendapat di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa ciri-ciri seseorang dengan kecerdasan emosional 
yang rendah adalah sebagai berikut respon yang cepat tetapi 
ceroboh, pertama adalah perasaan kedua adalah pemikiran, realitas 
simbolik yang seperti kanak-kanak, masalalu diposisikan sebagai 
masa sekarang, realitas ditentukan oleh keadaan, tidak memiliki 







4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosional 
Menurut Goleman (Casmini, 2007: 23-24) ada dua faktor yang 
mempengaruhi kecerdasan emosi, faktor tersebut terbagi menjadi faktor 
internal dan faktor eksternal. 
a. Faktor Internal 
Faktor internal merupakan faktor yang timbul dari dalam 
individu yang dipengaruhi oleh keadaan otak emosional seseorang, 
otak emosional dipengaruhi oleh keadaan amigdala, neokorteks, 
system limbik, lobus prefrontal dan hal-hal lain yang berada pada 
otak emosional. 
b. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal merupakan faktor yang datang dari luar  
individu dan mempengaruhi individu untuk mengubah sikap. 
Pengaruh luar yang bersifat individu dapat secara perorangan dan 
secara kelompok, Antara individu mempengaruhi kelompok atau 
sebaliknya, juga dapat bersifat tidak langsung yaitu melalui perantara 
misalnya media masa baik cetak maupun elektronik serta informasi 
yang canggih lewat jasa satelit. 
Goleman (2009: 276) mengemukakan ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi kecerdasan emosional seseorang yaitu : 
a. Lingkungan Keluarga 
Kehidupan keluarga merupakan sekolah pertama dalam 
mempelajari emosi. Kecerdasan emosi dapat diajarkan pada saat 
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masih bayi dengan cara contoh-contoh ekspresi. Peristiwa emosional 
yang terjadi pada masa anak-anak akan melekat dan menetap secara 
permanen hingga dewasa kehidupan emosional yang dipupuk dalam 
keluarga sangat berguna bagi anak kelak dikemudian hari. 
b. Lingkungan Non Keluarga 
Hal ini yang terkait adalah lingkungan masyarakat dan 
pendidikan. Kecerdasan emosi ini berkembang sejalan dengan 
perkembangan fisik dan mental anak. Pembelajaran ini biasanya 
ditujukan dalam suatu aktivitas bermain peran sebagai  seseorang 
diluar dirinya dengan emosi yang menyertai keadaan orang lain. 
Berdasarkan dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ada 2 
faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional dalam diri seseorang 
yaitu faktor internal (dalam) dan faktor eksternal (luar). 
 
B. Kajian tentang Bimbingan Pribadi 
1. Pengertian Bimbingan 
Dalam kamus bahasa Inggris, Guidance dikaitkan dengan kata asal 
guide, yang diartikan sebagai berikut : menunjukkan jalan (showing the 
way); memimpin (leading); menuntun (conducting); memberikan 
petunjuk (giving instruction); mengatur (regulating); mengarahkan 




Menurut Bimo Walgito (2004: 5-6) bimbingan adalah bantuan atau 
pertolongan yang diberikan kepada individu atau sekumpulan individu 
dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan di dalam 
kehidupannya, agar individu atau sekumpulan individu itu dapat 
mencapai kesejahteraan hidupnya.  
Selanjutnya Surya mengutip pendapat crow & crow (Tohirin, 2007: 
17) menyatakan bahwa bimbingan adalah bantuan yang diberikan oleh 
seseorang baik laki-laki maupun perempuan  yang memiliki pribadi yang 
baik dan pendidikan yang memadai, kepada seseorang (individu) dari 
setiap usia untuk menolongnya mengembangkan kegiatan-kegiatan 
hidupnya sendiri, mengembangkan arah pandangannya sendiri, membuat 
pilihan sendiri dan memikul bebannya sendiri. 
Selanjutnya Abu Ahmadi & Ahmad Rohani (1991: 1) menyatakan 
bahwa bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada individu 
(dalam hal ini peserta didik) agar dengan potensi yang dimiliki mampu 
megembangkan diri secara optimal dengan jalan memahami diri, 
memahami lingkungan, mengatasi hambatan guna menentukan rencana 
masa depan yang baik.  
Lebih lanjut menurut Syamsu Yusuf & Achmad Juntika Nurihsan 
(2005: 6) bimbingan adalah suatu proses yang berkesinambungan, bukan 
kegiatan yang seketika atau kebetulan dan merupakan serangkaian 




Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa bimbingan merupakan salah satu bentuk pemberian bantuan atau 
pertolongan secara terus menerus dan sistematis dari personal atau 
pembimbing yang memiliki keahlian dan pengalaman khusus dalam 
bidang bimbingan kepada individu atau sekumpulan individu dalam 
mengatasi permasalahan yang dihadapinya, sehingga individu 
mempunyai ketrampilan dalam menghadapi setiap permasalahan serta 
mencapai penyesuaian diri dalam kehidupannya, baik keluarga, sekolah 
ataupun masyarakat. 
 
2. Pengertian Bimbingan Pribadi 
Tohirin (2007: 124) menyatakan bahwa bimbingan pribadi 
merupakan salah satu dari empat bidang bimbingan yang diberikan 
kepada siswa, agar siswa dapat menjalani kehidupannya dengan lebih 
baik. Bimbingan pribadi bisa dimaknai sebagai suatu bantuan dari 
pembimbing kepada terbimbing (individu) agar dapat mencapai tujuan 
dan tugas perkembangan pribadi dalam mewujudkan pribadi yang 
mampu bersosialisasi dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya 
secara baik.  
Menurut M. Surya (Tohirin, 2007: 125) bimbingan pribadi 




Selanjutnya Winkel & Sri Hastuti (2004: 118-119) mengemukakan 
bahwa bimbingan pribadi adalah bimbingan dalam memahami keadaan 
batinnya sendiri dan mengatasi  berbagai pergumulan dalam batinnya 
sendiri dalam mengatur diri sendiri dibidang kerohanian, perawatan 
jasmani, pengisian waktu luang, penyaluran nafsu seksual dan 
sebagainya. 
Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa bimbingan pribadi merupakan sebagai salah satu dari empat 
bidang bimbingan yang diberikan oleh pembimbing yang mempunyai 
keahlian dan pengalaman khusus dalam bidang bimbingan kepada 
individu agar individu dapat menghadapi dan memecahkan masalah yang 
bersifat pribadi, sehingga individu yang bersangkutan memiliki sarana 
obyektif yang cukup di dalam kehidupan individunya. 
 
3. Tujuan Bimbingan Pribadi 
Menurut Tohirin (2007: 125) tujuan bimbingan pribadi adalah agar 
individu mampu mengatasi sendiri, mengambil sikap sendiri atau 
memecahkan masalah sendiri yang menyangkut keadaan batinnya 
sendiri.  
Selanjutnya Syamsu Yusuf & Achmad Juntika Nurihsan (2010: 
11), bimbingan pribadi diarahkan untuk memantapkan kepribadian dan 
mengembangkan kemampuan individu dalam menangani masalah-
masalah dirinya.  
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Berdasarkan dari pendapat-pendapat tersebut di atas maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa tujuan bimbingan pribadi adalah untuk 
membantu atau membimbing siswa dalam menemukan, memahami dan 
memecahkan masalah pribadinya,  serta untuk mempersiapkan siswa 
secara pribadi, dalam menghadapi masalah yang akan muncul di 
kemudian hari. 
 
4. Pelaksanaan  Bimbingan Pribadi 
Pelaksanaan bimbingan pribadi pada dasarnya sama dengan 
pelaksanaan bimbingan pada umumnya. Menurut I. Djumhur (Tidjan, 
1983: 46-47) menyatakan bahwa dalam rangka memberikan bimbingan 
secara efektif dan efesien perlu memperhatikan langkah-langkah sebagai 
berikut : 
a. Langkah identifikasi kasus 
Maksud dari langkah identifikasi kasus di sini adalah langkah 
untuk mengetahui kasus dan tanda-tanda atau gejala-gejala yang 
nampak. 
b. Langkah diagnosa 
Langkah diagnosa ini adalah langkah untuk menetapkan 






c. Langkah prognosa 
Maksud dari langkah prognosa di sini adalah langkah untuk 
menetapkan jenis bantuan apa yang akan dilaksanakan untuk 
memberikan bimbingan kepada kasus. 
d. Langkah terapi 
Maksud dari langkah terapi di sini adalah pelaksanaan dari 
pada langkah prognosa, ini merupakan pelaksanaan memberi 
bantuan atau bimbingan. 
e. Langkah evaluasi dan follow up 
Langkah evaluasi maksudnya adalah langkah untuk 
memberikan penilaian  seberapa jauh langkah terapi memberikan 
keberhasilan, dengan hasil evaluasi ini akan dapat menentukan 
tindak lanjutnya (follow up). 
Selanjutnya menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2007: 91-122) 
ada tiga tahap dalam pelaksanaan bimbingan konseling di sekolah, ketiga 
tahap tersebut yaitu sebagai berikut : 
a. Mengidentifikasi kebutuhan, tantangan dan masalah peserta didik 
Tahap ini ditujukan untuk mengidentifikasi macam-macam 
kebutuhan, tantangan dan masalah yang dirasakan dan dihadapi oleh 
peserta didik serta langkah-langkah identifikasinya. 
b. Menganalisis kebutuhan, tantangan, masalah dan latar belakangnya 
Pemberian layanan bimbingan yang bersifat informatif, baik 
secara massal (upacara sekolah), klasikal, kelompok, ataupun 
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individual dapat diberikan dengan berpegang pada kesimpulan yang 
bersifat umum. Untuk pemberian layanan bimbingan yang bersifat 
pengembagan  dan terutama kuratif atau korektif secara individual 
atau kelompok dibutuhkan data yang lebih lengkap dan utuh, baik 
berkenaan dengan kebutuhan, tantangan dan masalah-masalah yang 
dihadapi, maupun faktor-faktor yang melatarbelakangi dan 
akibatnya. Untuk itu masih dibutuhkan pengumpulan data lain dan 
analisis lebih mendalam sebelum dapat diberikan layanan-layanan 
tersebut, yaitu : pertama, menganalisis kedalaman kebutuhan, 
tantangan dan masalah, kedua menginterpretasikan kedalaman 
kebutuhan, tantangan dan masalah, dan ketiga penyimpulan 
kebutuhan, tantangan dan masalah. 
c. Pemberian layanan bimbingan 
Dalam tahap pemberian layanan bimbingan ini ada beberapa 
hal yang harus diperhatikan yaitu  pemilihan jenis layanan 
bimbingan, pelaksanaan layanan bimbingan, evaluasi dan tindak 
lanjut. 
Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan 
bahwa dalam pelaksanaan bimbingan pribadi yang efektif dan efesien 
harus memperhatikan langkah-langkah sebagai berikut : pertama langkah 
identifikasi kasus, pada langkah ini  pembimbing mencatat masalah-
masalah yang dihadapi oleh siswa dan yang melatar belakanginya, 
selanjutnya pembimbing menentukan siswa mana yang akan 
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mendapatkan bantuan terlebih dahulu. Kedua, langkah diagnosa, pada 
langkah ini pembimbing mengumpulkan data dengan menggunakan 
bermacam-macam alat pengumpul data misalnya metode observasi, 
penyebaran angket, test, sosiometri dan sebagainya, setelah data 
terkumpul pembimbing membanding-bandingkan antara data yang satu 
dengan data yang lain, selanjutnya ditetapkannya masalah yang dihadapi 
beserta latar belakangnya. Ketiga langkah prognosa, pada langkah ini 
pembimbing menetapkan jenis bantuan apa yang akan dilaksanakan 
untuk memberikan bimbingan kepada siswa. Ke-empat, langkah terapi, 
pembimbing memberikan bantuan atau bimbingan kepada siswa contoh 
kegiatan dalam langkah ini misalnya pelaksanaan konseling 
(wawancara), diskusi, kerja kelompok, bimbingan klasikal, bimbingan 
individual dll. Kelima, langkah evaluasi dan folow up, pembimbing 
memberikan penilaian seberapa jauh langkah terapi memberikan 
keberhasilan, dengan hasil evaluasi ini akan dapat menentukan tindak 
lanjut (folow up). 
Pelaksanaan layanan bimbingan pribadi oleh guru pembimbing 
kepada siswa dapat dilaksanakan di dalam kelas maupun di luar kelas. 
Pelaksanaan bimbingan pribadi dalam kelas yang efektif dan efesien 
dalam bentuk layanan klasikal yaitu dimana guru pembimbing 
memfasilitasi siswa dalam satu kelas untuk mendapatkan bimbingan 
dalam bidang pribadi, dan masalah yang diangkat pada bimbingan 
klasikal ini berdasarkan hasil need assessment (penilaian kebutuhan) 
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siswa di suatu sekolah. Masalah yang terjadi di SMP N 5 Wates bahwa 
pemberian layanan bimbingan pribadi secara kasikal yang dilaksanakan 
oleh guru pembimbing terhadap siswa belum sesuai dengan kebutuhan 
siswa. 
 
5. Materi Bimbingan Pribadi di SMP 
Menurut Rudy Mulyatiningsih, dkk. (2004: xii) bimbingan pribadi-
sosial, belajar, karir (petunjuk praktis diri sendiri untuk siswa SMP dan 
SMU), materi yang diberikan dalam bidang bimbingan pribadi-sosial 
adalah sebagai berikut : 
a. Cara menyesuaikan diri dengan perkembangan fisik dan psikis yang 
terjadi pada masa remaja 
b. Cara mengendalikan dan mengarahkan emosi 
c. Cara mengembangkan sifat positif 
d. Cara menghindari prasangka dan menghindari akibatnya 
e. Cara menghindari rendah diri 
Materi layanan bimbingan pribadi siswa kelas IX SMP N 5 Wates 
tidak menggunakan materi yang ditulis oleh Rudy Mulyatiningsih dkk, 
akan tetapi materi layanan bimbingan pribadi yang digunakan hanyalah 
mengacu pada perkiraan kebutuhan siswa saja, namun setelah dilakukan 
tes dari pengisian angket MLM (Media Lacak Masalah) terhadap 160 
siswa kelas IX SMP N 5 Wates dapat diperoleh hasil masalah yang 
paling besar dialami oleh siswa kelas IX adalah masalah emosi, ini 
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sangat terlihat dari pemilihan materi dari MLM (Media Lacak Msalah) 
pada poin 14 “Saya kurang cerdas dalam mengarahkan emosi” sebanyak 
75 %.  
Berdasarkan pengamatan langsung di SMP N 5 Wates khususnya 
pada siswa kelas IX, baik dalam kelas maupun di luar kelas, terlihat jelas 
bahwa siswa menunjukkan tanda-tanda masih kurang cerdas dalam 
mengarahkan emosinya. Siswa sering melampiaskan emosinya ke arah 
yang tidak positif, siswa cenderung melampiaskan emosinya dalam 
bentuk perkataan (perkataan jorok) dan kekerasan fisik (perkelahian). 
Lebih lanjut guru pembimbing menambahkan bahwa penyebab 
perkelahian yang terjadi pada siswa kelas IX SMP N 5 Wates cenderung 
disebabkan oleh emosi.  Melihat situasi seperti ini, penting bagi siswa 
mendapatkan layanan informasi tentang kecerdasan emosional, sehingga 
siswa dapat memahami dan mengetahui bagaimana menyikapi emosi 
secara cerdas ketika emosi datang dalam dirinya. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan pada 
bab 1 bahwa pelayanan bimbingan pribadi yang diberikan kepada siswa 
khususnya pada siswa kelas IX SMP N 5 Wates adalah kurang efektif, 
karena tidak tersedianya media pendukung berupa modul bimbingan 
pribadi tentang kecerdasan emosional dalam proses pemberian layanan 
bimbingan kepada siswa, maka perlu adanya pengadaan modul layanan 
bimbingan pribadi tentang kecerdasan emosional untuk siswa kelas IX 
SMP N 5 Wates. Melihat permasalahan di atas peneliti bermaksud 
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mengembangkan modul layanan bimbingan pribadi yang terdiri dari 4 
materi di dalamnya, materi tersebut antara lain arti kecerdasan emosional, 
Aspek-aspek kecerdasan emosional dan faktor-faktor yang mepengaruhi 
kecerdasan emosional, ciri-ciri kecerdasan emosional, cara 
mengendalikan dan mengarahkan emosi. 
Pemilihan topik masalah didasarkan pada hasil analisis MLM yang 
dikerjakan oleh siswa supaya modul yang dikembangkan nanti benar-
benar sesuai dengan kebutuhan siswa dan materi kecerdasan emosional 
termasuk dalam salah satu materi yang dikemukakan oleh Rudy 
Mulyatiningsih, dkk. (2004: xii) Bimbingan Pribadi-Sosial, Belajar, Karir 
yaitu pada poin b. 
 
C. Kajian tentang Modul 
1. Pengertian Modul 
Modul menurut S. Nasution (2003: 205) adalah suatu unit yang 
lengkap yang berdiri sendiri dan terdiri atas suatu rangkaian kegiatan 
belajar yang disusun untuk membantu siswa mencapai sejumlah tujuan 
yang dirumuskan secara khusus dan jelas. 
Menurut BP3K Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (Nana 
Sudjana & Ahmad Rivai, 2007: 132-133) modul di definisikan sebagai 
satu unit program belajar mengajar terkecil yang secara rinci 
menggariskan : 
a. Tujuan intruksional yang akan dicapai 
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b. Topik yang akan dijadikan dasar proses belajar mengajar 
c. Pokok-pokok materi yang dipelajari 
d. Kedudukan dan fungsi modul dalam kesatuan program yang lebih 
luas 
e. Peranan guru dalam proses belajar mengajar 
f. Alat-alat dan sumber yang akan dipergunakan 
g. Kegiatan-kegiatan belajar yang harus dilakukan dan dihayati murid 
secara berurutan 
h. Lembaran kerja yang harus diisi oleh siswa 
i. Program evaluasi yang akan dilaksanakan  
Selanjutnya Nana Sujana & Ahmad Rivai (2007: 132) 
mengungkapkan bahwa modul adalah suatu unit program pengajaran 
yang disusun dalam bentuk tertentu untuk keperluan belajar. 
Berdasarkan dari beberapa pendapat tersebut di atas dapat 
disimpulkan bahwa modul adalah suatu rangkaian kegiatan belajar 
(bimbingan) terprogram yang dirancang sedemikian rupa dan disajikan 
secara terpadu, sistematis serta terperinci sehingga siswa dapat belajar 
secara mandiri dan mencapai tujuan belajarnya. 
 
2. Tujuan Modul 
Tujuan pengajaran dengan modul menurut Nana Sudjana & Ahmad 
Rivai (2007: 133) adalah sebagai berikut : “agar tujuan pendidikan bisa 
dicapai secara efektif dan efesien”. Para siswa dapat mengikuti program 
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pengajaran sesuai dengan kecepatan dan kemampuan sendiri, lebih 
banyak belajar mandiri, dapat mengetahui hasil belajar sendiri, 
menekankan penguasaan bahan pelajaran secara optimal (mastery 
learning), yaitu dengan tingkat penguasaan 80 %”. 
Selanjutnya tujuan pengajaran dengan modul menurut S. Nasution  
(2003: 205-206) adalah sebagai berikut : 
a. Membuka kesempatan bagi siswa untuk belajar menurut kecepatan 
masing-masing. 
b. Memberi kesempatan bagi siswa untuk belajar menurut cara masing-
masing, oleh sebab mereka menggunakan teknik yang berbeda-beda 
untuk memecahkan masalah tertentu berdasarkan latar belakang 
pengetahuan dan kebiasaan masing-masing. 
c. Memberi pilihan dari sejumlah besar topik dalam rangka suatu mata 
pelajaran, mata kuliah, bidang studi atau disiplin bila kita anggap 
bahwa pelajar tidak mempunyai pola minat yang sama atau motivasi 
yang sama untuk mencapai tujuan yang sama.  
d. Memberi kesempatan kepada siswa untuk mengenal kelebihan dan 
kekurangannya dan memperbaiki kelemahannya melalui modul 
remedial, ulangan-ulangan atau variasi dalam cara belajar.   
Berdasarkan kedua pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa tujuan digunakannya modul dalam layanan bimbingan adalah 
sebagai berikut : 
a. Tujuan bimbingan dapat dicapai secara efektif dan efesien 
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b. Memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar menurut caranya 
masing-masing 
c. Siswa dapat belajar mandiri 
d. Siswa benar-benar menjadi titik pusat kegiatan bimbingan 
e. Kemajuan siswa dapat diikuti dengan frekuensi yang lebih tinggi 
melalui evaluasi yang dilakukan pada setiap modul berakhir. 
 
3. Sifat Modul 
Sifat-sifat khas modul menurut B. Suryobroto (1986: 154) dapat 
dikemukakan sebagai berikut : 
a. Modul itu merupakan unit pengajaran terkecil dan lengkap 
b. Modul itu memuat rangkaian kegiatan belajar yang direncanakan dan 
sistematik 
c. Modul memuat tujuan belajar yang dirumuskan secara jelas dan 
spesifik (khusus) 
d. Modul memungkinkan siswa belajar sendiri (independent) 
e. Modul merupakan realisasi pengakuan perbedaan individu dan 
merupakan salah satu perwujudan pengajaran individual 
Selanjutnya menurut Nana Sudjana & Ahmad Rivai (2007: 133) 
sifat modul adalah : 
       “…… berbentuk unit pengajaran terkecil dan lengkap, berisi 
rangkaian kegiatan belajar yang dirancang secara sistematis, berisi 
tujuan belajar yang dirumuskan secara jelas dan khusus, 
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memungkinkan siswa belajar mandiri, merupakan realisasi 
perbedaan individual serta perwujudan pengajaran individual. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa sifat modul adalah suatu unit pengajaran yang lengkap yang 
berisikan kegiatan belajar yang direncanakan yang dirumuskan secara  
jelas dan spesifik yang memungkinkan siswa untuk belajar secara 
mandiri. 
  
4. Komponen-Komponen dalam Modul 
Unsur-unsur modul menurut Nana Sudjana & Ahmad Rivai (2007: 
134)  meliputi: 
a. Pedoman guru; berisi petunjuk-petunjuk agar guru mengajar secara 
efesien serta memberikan penjelasan tentang jenis-jenis kegiatan 
yang harus dilakukan oleh siswa, waktu untuk menyelesaikan modul, 
alat-alat pelajaran yang harus digunakan, dan petunjuk-petunjuk 
evaluasinya. 
b. Lembaran kegiatan siswa; memuat pelajaran yang harus dikuasai 
oleh siswa. Susunan materi sesuai dengan tujuan instruksional yang 
akan dicapai, disusun langkah demi selangkah sehingga 
mempermudah siswa belajar. 
c. Lembaran kerja; menyertai lembaran kegiatan siswa yang dipakai 
untuk menjawab atau mengerjakan soal-soal tugas atau maslah-
masalah yang harus dipecahkan. 
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d. Kunci lembaran kerja; berfungsi untuk mengevaluasi atau 
mengoreksi pekerjaannya, siswa bisa meninjau kembali 
pekerjaannya. 
e. Lembaran tes; merupakan alat evaluasi untuk mengukur keberhasilan 
tujuan yang telah dirumuskan dalam modul. Lembaran tes berisi 
soal-soal guna menilai keberhasilan siswa dalam mempelajari bahan 
yang disajikan dalam modul. 
f. Kunci lembaran tes; merupakan alat koreksi terhadap penilaian yang 
dilaksanakan oleh para siswa sendiri. 
Selanjutnya menurut Cece Wijaya (1992: 97) komponen-komponen 
modul adalah sebagai berikut : 
a. Petunjuk guru 
b. Lembar kegiatan siswa 
c. Lembar kerja siswa 
d. Kunci jawaban untuk lembar kerja siswa 
e. Lembar tes 
f. Kunci jawaban untuk lembar tes 
Berdasarkan dari dua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
komponen-komponen dalam modul  terdiri dari : pedoman atau petunjuk 
penggunaan modul, rumusan tujuan, materi/isi modul, evaluasi, lembar 





5. Prosedur dalam Penyusunan Modul 
Menurut Nana Sudjana & Ahmad  Rivai (2007: 133-134) modul 
disusun dengan menempuh langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Menyusun kerangka modul, dengan cara : 
1) Menetapkan atau merumuskan tujuan intruksional umum 
2) Merinci tujuan instruksional umum menjadi tujuan instruksional 
khusus 
3) Menyusun butir-butir soal evaluasi guna mengukur pencapaian 
tujuan khusus 
4) Mengidentifikasi pokok-pokok materi pelajaran yang sesuai 
dengan tujuan khusus 
5) Menyusun pokok-pokok materi dalam urutan yang logis 
6) Menyusun langkah-langkah kegiatan belajar untuk mencapai 
semua tujuan 
7) Mengidentifikasi alat-alat yang diperlukan dalam kegiatan 
belajar dengan modul itu 
b. Menulis program secara rinci, yang meliputi : 
1) Pembuatan petunjuk guru 
2) Lembaran kegiatan siswa 
3) Lembaran kerja siswa 
4) Lembaran jawaban 
5) Lembaran tes 
6) Lembaran jawaban tes 
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Selanjutnya menurut S. Nasution (2003: 217-218) penyusunan 
modul atau pengembangan modul dapat mengikuti langkah-langkah 
sebagai berikut : 
a. Merumuskan sejumlah tujuan secara jelas, spesifik, dalam bentuk 
kelakuan siswa yang dapat diamati dan diukur. 
b. Urutan tujuan-tujuan itu yang menentukan langkah-langkah yang 
diikuti dalam modul itu. 
c. Test diagnostik untuk mengukur latar belakang siswa, pengetahuan 
dan kemampuan yang telah dimilikinya sebagai prasyarat untuk 
menempuh modul itu (entry behavior atau entering behavior) ada 
hubungan antara butir-butir test ini dengan tujuan-tujuan modul. 
d. Menyusun alasan atau rasional pentingnya modul ini bagi siswa. 
Siswa harus yakin akan manfaat modul itu agar ia bersedia 
mempelajarinya dengan sepenuh tenaga. 
e. Kegiatan-kegiatan belajar direncanakan untuk membantu dan 
membimbing siswa agar mencapai kompetensi-kompetensi seperti 
dirumuskan dalam tujuan. 
f. Menyusun post-test untuk mengukur hasil belajar murid, hingga 
manakah ia menguasai tujuan-tujuan modul. 
g. Menyiapkan pusat sumber-sumber berupa bacaan yang terbuka bagi 




Sedangkan menurut B. Suryobroto (1986: 155) langkah-langkah 
penyusunan modul sebagai berikut : 
a. Menyusun kerangka modul 
1) Menetapkan (mengariskan) tujuan instruksional khusus (TIU) 
yang akan dicapai dengan mempelajari modul tersebut. 
2) Merumuskan tujuan instruksional khusus (TIK) yang merupakan 
perincian atau pengkhususan dari tujuan instruksional umum 
tadi. 
3) Menyusun soal-soal penilaian untuk mengukur sejauh mana 
tujuan instruksional khusus bisa dicapai. 
4) Identifikasi pokok-pokok materi pelajaran yang sesuai dengan 
setiap tujuan instruksional khusus. 
5) Mengatur/menyusun pokok-pokok materi tersebut di dalam 
urutan yang logis dan fungsional. 
6) Menyusun langkah-langkah kegiatan belajar murid. 
7) Memeriksakan sejauh mana langkah-langkah kegiatan belajar 
telah diarahkan untuk mencapai semua tujuan yang telah 
dirumuskan. 
8) Identifikasi alat-alat yang diperlukan  untuk melaksanakan 
kegiatan belajar dengan modul itu. 
b. Menyusun (menulis) program secara terperinci meliputi pembuatan 
semua unsur modul yakni petunjuk guru, lembar kegiatan murid, 
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lembar kerja murid, lembar jawaban, lembar penilaian (tes) dan 
lembar jawaban tes. 
Setelah peneliti mengkaji dari beberapa pendapat para ahli di atas, 
mengenai langkah-langkah dalam penyusunan modul, maka peneliti 
dapat mengambil kesimpulan bahwa langkah-langkah dalam menyusun 
modul sebagai modul layanan bimbingan pribadi adalah sebagai berikut : 
a) membuat petunjuk pengunaan modul, b) merumuskan tujuan modul, c) 
menyusun materi modul, d) membuat rangkuman, e) membuat lembar 
evaluasi, f) membuat lembar jawab, g) membuat glosarium. 
 
6. Keuntungan Modul 
Menurut S. Nasution (2003: 206-209), modul yang disusun dengan 
baik dapat memberikan banyak keuntungan antara lain : 
a.    Bagi pelajar, seperti : 
1) Balikan atau feedback 
Modul memberikan feedback yang banyak dan segera 
sehingga siswa dapat mengetahui taraf hasil belajarnya. 
Kesalahan segera dapat diperbaiki dan tidak dibiarkan begitu 
saja seperti halnya dengan pengajaran tradisional 







Modul disusun sedemikian rupa sehingga tujuannya jelas, 
spesifik dan dapat dicapai oleh murid, dengan tujuan yang jelas, 
usaha murid terarah untuk mencapainya dengan segera. 
4) Motivasi 
Pengajaran yang membimbing siswa untuk mencapai 
sukses melalui langkah-langkah yang teratur tentu akan 
menimbulkan motivasi yang kuat untuk berusaha segiat-giatnya. 
5) Fleksibilitas 
Siswa dapat memahami pelajaran sesuai dengan 
kecepatannya masing-masing. 
6) Kerjasama 
Siswa dapat lebih bekerjasama dalam belajarnya. 
7) Pengajaran remedial 
Siswa yang belum tuntas belajarnya dapat memperbaiki 
kelemahannya, adanya kesempatan pengajaran remedial. 
b.    Bagi pengajar, seperti : 
1) Rasa kepuasan 
Tercapainya ketuntasan belajar siswa, maka guru akan 






2) Bantuan individual 
Pengajaran modul memberi kesempatan yang lebih besar 
dan waktu yang lebih banyak kepada guru untuk memberikan 
bantuan dan perhatian individual kepada setiap murid yang 
membutuhkannya, tanpa mengganggu dan melibatkan seluruh 
kelas. 
3) Pengayaan 
Guru juga mendapat waktu yang lebih banyak waktu 
untuk memberikan ceramah atau pelajaran tambahan sebagai 
pengayaan. 
4) Kebebasan dari rutin 
Membebaskan guru dari kebiasaan rutin yang 
membelenggunya misalnya pengaministrasian. 
5) Mencegah kemubasiran 
Modul adalah satuan pelajaran yang berdiri sendiri 
mengenai topik tertentu, sehingga dapat dipergunakan oleh 
berbagai sekolah, oleh karena itu tak perlu disusun kembali oleh 
pihak yang memerlukannya, ini berarti penghematan waktu 
sehingga dapat saling bertukaran modul. 
6) Meningkatkan profesi keguruan 





7) Evaluasi formatif 
Dengan adanya pre-test dan post-test dapat dinilai taraf 
hasil belajar murid dengan cara demikian mengetahui efektifitas 
bahan itu. 
Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
keuntungan modul menurut S. Nasution (2003: 206-209) bahwa 
penyusunan modul yang baik mempunyai dua keuntungan yaitu bagi 
pelajar dan bagi pengajar di dalam proses bimbingan berlangsung. 
 
D. Kajian Siswa SMP sebagai Remaja 
1. Pengertian Remaja 
Menurut Mohammad Ali & Mohammad Asrori (2005: 9) 
mengemukakan remaja yang dalam bahasa aslinya disebut adolescence, 
berasal dari bahasa latin adolescere yang artinya “tumbuh atau tumbuh 
untuk mencapai kematangan”. 
Selanjutnya menurut Hurlock  (Mohammad Ali & Mohammad  
Asrori, 2005: 9) istilah adolensence mempunyai arti yang lebih luas lagi 
yang mencakup kematangan mental, emosional sosial dan fisik. 
Pandangan ini didukung oleh Piaget yang dikutip oleh Mohammad Ali & 
Mohammad Asrori (2005: 9) yang mengatakan bahwa secara psikologis, 
remaja adalah suatu usia dimana individu menjadi terintegrasi ke dalam 
masyarakat dewasa, suatu usia di mana anak tidak merasa bahwa dirinya 
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berada di bawah tingkat orang yang lebih tua melainkan merasa sama 
atau paling tidak sejajar.  
Lebih lanjut menurut Ferry Efendi & makhfudli (2009: 222) 
menyatakan bahwa remaja merupakan tahapan seseorang di mana ia 
berada di antara fase anak dan dewasa yang ditandai dengan perubahan 
fisik, perilaku, kognitif, biologis dan emosi. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
remaja adalah suatu masa di mana ia berada diantara anak dan dewasa 
untuk tumbuh mencapai kematangan mental, emosional sosial dan fisik. 
 
2. Karakteristik Remaja  
Masa remaja dikenal dengan masa storm and stress dimana terjadi 
pergolakan emosi yang diiringi dengan pertumbuhan fisik yang pesat dan 
pertumbuhan secara psikis yang bervariasi. Perkembangan emosi pada 
remaja menunjukkan sifat yang sensitif dan reaktif yang sangat kuat 
terhadap berbagai peristiwa ataupun situasi sosial, emosinya bersifat 
negatif dan temperamental, tidak memadai untuk memenuhi tuntutan 
gejolak energinya, remaja seringkali meluapkan  kelebihan energinya 
kearah yang tidak positif, misalnya tawuran ataupun perkelahian (Zainun 
Mutadin, 2002). 
Berdasarkan hal di atas perlu adanya perhatian khusus dari  guru 
pembimbing dalam memberikan layanan bimbingan kepada siswa 
khususnya dalam bidang bimbingan pribadi yaitu pada layanan informasi 
52 
 
tentang kecerdasan emosional. Adanya modul bimbingan pribadi, maka 
guru pembimbing akan sangat terbantu dalam memberikan layanan 
bimbingan pribadi kepada siswa kelas IX SMP N 5 Wates.  
 
3. Pentingnya Bimbingan Pribadi bagi Siswa SMP 
Bimbingan sebagai salah satu komponen yang terintegrasi dari 
keseluruhan penyelenggaraan pendidikan di sekolah, bimbingan sangat 
diperlukan keberadaannya dalam mencapai tujuan pendidikan secara 
keseluruhan. Peran bimbingan juga dipertegas di dalam PP No. 28 tahun 
1990 mengenai pendidikan menengah yang menegaskan bahwa 
bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada siswa salah 
satunya adalah dalam rangka menentukan pribadi. Peserta didik dalam 
proses pendidikan adalah sebagai subyek pendidikan yang tidak terlepas 
dari berbagai permasalahan, baik pribadi, belajar, sosial maupun karir. 
Adanya masalah tersebut maka perlu adanya bantuan untuk mengatasi 
masalah yang dihadapi para siswa. Adapun masalah yang dihadapi oleh 
siswa kelas IX SMP N 5 Wates berdasarkan pengisian media lacak 
masalah adalah sebagian besar siswa mengalami masalah pribadi. 
Pemberian layanan bimbingan pribadi melalui modul bimbingan pribadi 
yang diberikan oleh guru pembimbing akan banyak membantu siswa 
dalam mengatasi masalah pribadi, sehingga tujuan pendidikan di SMP N 




E.   Pengembangan Modul Layanan Bimbingan Pribadi tentang Kecerdasan 
Emosional Untuk Siswa Kelas IX SMP N 5 Wates 
Dalam penelitian pengembangan ini, peneliti berusaha untuk 
mengembangkan media sebagai alat bantu dalam pelaksanaan bimbingan 
pribadi secara klasikal yang berbentuk modul tentang kecerdasan emosional 
bagi siswa SMP kelas IX. 
Tujuan modul bimbingan pribadi tentang kecerdasan emosional ini 
adalah untuk menjembatani proses komunikasi antara siswa dengan Guru 
bimbingan dan konseling dalam pelaksanaan layanan bimbingan klasikal, 
dapat dijadikan solusi bimbingan mandiri untuk siswa diwaktu guru 
pembimbing menemui kendala pada keterbatasan waktu dan tempat, 
membantu guru pembimbing untuk mengemas layanan bimbingan pribadi 
yang menarik bagi siswa. 
Modul yang akan peneliti kembangkan dalam penelitian ini adalah 
modul yang nantinya berisikan materi-materi tentang kecerdasan emosional, 
hal ini sebagai alternatif solusi atas permasalahan pribadi yang sedang 
dihadapi oleh siswa SMP N 5 Wates kelas IX. Modul ini diharapkan dapat 
menjadi dasar pemberian materi dan penjelasan tentang kecerdasan emosional 
bagi siswa SMP N 5 Wates kelas IX. Modul bimbingan pribadi yang akan 
dikembangkan berbentuk booklet (buku kecil) dengan ukuran A4. Adapun 
modul yang akan dikembangkan terdiri dari komponen sebagai berikut : 
1. Halaman sampul 
2. Kata pengantar 
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3. Daftar isi 







e. Lembar jawab 
7. Glosarium 
8. Daftar pustaka 
9. Kunci jawaban/rambu-rambu jawaban 
10. Tentang penulis 
Penentuan materi merupakan penyesuaian dari materi bimbingan 
pribadi, adanya keterbatasan peneliti dalam hal biaya, waktu serta 
kemampuan dari peneliti sendiri, maka peneliti hanya mengambil empat 
materi yang akan digunakan sebagai bahan materi untuk pengembangan 
modul ini. Adapun empat materi yang terdapat dalam modul bimbingan 
pribadi tentang kecerdasan emosional adalah sebagai berikut : arti kecerdasan 
emosional, aspek-aspek kecerdasan emosional dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kecerdasan emosional, ciri-ciri kecerdasan emosional, dan 




Adapun penjabaran dari komponen modul bimbingan pribadi untuk 
siswa SMP N 5 Wates kelas IX adalah sebagai berikut : 
1. Halaman sampul 
2. Kata pengantar 
3. Daftar isi 
4. Petunjuk penggunaan modul 
5. Pendahuluan 
6. Materi 
MODUL KECERDASAN EMOSIONAL 
Materi Bimbingan 1. ARTI KECERDASAN EMOSIONAL  
a. Tujuan 
b. Pengertian emosi 
c. Pengertian kecerdasan emosional 
d. Rangkuman 
e. Evaluasi 
f. Lembar jawab 
Materi Bimbingan 2. ASPEK-ASPEK KECERDASAN EMOSIONAL 
DAN FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
KECERDASAN EMOSIONAL 
a. Tujuan 
b. Aspek-aspek kecerdasan emosional 





f. Lembar jawab 
Materi Bimbingan 3. CIRI-CIRI KECERDASAN EMOSIONAL 
a. Tujuan 
b. Ciri-ciri kecerdasan emosional tinggi 
c. Ciri-ciri kecerdasan emosional rendah 
d. Rangkuman 
e. Evaluasi 
f. Lembar jawab 
Materi  4. CARA MENGENDALIKAN DAN MENGARAHKAN 
EMOSI 
a. Tujuan 
b. Macam-macam emosi 
c. Cara mengendalikan dan mengarahkan emosi 
d. Rangkuman 
e. Evaluasi 
f. Lembar jawab 
7. Glosarium 
8. Daftar pustaka 
9. Kunci jawaban/rambu-rambu jawaban 





1. Materi Kecerdasan Emosional 
Materi yang terdapat dalam modul layanan bimbingan pribadi 
tentang kecerdasan emosional meliputi : 
a. Arti Kecerdasan Emosional  
1) Pengertian Emosi 
Kata emosi berasal dari bahasa latin, yaitu emovere, yang 
berarti bergerak menjauh. Arti kata ini menyiratkan bahwa 
kecenderungan bertindak merupakan hal mutlak dalam emosi.  
Rudy Mulyatiningsih, dkk. (2004: 10-11) menyatakan 
bahwa emosi merupakan semua perasaan seseorang yang terkena 
pengaruh. Perasaan yang terpengaruh karena adanya rangsang 
yang ditangkap oleh indra. 
Menurut Goleman (2004: 411) emosi merujuk pada suatu 
perasaan dan pikiran yang khas, suatu keadaan biologis dan 
psikologis dan serangkaian kecenderungan untuk bertindak. 
Emosi pada dasarnya adalah dorongan untuk bertindak. 
Selanjutnya menurut Rochelle (1986: 11) emosi adalah 
perasaan yang kita alami. Kita menyebut berbagai emosi yang 
muncul dalam diri kita dengan berbagai nama seperti sedih, 
gembira, kecewa, semangat, marah, benci, cinta. Sebutan yang 
kita berikan kepada perasaan tertentu, mempengaruhi bagaimana 
kita berfikir mengenai perasaan itu dan bagaimana kita bertindak. 
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Lebih lanjut menurut Chaplin ( Mohammad Ali & 
Mohammad Asrori, 2005: 62), bahwa emosi adalah suatu keadaan 
yang terangsang dari organisme mencakup perubahan-perubahan 
yang disadari yang mendalam sifatnya dari perubahan perilaku. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa emosi adalah semua perasaan seseorang yang 
terkena pengaruh karena adanya rangsang yang ditangkap oleh 
indra untuk bertindak. 
2) Pengertian Kecerdasan Emosional 
Salovey dan Mayer (Saphiro & Lawrence, 2001: 8) 
mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai “himpunan bagian 
dari kecerdasan sosial yang melibatkan kemampuan memantau 
perasaan dan emosi baik pada diri sendiri maupun pada orang 
lain, memilah-milah semuanya dan menggunakan informasi ini 
untuk membimbing pikiran dan tindakan”. Ketrampilan EQ 
bukanlah lawan ketrampilan IQ atau ketrampilan kognitif, namun 
keduanya berinteraksi secara dinamis, baik pada tingkatan 
konseptual maupun di dunia nyata. Perbedaan yang paling 
penting antara IQ dan EQ adalah EQ tidak begitu dipengaruhi 
oleh faktor keturunan (Shapiro & Lawrence, 2001: 9). 
Goleman (2001: 512) menyatakan bahwa kecerdasan emosi 
atau emotional intelligence merujuk kepada kemampuan 
mengenali perasaan kita sendiri dan perasaan orang lain, 
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kemampuan memotivasi diri sendiri, dan kemampuan mengelola 
emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungannya 
dengan orang lain.  
Selanjutnya Gardner dalam bukunya yang berjudul frame of 
Mind (Goleman, 2004: 50-51) menyatakan bahwa bukan hanya 
satu jenis kecerdasan yang monolitik yang penting untuk meraih 
sukses dalam kehidupan, melainkan ada spektrum kecerdasan 
yang lebar dengan tujuh varietas utama. Kecerdasan ini 
dinamakan oleh gardner sebagai kecerdasan pribadi dan oleh 
Goleman disebut dengan kecerdasan emosional. Berdasarkan 
kecerdasan yang dinyatakan oleh Gardner tersebut, Salovey 
(Goleman, 2004: 57) menempatkan kecerdasan pribadi Gardner 
dalam definisi dasar tentang kecerdasan emosional. Menurutnya 
kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang untuk 
mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, 
mengenali emosi orang lain dan kemampuan untuk membina 
hubungan dengan orang lain. 
Lebih lanjut Cooper dan Sawaf (Theo Riyanto & 
HeruSusanto, 2009: 56) mengatakan bahwa kecerdasan emosional 
adalah kemampuan merasakan, memahami dan secara efektif 
menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber energi dan 
pengaruh yang manusiawi. Kecerdasan emosi menuntut penilikan 
perasaan untuk belajar mengakui, menghargai perasaan pada diri 
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dan orang lain serta menanggapinya dengan tepat, menerapkan 
secara efektif energi emosi dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa kecerdasan emosional adalah 
kemampuan menuntut diri untuk belajar mengakui dan 
menghargai perasaan diri sendiri dan orang lain dan untuk 
menanggapinya dengan tepat, menerapkan dengan efektif energi 
emosi dalam kehidupan dan pekerjaan sehari-hari, serta 
merupakan kemampuan seseorang untuk mengenali emosi diri, 
mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang 
lain (empati) dan kemampuan untuk membina hubungan 
(kerjasama) dengan orang lain. 
b. Aspek-Aspek Kecerdasan Emosional dan Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Kecerdasan Emosional 
1) Aspek-Aspek Kecerdasan Emosional  
Salovey (Goleman, 2004: 57-58) menempatkan kecerdasan 
pribadi Gardner dalam definisi dasar tentang kecerdasan 
emosional yang dicetuskannya dan memperluas kemampuan 
tersebut menjadi 5 aspek kemampuan utama : 
a) Mengenali emosi diri  
Mengenali emosi diri sendiri merupakan suatu 
kemampuan untuk mengenali perasaan sewaktu perasaan itu 
terjadi. Kemampuan ini merupakan dasar dari kecerdasan 
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emosional, para ahli psikologi menyebutkan kesadaran diri 
sebagai metamood, yakni kesadaran seseorang akan emosinya 
sendiri. Menurut Mayer (Goleman, 2004: 64) kesadaran diri 
berarti waspada baik terhadap suasana hati maupun pikiran kita 
tentang suasana hati. Kesadaran diri memang belum menjamin 
penguasaan emosi, namun merupakan salah satu prasyarat 
penting untuk mengendalikan emosi sehingga individu mudah 
menguasai emosi. 
b) Mengelola emosi 
Mengelola emosi merupakan kemampuan individu dalam  
menangani perasaan agar dapat terungkap dengan tepat atau 
pas, sehingga tercapai keseimbangan dalam diri individu. 
Menjaga agar emosi yang merisaukan tetap terkendali 
merupakan kunci menuju kesejahteraan emosi. Emosi yang 
berlebihan, yang meningkat dengan intensitas terlampau tinggi 
atau waktu yang terlampau lama akan mengoyak kestabilan 
kita (Goleman,  2004: 77-78). Penderitaan maupun 
kebahagiaan adalah bumbu kehidupan, tetapi keduanya harus 
berjalan seimbang. Intinya, bukan menjahui perasaan tak 
menyenangkan agar selalu bahagia, namun tidak membiarkan 
perasaan menderita berlangsung tak terkendali sehingga 
menghapus semua suasana hati yang menyenangkan. 
Kemampuan ini mencakup kemampuan untuk menghibur diri 
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sendiri, melepaskan kecemasan, kemurungan atau 
ketersinggungan dan akibat-akibat yang timbul karena 
gagalnya ketrampilan emosional. 
c) Memotivasi diri sendiri 
Prestasi harus dilalui dengan dimilikinya motivasi dalam 
diri individu, yang berarti memiliki ketekunan untuk menahan 
diri terhadap kepuasan dan mengendalikan dorongan hati, serta 
mempunyai perasaan motivasi yang positif, yaitu antusiasme, 
gairah, optimis dan keyakinan diri. 
d) Mengenali emosi orang lain 
Kemampuan untuk mengenali emosi orang lain disebut 
juga empati. Individu yang memiliki kemampuan empati lebih 
mampu menangkap sinyal-sinyal sosial yang tersembunyi yang 
mengisyaratkan apa-apa yang dibutuhkan orang lain sehingga 
ia lebih mampu menerima sudut pandang orang lain, peka 
terhadap perasaan orang lain dan lebih mampu untuk 
mendengarkan orang lain. 
Rosenthal (Goleman, 2004: 136) dalam penelitiannya 
menunjukkan bahwa orang-orang yang mampu membaca 
perasaan dan isyarat non verbal mencakup lebih pandai 
menyesuaikan diri secara emosional, lebih populer, lebih 
mudah bergaul dan mungkin tidak mengherankan lebih peka. 
Nowicki (Goleman, 2004: 172), ahli psikologi dari Emory 
63 
 
University menjelaskan bahwa “anak-anak yang tidak mampu 
membaca atau mengungkapkan emosi dengan baik akan terus 
menerus merasa frustasi”. Pada pokoknya, mereka tidak 
memahami apa yang sedang terjadi. Seseorang yang mampu 
membaca emosi orang lain juga memiliki kesadaran diri yang 
tinggi. Semakin mampu terbuka pada emosinya sendiri, 
mampu mengenal dan mengakui emosinya sendiri, maka orang 
tersebut mempunyai kemampuan untuk membaca perasaan 
orang lain.   
e) Membina hubungan dengan orang lain 
Goleman, (2004: 59) menyatakan bahwa kemampuan 
dalam membina hubungan merupakan suatu keterampilan yang 
menunjang popularitas, kepemimpinan dan keberhasilan antar 
pribadi. Keterampilan dalam berkomunikasi merupakan 
kemampuan dasar dalam keberhasilan membina hubungan.  
Orang-orang yang hebat dalam keterampilan membina 
hubungan ini akan sukses dalam bidang apapun yang 
mengandalkan pergaulan yang mulus dengan orang lain. Orang 
berhasil dalam pergaulan karena mampu berkomunikasi 
dengan lancar pada orang lain. Orang-orang ini populer dalam 
lingkungannya dan menjadi teman yang menyenangkan karena 
kemampuannya berkomunikasi (Goleman, 2004: 59). Ramah 
tamah, baik hati, hormat dan disukai orang lain dapat dijadikan 
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petunjuk positif bagaimana siswa mampu membina hubungan 
dengan orang lain. Sejauhmana kepribadian siswa berkembang 
dilihat dari banyaknya hubungan interpersonal yang 
dilakukannya. 
Menurut Cooper dan Sawaf (Casmini, 2007: 21-22), 
menyebutkan empat aspek kecerdasan emosi, yaitu sebagai berikut : 
a) Kesadaran Emosi (emotional literacy), yang bertujuan 
membangun rasa percaya diri pribadi melalui pengenalan emosi 
yang dialami dan kejujuran terhadap emosi yang dirasakan. 
Kesadaran emosi yang baik terhadap diri sendiri dan orang lain, 
sekaligus kemampuan untuk mengelola emosi yang sudah 
dikenalnya, membuat seseorang dapat menyalurkan energi 
emosinya ke reaksi yang tepat dan konstruktif. 
b) Kebugaran emosi (emotional fitness), yang bertujuan 
mempertegas antusiasme dan ketangguhan untuk menghadapi 
tantangan dan perubahan. Hal ini mencakup kemampuan untuk 
mempercayai orang lain serta mengelola konflik dan mengatasi 
kekecewaan dengan cara yang paling konstruktif. 
c) Kedalaman emosi (emotional depth), yaitu mencakup komitmen 
untuk menyelaraskan hidup dan kerja dengan potensi serta bakat 
unik yang dimiliki. Komitmen yang berupa rasa tanggung jawab 
ini, pada gilirannya memiliki potensi untuk memperbesar 
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pengaruh tanpa perlu menggunakan kewenangan untuk 
memaksakan otoritas. 
d) Alkimia emosi (emotional alchemy), yaitu kemampuan kreatif 
untuk mengalir bersama masalah-masalah dan tekanan-tekanan 
tanpa larut di dalamnya. Hal ini mencakup ketrampilan bersaing 
dengan lebih peka terhadap kemungkinan solusi yang masih 
tersembunyi dan peluang yang masih terbuka untuk mengevaluasi 
masa lalu, menghadapi masa kini, dan mempertahankan masa 
depan. 
Selanjutnya Goleman (Casmini, 2007: 22) menyebutkan lima 
unsur kecerdasan emosional, yaitu: 
a) Kesadaran diri (self-Awareness) yaitu mengetahui apa yang kita 
rasakan pada suatu saat dan menggunakannya untuk memandu 
pengambilan keputusan sendiri, memiliki tolok ukur yang realitis 
atas kemampuan diri dan kepercayaan diri yang kuat. 
b) Pengaturan diri (self- regulation) yaitu menangani emosi kita 
sedemikian rupa sehingga berdampak positif kepada pelaksanaan 
tugas : peka terhadap kata hati dan sanggup menunda kenikmatan 
sebelum tercapainya suatu sasaran; mampu segera pulih kembali 
dari tekanan emosi. 
c) Motivasi (motivation) yaitu menggunakan hasrat kita yang paling 
dalam untuk menggerakkan dan menuntun menuju sasaran, 
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membantu kita mengambil inisiatif dan bertindak sangat efektif 
serta untuk bertahan menghadapi kegagalan dan frustasi. 
d) Empati (emphaty) yaitu merasakan yang dirasakan orang lain, 
mampu memahami prespektif mereka, menumbuhkan hubungan 
saling percaya dan menyelaraskan diri dengan bermacam-macam 
orang. 
e) Ketrampilan sosial (social skill) yaitu menangani emosi dengan 
baik ketika berhubungan dengan orang lain dan dengan cermat 
membaca situasi dan jaringan sosial; berinteraksi dengan lancar; 
menggunakan ketrampilan-ketrampilan ini untuk mempengaruhi 
dan memimpin, bermusyawarah dan menyelesaikan perselisihan, 
serta untuk bekerjasama dan bekerja dalam tim.  
Berdasarkan dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa dalam kecerdasan emosional seseorang terdapat aspek-aspek 
yang mendukung didalamnya yang antara lain yaitu mengenali 
emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali 
emosi orang lain, dan membina hubungan dengan orang lain. 
2) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosional 
Menurut Goleman (Casmini, 2007: 23-24) ada dua faktor 
yang mempengaruhi kecerdasan emosi, faktor tersebut terbagi 





a) Faktor internal 
Faktor internal merupakan faktor yang timbul dari 
dalam individu yang dipengaruhi oleh keadaan otak 
emosional seseorang, otak emosional dipengaruhi oleh 
keadaan amigdala, neokorteks, system limbik, lobus 
prefrontal dan hal-hal lain yang berada pada otak emosional. 
b) Faktor eksternal 
Faktor eksternal merupakan faktor yang datang dari 
luar  individu dan mempengaruhi individu untuk mengubah 
sikap. Pengaruh luar yang bersifat individu dapat secara 
perorangan dan secara kelompok, Antara individu 
mempengaruhi kelompok atau sebaliknya, juga dapat bersifat 
tidak langsung yaitu melalui perantara misalnya media masa 
baik cetak maupun elektronik serta informasi yang canggih 
lewat jasa satelit. 
Lebih lanjut Goleman (2009: 276) mengemukakan ada 
beberapa faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional 
seseorang yaitu : 
a) Lingkungan keluarga 
Kehidupan keluarga merupakan sekolah pertama dalam 
mempelajari emosi. Kecerdasan emosi dapat diajarkan pada 
saat masih bayi dengan cara contoh-contoh ekspresi. 
Peristiwa emosional yang terjadi pada masa anak-anak akan 
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melekat dan menetap secara permanen hingga dewasa 
kehidupan emosional yang dipupuk dalam keluarga sangat 
berguna bagi anak kelak dikemudian hari. 
b) Lingkungan non keluarga 
Hal ini yang terkait adalah lingkungan masyarakat dan 
pendidikan. Kecerdasan emosi ini berkembang sejalan 
dengan perkembangan fisik dan mental anak. Pembelajaran 
ini biasanya ditujukan dalam suatu aktivitas bermain peran 
sebagai  seseorang diluar dirinya dengan emosi yang 
menyertai keadaan orang lain. 
Berdasarkan dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa ada 2 faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional dalam diri 
seseorang yaitu faktor internal (dalam) dan faktor eksternal (luar). 
c. Ciri-Ciri Kecerdasan Emosional 
1) Ciri-Ciri Seseorang Mempunyai Kecerdasan Emosional Tinggi 
Ciri-ciri kecerdasan emosi tinggi menurut Dapsari (Casmini, 
2007: 24) sebagai berikut : 
a) Optimal dan selalu positif pada saat menangani situasi-situasi 
dalam hidupnya, seperti saat menangani peristiwa dalam 




b) Terampil dalam membina emosinya, dimana orang tersebut 
trampil di dalam mengenali kesadaran emosi diri dan ekspresi 
emosi, juga kesadaran emosi terhadap orang lain. 
c) Optimal pada kecakapan kecerdasan emosi, meliputi kecakapan 
intensionalitas, kreativitas, ketangguhan, hubungan antar-pribadi 
dan ketidakpuasan konstruktif. 
d) Optimal pada nilai-nilai belas kasihan atau empati, intuisi, 
radius kepercayaan, daya pribadi dan integritas. 
e) Optimal pada kesehatan secara umum, kualitas hidup, 
relationship quotient dan kinerja optimal. 
Menurut Al. Tridhonanto & Beranda (2010: 42-42) mengemukakan 
ciri-ciri anak remaja yang memiliki kecerdasan emosional adalah : 
a) Pandai mengendalikan diri, bisa dipercaya, mampu beradaptasi. 
b) Memiliki sikap empati, bisa menyelesaikan konflik dan bisa bekerja 
sama dalam tim. 
c) Mampu bergaul dan membangun persahabatan. 
d) Mampu memengaruhi orang lain. 
e) Berani mengungkapkan cita-cita dengan dorongan untuk maju dan 
optimis. 
f) Mampu berkomunikasi. 
g) Memiliki sikap percaya diri. 




i) Mampu berekspresi dengan kreatif dan inisiatif serta berbahasa lancar. 
j) Menyukai terhadap pengalaman yang baru. 
k) Memiliki sikap dan sifat perfeksionis dan teliti. 
l) Memiliki rasa ingin tahu yang besar. 
m) Memiliki rasa humor. 
n) Menyenangi kegiatan berorganisasi dengan aktivitasnya serta mampu 
mengatur diri sendiri. 
Selanjutnya Goleman  (2004: 45) mengemukakan ciri-ciri 
seseorang memiliki kecerdasan emosional  adalah sebagai berikut: 
mampu memotivasi diri sendiri dan bertahan menghadapi frustasi, 
mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan kesenangan, 
mengatur suasana hati dan menjaga agar beban stress tidak melumpuhkan 
kemampuan berfikir, serta berempati dan berdoa. 
Berdasarkan pada beberapa pendapat di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa ciri-ciri seseorang dengan kecerdasan emosional 
yang tinggi adalah selalu berfikir positif disetiap menghadapi apapun 
dalam hidupnya, pandai mengendalikan diri, mampu beradaptasi, percaya 
diri, mampu berkomunikasi secara lancar, empati dan mampu bertahan 
menghadapi frustasi. 
Selain seseorang mempunyai kecerdasan emosional yang tinggi 
adapula yang menunjukkan beberapa ciri-ciri bahwa seseorang memiliki 
kecerdasan emosional yang rendah. Kecerdasan emosional ditandai 
dengan pikiran yang emosional. 
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2) Ciri-Ciri Seseorang Mempunyai Kecerdasan Emosional Rendah 
Menurut Paul Ekman (Goleman, 2004: 414-421) ciri utama 
pikiran emosional adalah sebagai berikut : 
a) Respon yang cepat tetapi ceroboh 
Pikiran emosional jauh lebih cepat daripada pikiran 
rasional, karena pikiran emosional sesungguhnya langsung 
melompat bertindak tanpa mempertimbangkan apapun yang 
akan dilakukannya. Kecepatannya bertindak itu 
mengesampingkan pemikiran hati-hati dan analitis yang 
merupakan ciri khas akal yang berpikir. 
b) Pertama adalah perasaan, kedua adalah pemikiran 
Pada dasarnya, pikiran rasional membutuhkan waktu 
sedikit lebih lama daripada pikiran emosional, maka ‘dorongan 
pertama’ dalam suatu situasi emosional adalah dorongan hati 
bukan dorongan otak, tetapi ada juga situasi-situasi emosional 
yang respon emosionalnya lebih lamban, karena responnya lebih 
dulu digodok dan diolah dalam pikiran sebelum mengalir ke 
perasaan. Respon ini biasanya lebih bersifat disengaja dan 
biasanya kita cukup sadar akan gagasan-gagasan yang 
menimbulkannya. Dalam reaksi emosional jenis ini, pikiran kita 
memainkan peran kunci dalam menentukan emosi-emosi apa 
yang akan dikeluarkan. Misalnya, kita melihat seorang bayi 
yang lucu, lalu kita mengatakan “Aih, lucunya bayi ini”, baru 
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kemudian menyusul respon emosional yang sesuai seperti 
mencubit pipinya dengan gemas, menciumnya, atau 
mengajaknya tertawa. 
c) Realitas simbolik yang seperti kanak-kanak 
Logika pikiran emosional itu bersifat asosiatif, 
menganggap bahwa unsur-unsur yang melambangkan suatu 
realitas, atau memicu kenangan terhadap realitas itu, merupakan 
hal yang sama dengan realitas tersebut. 
Ada banyak segi di mana akal emosional itu mirip 
perilaku kanak-kanak; semakin mirip kanak-kanak, semakin 
kuatlah tumbuhnya emosi tersebut. Salah satu seginya adalah 
pemikiran kategoris dimana segala sesuatu menjadi hitam dan 
putih, tidak ada warna-warna kelabu; seseorang yang amat 
mengkhwatirkan langkahnya keliru barangkali mempunyai 
pikiran seketika, “aku selalu keliru ngomong”. Tanda lain 
modus mirip kanak-kanak ini adalah pemikiran bersifat pribadi, 
di mana peristiwa-peristiwa diserap dengan bisa yang berpusat 
pada diri sendiri seperti pengemudi yang setelah suatu 
kecelakaan, menerangkan bahwa “tiang telepon itu langsung 
menuju ke arahku”. Perasaan itu bersifat membenarkan diri 





d) Masa lampau diposisikan sebagai masa sekarang 
Apabila sejumlah ciri peristiwa tampak serupa dengan 
kenangan masa lampau yang mengandung muatan emosi, maka 
akal emosional akan menanggapinya dengan memicu perasaan-
perasaan yang berhubungan dengan peristiwa yang diingat itu. 
Akal emosional bereaksi terhadap keadaan sekarang seolah-olah 
keadaan itu adalah masa lampau. 
e) Realitas yang ditentukan oleh keadaan 
Bekerjanya akal emosional sebagian besar ditentukan oleh 
keadaan, didiktekan oleh perasaan tertentu yang sedang 
menonjol pada saat itu. Bagaimana kita berpikir dan bertindak 
pada saat kita berada pada situasi perasaan romantis betul-betul 
berbeda dengan cara kita berpikir dan bertindak ketika perasaan 
kita sedang marah. Dalam mekanisme emosi, setiap perasaan 
mempunyai repertoar pikiran, reaksi, bahkan ingatannya sendiri-
sendiri. 
Lebih lanjut Sri Habsari (2005: 60-61) mengatakan ciri-ciri 
seseorang dengan kecerdasan emosional yang rendah adalah sebagai 
berikut : 
a) Terlalu cerewet. 
b) Sering merendahkan dan memperlakukan teman. 
c) Kalau berbicara melukai hati teman. 
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d) Sulit menjalin hubungan kerjasama dengan seluruh teman karena ia 
berteman secara ekslusif. 
e) Tidak memiliki jiwa kemandirian. 
f) Tidak memiliki sikap empati. 
g) Senang mengejek dan menertawakan orang lain dan bahkan senang 
bila melihat temannya menderita. 
Berdasarkan pada beberapa pendapat di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa ciri-ciri seseorang dengan kecerdasan emosional 
yang rendah adalah sebagai berikut respon yang cepat tetapi ceroboh, 
pertama adalah perasaan kedua adalah pemikiran, realitas simbolik yang 
seperti kanak-kanak, masalalu diposisikan sebagai masa sekarang, 
realitas ditentukan oleh keadaan, tidak memiliki sikap empati dan kalau 
berbicara sering melukai hati teman. 
 
d. Cara Mengendalikan dan Mengarahkan Emosi 
1) Macam-macam Emosi 
Watson mengemukakan tiga macam emosi, yaitu : fear 
(ketakutan), Rage (kemarahan), Love (cinta). 
Sedangkan menurut Rudy Mulyatiningsih, dkk. (2004: 12) 
macam emosi yaitu sebagai berikut : 
a) Marah 
b) Emosi sedih, susah, duka, atau pilu 
c) Emosi iri 
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d) Emosi takut 
e) Emosi cinta 
Sedangkan menurut Goleman (2004: 412) mengemukakan 
ada beberapa macam emosi yang antara lain : 
a) Amarah; beringas, mengamuk, benci, jengkel, kesal hati, 
tersinggung. 
b) Kesedihan; pedih, sedih, muram, suram, melankolis, mengasihi   
diri,  putus asa. 
c) Rasa takut; cemas, gugup, khawatir, was-was, perasaan takut 
sekali, waspada, tidak tenang, ngeri. 
d) Kenikmatan; bahagia, gembira, riang, puas, senang, terhibur, 
bangga, rasa terpenuhi. 
e) Cinta; penerimaan, persahabatan, kepercayaan, kebaikan hati, 
rasa dekat, bakti, hormat, kemesraan, kasih 
f) Terkejut; terkesiap, terkejut, terpana 
g) Jengkel; hina, jijik, muak, mual, tidak suka 
h) Malu; malu hati, kesal hati, rasa salah, sesal, hina, aib dan hati 
hancur lebur. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
macam- macam emosi itu antara lain terdiri dari emosi marah, 
sedih, takut, nikmat, cinta, terkejut, jengkel, malu, dan iri dansemua 
itu mendorong individu untuk memberikan respon atau bertingkah 
laku terhadap stimulus yang ada.  
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2) Cara Mengendalikan dan Mengarahkan Emosi 
Semua orang pernah mengalami takut, senang, sedih, cinta, 
iri dan marah. Jika kamu pernah mengalami emosi-emosi seperti itu 
maka kamu harus dapat mengendalikan dan mengarahkannya 
secara positif. Apabila kamu tidak dapat mengendalikan emosi dan 
tidak dapat mengarahkannya secara positif, kamu dapat merugikan 
diri sendiri dan orang lain. Sebagai contoh, menurut Rudy 
Mulyatiningsih, dkk. (2004: 12) : 
a) Emosi Amarah 
Seseorang yang marah terhadap orang lain disebabkan ia 
menganggap bahwa orang itu bermasalah terhadap dirinya. 
Orang yang marah bisa menunjukkan tingkah laku agresif, 
mengganggu orang yang dikenai marah, membanting barang, 
memukul orang yang dikenai marah, bahkan membunuh. 
Orang yang bersifat mudah marah dengan menunjukkan 
ekspresi membanting barang, memukul orang yang dikenai 
marah, bahkan membunuh dapat merugikan diri sendiri ataupun 
orang lain. Orang yang pemarah tidak disukai teman bahkan 
hidupnya menjadi tidak tenang. 
Contoh: 
a) Doko marah kepada Hamid karena Hamid menghilangkan 
buku catatannya. Doko menganggap Hamid tidak 
bertanggung jawab, karena marah, Doko memukul Hamid 
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di sekolah hingga luka. Pada saat Doko memukul Hamid, 
banyak teman yang melihat. Setelah peristiwa tersebut, 
teman-teman disekolahnya menjauhi Doko dan tidak ada 
yang mau bergaul dengannya. 
b) Tety sedang belajar di kamar,  tiba-tiba adiknya datang dan 
mengambil foto-foto di album untuk mainan, kemudian 
adiknya merobek-robek foto tersebut. Melihat kejadian 
tersebut, Tety marah kepada adiknya dan langsung 
mendorong adiknya hingga terjerebab dan hidungnya 
berdarah. Ekspresi emosi marah Tety merugikan orang lain. 
Ada beberapa hal yang dapat anda lakukan untuk 
mengurangi atau mengendalikan emosi marah sebagai 
berikut. 
(1) Jika kamu akan marah maka segeralah berfikir tentang 
akibat buruk (negatif) yang akan terjadi. 
Contoh : 
Pringgo meminjam raket bulu tangkis kepada 
Mukhson. Saat raket dikembalikan, senar raketnya 
dalam keadaan putus. Melihat senar raketnya 
putus, Mukhson sangat marah dan ingin memukul 
Pringgo. Mukhson kemudian berfikir. Jika ia 
memukul Pringgo, akan terjadi perkelahian antara 
dirinya dan Pringgo. Mukhson berfikir 
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kemungkinan dirinya dapat terluka. Akhirnya, 
Mukhson tidak jadi memukul Pringgo. 
(2) Berusahalah menghilangkan sebab-sebab yang 
menimbulkan kemarahan. Jika yang menyebabkan 
kamu marah adalah orang lain, segeralah memaafkan 
orang tersebut. 
b) Emosi sedih 
Semua orang yang mengalami musibah pasti merasa sedih. 
Karena sedih, seseorang bisa menangis. Menangis adalah salah 
satu ekspresi perasaan sedih. Ekspresi dari emosi sedih tidak 
hanya menagis. Orang yang sedih dapat mengurung diri di 
kamar dan tidak mau bergaul dengan orang lain. 
Sebaiknya kamu mampu mengendalikan emosi sedih yang 
kamu alami. Seseorang yang tidak mampu mengendalikan 
emosi sedih biasanya mengekpresikannya secara berlebihan. 
Ekspresi sedih secara berlebihan, dapat merugikan diri sendiri. 
Contoh : 
(1) Sandra merasa sangat sedih karena ibunya meninggal dunia. 
Berhari-hari Sandra larut dalam kesedihannya. Sandra  
selalu menggurung diri di kamar dan tidak mau makan. 
Akibatnya, ia jatuh sakit. 
(2) Susi merasa sedih karena tidak naik kelas. Oleh karena itu, 
Susi tidak mau bergaul lagi dengan teman-teman. 
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Dua contoh di atas adalah contoh orang yang menyalurkan 
emosi sedih secara berlebihan yang akhirnya merugikan diri 
sendiri. 
c) Emosi takut 
Ekspresi dari rasa takut dapat berupa lari menjauh dari 
objek penyebab takut. Rasa takut menyebabkan seseorang 
menghindari objek penyebab takut. Orang takut pada sesuatu 
objek karena menganggap objek tersebut dapat menyebabkan 
musibah. 
Perasaan takut yang berlebihan dapat menyebabkan 
gangguan kejiwaan pada seseorang. 
Contoh: 
“ Pramono sangat takut pada pelajaran matematika di 
kelasnya. Perasaan takut itu disebabkan karena Pramono 
menganggap guru matematikanya akan memberi hukuman 
jika siswanya tidak bisa mengerjakann soal-soal yang 
diberikan dengan benar. Karena alasan yang tidak 
menggunakan akal itu, setiap ada mata pelajaran 
matematika di kelasnya Pramono sering bolos sekolah”. 
Contoh di atas memberi gambaran tentang seseorang yang 
mempunyai rasa takut yang berlebihan. Rasa takut seperti di atas 
adalah rasa takut yang tidak didasari akal sehat. Rasa takut yang 
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berlebihan dan tidak didasari akal sehat akan dapat 
menyebabkan gangguan kejiwaan. 
Agar terhindar dari gangguan kejiwaan, kita harus 
menggunakan akal setiap menghadapi objek yang menakutkan. 
Berikut adalah contoh orang yang menggunkan akal sehat dalam 
menghadapi objek yang menakutkan. 
a) Reska melihat ular berbisa di halaman rumah, karena takut 
ular tersebut akan menggigit kakinya, Reska segera 
mengambil kayu besar  untuk membunuh ular tersebut. 
b) Didin melihat kompor minyak tanah di dapur terbakar 
karena bibinya lupa mematikannya. Melihat peristiwa 
tersebut, Didin menjadi takut. Kemudia, Didin lari menjauh 
mengambil air untuk mematikan nyala api dan berteriak 
minta pertolongan. 
d) Emosi cinta 
Salah satu contoh dari ekspresi cinta adalah kisah remaja 
yang menjalin asmara. Rasa cinta dua remaja yang berlainan 
jenis menyebabkan adanya rasa selalu ingin bertemu. 
Pertemuan-pertemuan tersebut sebaiknya diisi dengan kegiatan-
kegiatan yang bermanfaat, misalnya mengerjakan PR bersama-
sama, mengerjakan tugas-tugas bersama-sama atau diskusi 
pelajaran di sekolah. 
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Jika kamu mempunyai rasa cinta terhadap lawan jenis, 
kemungkinan kamu selalu ingin bertemu. Namun, rasa itu harus 
bisa dikendalikan, sebab jika kamu tidak mengendalikan, dapat 
merugikan diri sendiri dan orang lain. Kamu juga harus mengisi 
pertemuan-pertemuan tersebut dengan kegiatan-kegiatan yang 
positif dan dapat menambah semangat belajar. 
Contoh : 
(1) Rina dan Bram saling mencintai. Mereka saling bertemu. 
Pertemuan-pertemuan itu tidak pernah diisi dengan kegiatan 
yang positif. Mereka selalu menggunakan waktu bersama 
untuk jalan-jalandi swalayan, menonton film dan pergi ke 
tempat-tempat hiburan. Mereka lupa belajar. Akibatnya, 
saat ulangan umum mereka tidak dapat mengerjakan soal 
dengan baik sehingga tidak naik kelas. 
(2) Gina dan Koko saling mencintai. Mereka selalu bertemu. 
Pertemuan-pertemuan itu digunakan untuk kegiatan belajar 
bersama teman yang lain, diskusi dan sekali waktu 
menonton film dengan teman sekelas. Bahkan Gina dan 
Koko masing-masing mempunyai perasaan malu jika 
dirinya mendapatkan nilai jelek. Kemudian, mereka sepakat 
untuk bersaing meraih nilai sebaik-baiknya. Akhirnya, pada 
saat kenaikan kelas Gina mendapat rangking 1 dan Koko 
meraih rangking 2 
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Rina dan Bram adalah contoh orang yang tidak dapat 
mengarahkan emosi cinta dengan baik sehingga merugikan diri 
sendiri dan orang lain. Sementara Gina dan Koko adalah contoh 
orang yang dapat mengarahkan emosi cinta dengan 
baiksehingga memperoleh manfaat. 
e) Emosi iri 
Orang  sering membandingkan  keadaan dirinya dengan 
keadaan orang lain. Jika dirinya lebih rendah atau kurang dari 
orang yang dibandingkannya maka timbul rasa iri. 
Emosi harus dapat dikendalikan dan diekspresikan secara 
positif. Ekspresi rasa iri yang positif akan menimbulkan gairah 
usaha dan meningkatkan kerja secara positif untuk menyamai 
orang yang dibandingkan itu.  
Contoh : 
(1) Novita melihat Matematika Cici lebih tinggi dari nilainya. 
Novita merasa iri terhadap Cici. Untuk menyamai nilai Cici, 
Novita mulai giat belajar dan mengikuti les Matematika. 
(2) Lili melihat nilai Bahasa Indonesia Ike lebih tinggi dari 
nilainya. Lili merasa iri terhadap Ike. Untuk menyamai nilai 
Ike, Lili membuat contekan untuk ulangan. 
Novita adalah contoh orang yang mengekspresikan emosi 
iri secara positif. Sementara itu, Lili merupakan contoh orang 
yang mengekpresikan emosi iri secara negatif. 
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Jika kamu ingin menyamai orang lain karena kamu 
menganggap orang lain lebih dari diri kamu, sebaiknya kamu 
menempuh usaha yang positif dan bukan dengan usaha yang 
negatif. 
Ada beberapa cara yang dapat kamu lakukan untuk 
mengendalikan emosi secara positif sebagai berikut : 
(1) Setiap tindakan anda harus didasarkan pada akal sehat 
(2) Berfikir tentang akibat negatif yang mungkin terjadi 
(3) Berusahalah untuk memaafkan kesalahan orang lain 
Jadi menurut Rudi Mulyatiningsih, dkk dapat disimpulkan bahwa 
seseorang harus dapat mengarahkan emosi yang ada di dalam dirinya kearah 
yang positif bukan kearah yang negatif agar nantinya tidak akan merugikan 
diri sendiri maupun orang lain, adapun cara yang dapat dilakukannya antara 
lain setiap tindakan harus didasarkan pada akal sehat, berfikir tentang akibat 
negatif yang mungkin terjadi, berusahalah untuk memaafkan kesalahan 
orang lain. 
 
F. Pertanyaan Pengembangan 
Penelitian pengembangan ini ditujukan untuk menjawab pertanyaan,  
apakah modul layanan bimbingan pribadi tentang kecerdasan emosional yang 
dikembangkan peneliti sudah layak digunakan untuk siswa kelas IX SMP 






A. Model Pengembangan Modul Layanan Bimbingan Pribadi 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dan pengembangan atau 
yang dikenal dengan research and development (R&D). Menurut Nana 
Syaodih Sukmadinata (2005: 164) Penelitian dan pengembangan atau 
Research and Development (R&D) merupakan suatu proses atau langkah-
langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan 
produk yang telah ada yang dapat dipertanggungjawabkan. Sugiyono (2007: 
407) menyatakan bahwa penelitian dan pengembangan atau Research 
Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 
produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut, lebih lanjut menurut 
Borg & Gall (Sugiyono, 2007: 9) menyatakan bahwa penelitian dan  
pengembangan (research and development), merupakan metode penelitian 
yang digunakan untuk megembangkan atau memvalidasi produk-produk yang 
digunakan dalam pendidikan dan pembelajaran.  
Model Pengembangan merupakan dasar untuk mengembangkan produk 
yang akan dihasilkan. Model pengembangan dapat berupa model prosedural, 
model konseptual, dan model teoritik. Model prosedural adalah model yang 
bersifat deskriptif, menunjukkan langkah-langkah yang harus diikuti untuk 
menghasilkan produk. Model konseptual adalah model yang bersifat analitis, 
yang menyebutkan komponen-komponen produk, menganalisis komponen 
secara rinci dan menunjukkan hubungan antar komponen yang akan 
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dikembangkan. Model teoritik adalah model yang menggambar kerangka 
berfikir yang didasarkan pada teori-teori yang relevan dan didukung oleh data 
empirik (Tim Puslitjaknov, 2008: 8). 
Pengembangan modul layanan bimbingan pribadi tentang kecerdasan 
emosional untuk kelas IX SMP N 5 Wates ini menggunakan model 
prosedural karena bersifat deskriptif, yaitu menggariskan langkah-langkah 
yang harus diikuti untuk menghasilkan produk. Produk yang dimaksud dalam 
pengembangan ini adalah modul yang berisi materi-materi tentang kecerdasan 
emosional untuk siswa kelas IX SMP N 5 Wates. 
Dalam penelitian pengembangan modul kecerdasan emosional untuk 
siswa kelas IX SMP N 5 Wates ini peneliti menggunakan strategi 
pengembangan yang dikemukakan oleh Borg & Gall dalam bukunya Nana 
Syaodih Sukmadinata (2005: 169-170) yang terdiri atas sepuluh langkah yaitu 
sebagai berikut : 
1. Penelitian dan pengumpulan data (Research and Information Collecting) 
2. Perencanaan (Planning) 
3. Pengembangan draf produk (Develop Preliminary Form of Product) 
4. Uji coba lapangan awal (Preliminary Field Testing) 
5. Merevisi hasil uji coba (Main Product Revision) 
6. Uji coba lapangan (Main Field Testing) 
7. Penyempurnaan produk hasil uji lapangan (Operasional Product 
Revision) 
8. Uji pelaksanaan lapangan (Operasional Field Testing) 
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9. Penyempurnaan produk akhir (Final Product Revision) 
10. Diseminasi dan implementasi (Dissemination and Implementation). 
Dalam penelitian pengembangan modul bimbingan pribadi tentang 
kecerdasan emosional untuk siswa kelas IX SMP N 5 Wates ini, peneliti 
menggunakan model penelitian yang dikemukakan oleh Borg & Gall. 
Menginggat keterbatasan peneliti dalam hal kemampuan, waktu dan biaya, 
peneliti hanya mengikuti sampai langkah kesembilan dari model 
pengembangan yang dikemukakan oleh Borg & Gall, setiap langkah harus 
dilalui tahap demi tahap untuk mendapatkan suatu produk pengembangan 
berupa modul layanan bimbingan pribadi untuk siswa kelas IX SMP N 5 
Wates, untuk tahap desiminasi dan implementasi tidak dapat dilaksanakan 
peneliti karena keterbatasan-keterbatasan tersebut. 
 
B. Prosedur Pengembangan 
Prosedur yang akan dilalui dalam pengembangan modul layanan 
bimbingan pribadi tentang kecerdasan emosional untuk siswa kelas IX SMP 
N 5 Wates ini mengacu pada strategi pengembangan yang dikemukakan oleh 
Borg & Gall dalam bukunya Nana Syaodih Sukmadinata (2005, 169: 170) 
yaitu sebagai berikut : 
1. Penelitian dan Pengumpulan Data (Research and Information 
Collecting) 
a. Pengukuran kebutuhan atau analisis kebutuhan 
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Langkah awal dalam penelitian pengembangan modul 
bimbingan pribadi ini, peneliti melakukan pengambilan data 
berdasarkan kebutuhan untuk mengidentifikasi kebutuhan siswa 
akan materi dan media dalam bimbingan melalui angket MLM 
(Media  Lacak Masalah), setelah dilakukan analisis terlihat bahwa 
dari 160 siswa kelas IX yang mengerjakan angket MLM (Media 
Lacak Masalah), sebanyak 120 siswa kelas IX (75% responden) 
membutuhkan layanan bimbingan dalam bidang pribadi dengan 
materi kecerdasan emosional dan 60 % siswa memilih media 
pendukung dalam layanan bimbingan berupa modul.  
b. Studi literature 
Peneliti melakukan studi literatur dengan mempelajari 
literatur-literatur bacaan yang relevan dengan variable penelitian, 
yaitu literatur yang berhubungan dengan materi bimbingan pribadi. 
c. Merumuskan masalah 
 Rumusan masalah dalam penelitian pengembangan ini adalah 
apakah modul layanan bimbingan pribadi tentang kecerdasan 
emosional yang dikembangkan peneliti sudah layak digunakan untuk 
siswa kelas IX SMP Negeri 5 Wates ?. 
2. Perencanaan (Planning) 
Perencanaan (Planning), meliputi merumuskan tujuan dalam 
pengembangan yaitu menghasilkan modul layanan bimbingan pribadi 
tentang kecerdasan emosional yang layak bagi siswa kelas IX SMP 
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Negeri 5 Wates.  Modul ini dapat digunakan sebagai media pendukung 
dan sumber bagi pembimbing di SMP Negeri 5 Wates dalam 
memberikan layanan bimbingan pribadi kepada siswa. 
3. Pengembangan Draf Produk (Develop Preliminary Form of Product) 
Pengembangan draf produk yaitu menyusun materi bimbingan 
pribadi menjadi sebuah modul. 
4. Uji Coba Lapangan Awal (Preliminary Field Testing) 
Uji coba lapangan awal yaitu dengan mengujicobakan modul yang 
telah dibuat kepada 3 orang ahli (ahli materi, ahli media, ahli bidang 
bimbingan dan konseling). 
5. Merevisi Hasil Uji Coba (Main Product Revision) 
Modul yang telah dibuat dan diujicobakan kepada ahli direvisi 
sesuai dengan apa yang disarankan oleh ahli. 
6. Uji Coba Lapangan (Main Field Testing) 
Uji coba lapangan adalah uji modul layanan bimbingan pribadi ke 
dalam kelompok kecil atau terbatas, subyek uji coba adalah siswa kelas 
IX SMP N 5 Wates. Menurut Suharsimi Arikunto (1998: 120) “apabila 
subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi, selanjutnya jika jumlah 
subyeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih”. 
Dalam uji coba lapangan ini pengambilan sampel dengan cara 
pengambilan random sampling (acak) yaitu dari 160 total jumlah siswa 
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kelas IX SMP N 5 Wates diambil 10% yaitu melibatkan 16 orang siswa 
kelas IX SMP N 5 Wates. 
7. Penyempurnaan Produk Hasil Uji Lapangan (Operasional Product 
Revision) 
Apabila masih terdapat hasil yang tidak memuaskan atau materi 
yang kurang tepat pada uji lapangan maka modul direvisi kembali sesuai 
dengan saran dan kritik dari lapangan utama. 
8. Uji Pelaksanaan Lapangan (Operasional Field Testing) 
Materi modul disampaikan kepada lapangan operasional subyek uji 
coba dalam kelompok besar, hal ini dimaksudkan untuk pengevaluasian 
terhadap isi materi dari modul tersebut. Menurut Suharsimi Arikunto 
(1998: 120) “apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil 
semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, 
selanjutnya jika jumlah subyeknya besar dapat diambil antara 10-15% 
atau 20-25% atau lebih”. Dalam uji pelaksanaan lapangan ini 
pengambilan sampel dengan cara pengambilan random sampling (acak) 
yaitu dari 160 total jumlah siswa kelas IX SMP N 5 Wates diambil 20 % 
yaitu melibatkan 32 orang siswa kelas IX SMP N 5 Wates.  
9. Penyempurnaan Produk Akhir (Final Product Revision) 
Revisi produk akhir berdasarkan hasil evaluasi dari uji pelaksanaan 
lapangan atau (Operasional Field Testing). 
10. Produk Akhir 
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Setelah pada tahap akhir ini sudah tidak ada revisi lagi, maka 
produk akhir yang dihasilkan berupa modul layanan bimbingan pribadi 
tentang kecerdasan emosional untuk siswa kelas IX SMP N 5 Wates. 
Untuk memperjelas prosedur pengembangan modul layanan 
bimbingan pribadi tentang kecerdasan emosional untuk siswa kelas IX 

















Gambar 1. Model Pengembangan Modul Layanan Bimbingan Pribadi tentang 
Kecerdasan Emosional untuk Siswa Kelas IX SMP N 5 Wates. 
1. Penelitian dan pengumpulan data 





3. Pengembangan draf produk 
(develop preliminary form of product) hasilkan draf 1 
 
 
4. Uji coba lap. awal 
(preliminary field 
testing). 
(uji validasi 3 orang 
ahli) 
6. Uji coba lapangan 
(main field testing) 
(Subyek : 16 siswa) 
8. Uji pelaksanaan lap. 
(operasional field 
testing) 
(Subyek : 32 siswa) 
 
5. Merevisi hasil uji 
coba 
(main product revision) 
(Hasilkan draf 2) 
7. penyempurnaan 
produk hasil uji lap. 
(operasional product 
revision) 
(hasilkan draf 3) 
9. penyempurnaan 
produk akhir 
(final product revision) 
(Hasilkan Modul) 
10. PRODUK AKHIR 
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C. Tempat dan Waktu Pengembangan 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian pengembangan ini akan dilaksanakan di SMP N 5 Wates 
yang beralamat di Jl. Purworejo Km. 02 Triharjo, Wates, Kulon Progo. 
Sebelum penelitian diadakan, peneliti mengadakan observasi dan 
penelitian awal terlebih dahulu guna memperoleh data dan informasi.  
Berdasarkan hasil penelitian awal yang dilakukan peneliti bahwa 
siswa kelas IX SMP N 5 Wates sangat membutuhkan dan tertarik dengan 
modul bimbingan pribadi tentang kecerdasan emosional dan juga guru 
pembimbing di SMP N 5 Wates belum mempunyai modul bimbingan 
pribadi tentang kecerdasan emosional dalam pelaksanaan bimbingan.  
2. Waktu Pelaksanaan 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 30 Agustus 2012 sampai 
dengan 03 September 2012. 
 
D. Uji Coba Produk 
1. Desain Uji Coba 
Uji coba model atau produk merupakan bagian yang sangat penting 
dalam penelitian pengembangan, yang dilakukan setelah rancangan 
produk selesai. Uji coba model atau produk bertujuan untuk mengetahui 
apakah produk yang dibuat layak digunakan atau tidak. Uji coba model 
atau produk juga melihat sejauh mana produk yang dibuat dapat 
mencapai sasaran dan tujuan. Menurut Tim Puslitjaknov (2008: 12), 
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produk yang baik harus melalui uji coba 3 kali, yaitu : (1) uji-ahli (2) uji 
terbatas dilakukan terhadap kelompok kecil sebagai pengguna produk; 
(3) uji lapangan (field Testing) dengan uji coba kualitas model atau 
produk yang dikembangkan betul-betul teruji secara empiris. 
Dalam pengembangan ini peneliti juga akan menggunakan tiga kali 
uji coba, yaitu uji coba lapangan awal (validasi ahli), uji coba lapangan, 
dan uji coba pelaksanaan lapangan. 
a. Uji coba lapangan awal (validasi ahli) 
Pada validasi ahli ini materi yang terangkum dalam modul 
bimbingan pribadi (draf 1) dievaluasikan kepada ahli. Pada kegiatan 
ini para ahli mereview produk awal memberi masukan dan 
menunjukkan kepada peneliti mana bagian-bagian yang perlu 
diperbaiki. Data hasil evaluasi ahli ini akan dianalisis dan direvisi 
supaya mengahasilkan draf 2.  
b. Uji coba lapangan (kelompok kecil) 
Uji lapangan utama dilakukan dengan melibatkan siswa kelas 
IX SMP N 5 Wates sebanyak 16 siswa yaitu dengan mengujikan 
modul bimbingan pribadi tentang kecerdasan emosional (draf 2). 
c. Uji coba pelaksanaan lapangan/uji lapangan operasioanal (kelompok 
besar) 
Uji lapangan operasional ini adalah uji coba tahap akhir 
terhadap materi layanan bimbingan pribadi tentang kecerdasan 
emosional. Uji pelaksanaan lapangan atau uji lapangan operasional 
93 
 
ini melibatkan lebih banyak siswa dalam kelompok besar, yaitu 32 
siswa kelas IX SMP N 5 Wates. Hasil evaluasi tahap ketiga ini 
setelah dianalisis dan direvisi menghasilkan produk akhir berupa 
modul bimbingan pribadi  tentang kecerdasan emosional untuk siswa 
kelas IX SMP N 5 Wates yang baku. 
 
2. Subjek Uji Coba 
Dalam penelitian pengembangan ini, peneliti menggolongkan subjek 
uji coba menjadi 2 bagian, yaitu : 
a. Subjek uji ahli (validasi ahli) 
Dalam penelitian pengembangan ini, teknik pengambilan 
subyek uji ahli dilakukan dengan teknik purposive yaitu pemilihan 
subjek uji ahli berdasarkan pertimbangan atau kriteria yang 
ditetapkan berdasarkan tujuan penelitian. Peneliti menggolongkan 
subjek uji ahli (validasi ahli) menjadi tiga bagian : 
1) Ahli materi 
Dosen Fakultas Ilmu Pendidikan jurusan Psikologi 
Pendidikan dan Bimbingan yang berkompeten, dalam hal ini 
ahli dalam bimbingan pribadi dengan pendidikan S2. 
2) Ahli media 
Dosen Fakultas Ilmu Pendidikan jurusan Teknologi 
Pendidikan yang berkompeten, dalam hal ini ahli dalam media 
pembelajaran dengan pendidikan S2 
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3) Ahli bidang bimbingan dan konseling 
Guru bimbingan dan konseling dengan latar belakang 
pendidikan psikologi pendidikan bimbingan dan konseling 
dengan jenjang pendidikan minimal S1 dan pengampu kelas IX. 
b. Subjek uji coba lapangan dan pelaksanaan lapangan. 
1) Uji coba utama 
Dalam penelitian ini, teknik pengambilan subjeknya 
dilakukan dengan teknik random sampling atau secara acak. 
Siswa yang dipilih dalam uji lapangan sebanyak 16 siswa (10 % 
dari siswa kelas IX SMP N 5 Wates). 
2) Uji pelaksanaan lapangan/uji lapangan operasional, subjek uji 
coba dalam peneitian ini adalah  20 % dari keseluruhan siswa 
kelas IX SMP N 5 Wates yaitu sebanyak 32 siswa. 
 
3. Jenis Data 
Data yang dihasilkan dari uji coba berupa penilaian terhadap 
produk yang diujicobakan yang terhimpun melalui instrument evaluasi  
layanan informasi tentang kecerdasan emosional. Ada dua jenis data, 
yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari 
angket uji ahli, yang berupa masukan, komentar, kritik dan saran, 
kelompok kecil dan kelompok operasional terhadap media yang dibuat, 
kemudian kritik tersebut dijadikan dasar untuk merevisi terhadap produk 
yang dikembangkan, sedangkan data yang bersifat kuantitatif diperoleh 
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dari uji  lapangan kelompok kecil dan uji lapangan operasional yang 
berupa penilaian secara umum terhadap modul layanan bimbingan 
pribadi tentang kecerdasan emosional. Keseluruhan data kemudian 
dijadikan sebagai bahan untuk merevisi modul bimbingan pribadi tentang 
kecerdasan emosional agar dapat menghasilkan suatu modul bimbingan 
pribadi yang efektif dan efesien. 
 
4. Instrumen Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen angket 
penilaian ahli materi, angket penilaian ahli media, angket penilaian ahli 
bidang bimbingan dan konseling dan angket penilaian untuk siswa guna 
memperoleh data untuk keperluan penelitian. Sugiyono (2007: 199) 
menjelaskan bahwa kuesioner atau angket merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 
Menurut Sutrisno Hadi (2004: 177) alasan pemilihan angket adalah  
a. Bahwa subyek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri. 
b. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subyek kepada penyelidik adalah 
benar dan dapat dipercaya. 
c. Bahwa interpretasi subyek tentang pertanyaan-pertanyaan yang 




 Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam pembuatan angket 
ini mengacu pada pendapat Suharsimi Arikunto (1995: 178), yaitu : 
1) Mengadakan identifikasi terhadap variabel-variabel yang ada dalam 
rumusan judul penelitian atau yang tertera dalam problematika 
penelitian. 
2) Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel. 
3) Mencari indikator dari setiap sub variabel. 
4) Menderetkan diskriptor dari setiap indikator. 
5) Membuat kisi-kisi angket penilaian modul. 
6) Melengkapi instrument dengan pedoman (instruksi) dan kata 
pengantar. 
Dalam penelitian  pengembangan ini, angket digunakan untuk 
menggali tanggapan atau penilaian dari siswa yang dimaksudkan untuk 
mengetahui apakah modul bimbingan pribadi tentang kecerdasan 
emosional untuk siswa kelas IX SMP N 5 Wates yang dikembangkan 
tersebut efektif dan mudah dipahami bagi siswa. Data yang diperoleh dari 
angket ini adalah data kuantitatif. Adapun angket yang akan digunakan 
dalam penelitian pengembangan ini terdiri dari 4 jenis angket, yaitu : a) 
angket penilaian ahli materi, b) angket penilaian ahli media, c) angket 
penilaian ahli bimbingan dan konseling, d) angket penilaian untuk siswa 
dalam uji coba lapangan (kelompok kecil) dan uji coba pelaksanaan 




a) Angket penilaian ahli materi 
Angket ini ditujukan untuk subyek uji coba ahli materi yang 
digunakan untuk memperoleh data tentang tanggapan/penilaian ahli 
materi terhadap materi yang terdapat dalam modul layanan 
bimbingan pribadi tetang kecerdasan emosional untuk siswa kelas 
IX SMP N 5 Wates. Hasil evaluasi dari ahli materi nanti dijadikan 
sebagai dasar untuk melakukan revisi dan penyempurnaan produk 
awal (draf 1). Adapun kisi-kisi angket penilaian modul layanan 
bimbingan pribadi disajikan dalam Tabel 1. 
Tabel 1. Kisi-Kisi Angket Penilaian Ahli Materi terhadap Modul Layanan  
Bimbingan Pribadi tentang Kecerdasan Emosional untuk Siswa IX 


















Kesesuaian materi dengan kebutuhan siswa 1 1 
Kesesuaian daftar isi dengan isi modul 2 1 
Kesesuaian penggunaan bahasa untuk siswa 3 1 
Kesesuaian isi materi dengan kompetensi yang 
diharapkan 
4 1 
Kesesuaian gambar dengan materi 5 1 
Kesesuaian rangkuman dengan materi. 6,7 2 
Kesesuaian penulisan daftar pustaka dengan isi 
modul 
8 1 
Kesesuaian glosarium dengan isi modul 9 1 
Keruntutan 
Keruntutan isi materi 10 1 
Keterkaitan antara materi yang satu dengan yang 
lain. 
11 1 
Keruntutan penyajian isi modul 12 1 
Keruntutan dalam penulisan letak daftar pustaka 13 1 
Kejelasan 
Kejelasan penggunaan bahasa 14 1 
Kejelasan petunjuk penggunaan modul 15 1 
Kejelasan isi 16 1 
Kemudahan memahami  materi 17 1 
Kejelasan  contoh 18  
Kemanfaatan Manfaat modul bagi siswa 19,20 2 
Manfaat modul bagi guru 21,22 2 
Evaluasi Kesesuaian evaluasi dengan materi 23 1 




Berdasarkan kisi-kisi angket penilaian ahli materi terhadap 
modul bimbingan pribadi tentang kecerdasan emosional untuk 
siswa kelas IX SMP N 5 Wates pada tabel 1 dapat dijelaskan 
bahwa ada 23 pertanyaan berhubungan dengan materi bimbingan 
pribadi. 
b) Angket penilaian ahli media 
Angket ini ditujukan untuk subyek uji coba ahli media yang 
digunakan untuk memperoleh data tentang tanggapan/penilaian ahli 
media terhadap berbagai komponen yang terdapat di dalam modul 
layanan bimbingan pribadi. Hasil dari evaluasi tersebut dijadikan 
sebagai dasar untuk melakukan revisi dan peyempurnaan modul 
layanan bimbingan pribadi. Adapun kisi-kisi angket penilaian modul 
layanan bimbingan pribadi disajikan dalam Tabel 2 dapat dilihat 












Tabel 2. Kisi-Kisi Angket Penilaian Ahli Media terhadap Modul Layanan 
Bimbingan Pribadi tentang Kecerdasan Emosional untuk Siswa IX 




















Daya  tarik penampilan  1 1 
Kesesuaian gambar dengan materi, ukuran dan posisi 2,3 2 
Kesesuaian jenis dan ukuran huruf 4 1 
Keserasian komposisi warna  5 1 
Kejelasan cetakan tulisan dan gambar 6 1 
Kata 
pengantar 
Daya tarik penampilan 7 1 
Kesesuaian jenis, ukuran huruf dan komponen warna. 8 1 
Kejelasan cetakan. 9 1 
Daftar isi Daya tarik penampilan 10 1 
Kesesuaian jenis, ukuran huruf dan komponen warna 11 1 





Daya tarik penampilan 13 1 
Kesesuaian jenis, ukuran huruf dan komponen warna 14 1 
Kejelasan cetakan 15 1 
Pendahuluan Daya tarik penampilan 16 1 
Kesesuaian jenis, ukuran huruf dan komponen warna 17 1 
Kejelasan cetakan 18 1 
Materi Ketepatan pemilihan  gambar dengan materi, ukuran dan 
letak gambar 
19,20 2 
Kesesuaian jenis, ukuran huruf dan komposisi warna 21 1 
Kejelasan cetakan 22 1 
Glosarium Daya tarik penampilan 23 1 
Kesesuaian jenis, ukuran huruf dan komponen warna 24 1 
Kejelasan cetakan 25 1 
Daftar 
pustaka 
Daya tarik penampilan 26 1 
Kesesuaian jenis, ukuran huruf dan komponen warna 27 1 
Kejelasan cetakan 28 1 
TOTAL 28 28 
 
Berdasarkan kisi-kisi angket penilaian ahli media terhadap 
modul bimbingan pribadi tentang kecerdasan emosional untuk 
siswa kelas IX SMP N 5 Wates pada tabel 2 dapat dijelaskan 
bahwa ada 28 pertanyaan berhubungan dengan modul bimbingan 
pribadi. 
c) Angket penilaian ahli bidang bimbingan dan konseling 
Angket ini ditujukan untuk subyek uji coba ahli bidang 
bimbingan dan konseling yang digunakan untuk memperoleh data 
tentang tanggapan/penilaian ahli bidang bimbingan dan konseling 
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terhadap berbagai komponen yang terdapat di dalam modul layanan 
bimbingan pribadi. Hasil dari evaluasi tersebut dijadikan sebagai 
dasar untuk melakukan revisi dan peyempurnaan modul layanan 
bimbingan pribadi. Adapun kisi-kisi angket penilaian modul layanan 
bimbingan pribadi disajikan dalam Tabel 3. 
Tabel 3. Kisi-Kisi Angket Penilaian Ahli Bimbingan dan Konseling terhadap 
Modul Layanan Bimbingan Pribadi tentang Kecerdasan Emosional 


















Kesesuaian materi dengan kebutuhan siswa 1 1 
Kesesuaian daftar isi dengan isi modul 2 1 
Kejelasan petunjuk penggunaan modul 3 1 
Kejelasan bahasa yang digunakan 4 1 
Keruntutan isi materi 5 1 
Kesesuaian rangkuman dengan materi 6 1 
Kejelasan pemberian contoh 7 1 
Kesesuaian daftar pustaka dengan materi 8 1 
Tampilan 
Kemenarikan desain cover 9 1 
Kesesuaian gambar dengan materi, ukuran dan 
posisi 
10,11 2 
Kesesuaian dalam pemilihan jenis dan ukuran 
huruf 
12 1 
Keserasian komposisi warna 13 1 
Kejelasan cetakan 14 1 
TOTAL 14 14 
Berdasarkan kisi-kisi angket penilaian ahli bimbingan 
konseling terhadap modul bimbingan pribadi tentang kecerdasan 
emosional untuk siswa kelas IX SMP N 5 Wates pada tabel 3 
dapat dijelaskan bahwa ada 14 pertanyaan berhubungan dengan 
modul bimbingan pribadi. 
d) Angket penilaian untuk siswa. 
Angket ini ditujukan kepada siswa berupa tanggapan atau 
penilaian atas modul layanan bimbingan pribadi yang diberikan 
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kepada mereka. Lembar evaluasi ini ditujukan kepada siswa sebagai 
subyek uji coba kelompok kecil serta uji coba lapangan operasional 
(kelompok besar) Adapun kisi-kisi angket penilaian siswa terhadap 
modul layanan bimbingan pribadi disajikan dalam Tabel 4. 
Tabel 4. Kisi-Kisi Angket Penilaian Siswa terhadap Modul Layanan Bimbingan   



















Daya tarik penampilan 1 1 
Tampilan gambar dan  
ukuran gambar 
2 1 
Ketepatan pemilihan jenis 
huruf dan ukuran huruf 
3 1 
Komposisi warna 4 1 
Kata pengantar 
Daya tarik penampilan 5 1 
Kejelasan penyajian 6 1 
Daftar isi Daya tarik penampilan 7 1 
Kejelasan penyajian 8 1 
Petunjuk-petunjuk 
penggunaan modul 
Daya tarik penampilan  9 1 
Kejelasan penyajian 10 1 
Pendahuluan Kejelasan penyajian 11 1 
Materi Bahasa yang digunakan 
mudah dipahami 
12 1 
Ketepatan pemilihan jenis 
huruf dan ukuran huruf 
13 1 
Tampilan gambar dalam 
materi 
14 1 
Kemenarikan sajian 15 1 
Kesesuaian evaluasi dengan 
materi 
16 1 
Glosarium Kejelasan penyajian 17 1 
Daftar pustaka Kejelasan penyajian 18 1 
TOTAL 18 18 
Berdasarkan kisi-kisi angket penilaian untuk siswa terhadap 
modul bimbingan pribadi tentang kecerdasan emosional untuk 
siswa kelas IX SMP N 5 Wates pada tabel 4 dapat dijelaskan 





5. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian pengembangan ini 
dimaksudkan untuk mengolah data yang telah diperoleh setelah 
melancarkan berbagai instrument (angket) di lapangan. Dalam penelitian 
ini digunakan dua macam analisis data yaitu :  
a. Analisis data kualitatif 
Analisis data kualitatif dilakukan dengan menggunakan 
analisis isi, yaitu mengelompokan informasi-informasi data kualitatif 
berupa tanggapan, masukan, serta kritik dan saran yang didapat dari 
saran atau komentar uji ahli dan saran/komentar siswa. Hasil dari 
analisis isi ini digunakan untuk merevisi modul bimbingan pribadi. 
b. Analisis data kuantitatif 
Analisis kuantitatif diperoleh dari hasil angket lembar evaluasi 
yang diperoleh dari para ahli, hasil uji lapangan (kelompok kecil) 
dan hasil uji lapangan operasional (kelompok besar) dengan 
menggunakan teknik persentase. Penilaian kuantitatif menggunakan 
skala di masing-masing butir nomor pertanyaan. Adapun skala yang 
digunakan di tiap butir nomor terdiri dari 4 bobot yaitu : (4) untuk 
kategori sangat bagus/sangat baik/sangat sesuai, (3) 
bagus/baik/sesuai, (2) kurang bagus/kurang baik/kurang sesuai, (1) 




Suharsimi Arikunto (1998: 246), menjelaskan proses perhitungan 
atau pengukuran data yang diperoleh dengan cara : 
“Dijumlahkan, dibandingkan dengan jumlah yang diharapkan dan 
diperoleh persentase. Kadang-kadang pencarian persentase dimaksudkan 
untuk mengetahui status sesuatu yang dipersentasekan dan disajikan tetap 
berupa persentase. Tetapi kadang-kadang sesudah sampai ke persentase 
lalu ditafsirkan dengan kalimat yang bersifat kualitatif, misalnya baik 
(76%-100%), cukup (56%-75%), kurang baik (40%-55%) dan tidak baik 
(kurang dari 40 %)”. 
 
Setelah data diproses dengan menjumlahkan dan mengelompokkan 
masing-masing jawaban, lalu klasifikasi kelayakan dihitung dengan 




Setelah diperoleh persentase dengan rumus tersebut diatas, 
kemudian peneliti menafsirkan hasil persentase tersebut kedalam kriteria 
keefektifan. Adapun keempat kriterianya sebagai berikut : 
76%-100% : sangat baik/sangat sesuai 
55%-75% : baik/sesuai 
40%-55% : kurang baik/kurang sesuai 






  Jumlah skor yang diperoleh 
% =        x 100% 




HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Pengembangan 
Hasil dari penelitian pengembangan ini adalah modul layanan 
bimbingan pribadi tentang kecerdasan emosional untuk siswa kelas IX SMP 
N 5 Wates. Modul kecerdasan emosional ini dapat digunakan sebagai media  
pendukung  dan sumber  pembimbing di SMP N 5 Wates dalam memberikan 
layanan bimbingan pribadi kepada siswa khususnya mengenai informasi 
tentang kecerdasan emosional. Modul ini disusun berdasarkan langkah-
langkah pengembangan Borg & Gall (Nana Syaodih Sukmadinata, 2005: 169-
170). Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk menghasilkan modul 
kecerdasan emosional adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian dan Pengumpulan Data (Research and Information 
Collecting) 
a. Pengukuran Kebutuhan atau Analisis Kebutuhan 
Pada tahap pengukuran kebutuhan atau analisis kebutuhan, 
peneliti melakukan pengambilan data berdasarkan kebutuhan untuk 
mengidentifikasi kebutuhan siswa akan materi dan media dalam 
bimbingan melalui angket MLM (Media Lacak Masalah). Hasil dari 
pengisian angket MLM (Media Lacak Masalah) terhadap 160 siswa 
kelas IX SMP N 5 Wates, diketahui masalah yang paling besar 
dialami oleh siswa kelas IX SMP N 5 Wates adalah masalah emosi, 
ini sangat terlihat jelas dari pemilihan materi dalam angket MLM 
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(Media Lacak Masalah) pada poin no. 14 “saya kurang cerdas dalam 
menggarahkan emosi” sebanyak 75 % (120 responden/siswa) dan 
siswa yang menyatakan setuju atau tertarik layanan informasi 
dikembangkan melalui modul sebanyak 60 %. 
Berdasarkan pengamatan langsung peneliti di SMP N 5 Wates 
khususnya pada siswa kelas IX, baik saat di dalam kelas maupun di 
luar kelas, terlihat jelas bahwa siswa menunjukkan tanda-tanda 
masih kurang cerdas dalam menggarahkan emosinya. Siswa sering 
melampiaskan emosinya ke arah yang tidak positif, siswa cenderung 
melampiaskan emosinya dalam bentuk perkataan (perkataan jorok) 
dan kekerasan fisik (perkelahian). Lebih lanjut guru pembimbing di 
SMP N 5 Wates menambahkan bahwa penyebab perkelahian yang 
sering terjadi pada siswa kelas IX SMP N 5 Wates cenderung 
disebabkan oleh emosi dan mengenai hasil analisis MLM (Media 
Lacak Masalah) yang dikerjakan siswa kelas IX yang menghasilkan 
keterangan bahwa media yang dipilih oleh siswa berupa modul 
sangatlah tepat, menginggat SMP N 5 Wates belum mempunyai 
modul layanan bimbingan pribadi tentang kecerdasan emosional. 
Menghadapi permasalahan di SMP N 5 Wates tersebut, maka 
peneliti menganggap penting dikembangkan modul bimbingan 
pribadi tentang kecerdasan emosional yang dapat membantu guru 
pembimbing dalam memberikan layanan bimbingan pribadi bagi 
siswa guna mendapatkan layanan informasi tentang kecerdasan 
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emosional sehingga siswa bisa memperoleh informasi, memahami 
serta mengetahui bagaimana menyikapi emosi secara cerdas ketika 
emosi datang dalam dirinya.  Salah satu keunggulan pemberian 
layanan bimbingan pribadi dengan sistem modul adalah bahwa siswa 
dimungkinkan untuk dapat belajar secara mandiri dan peran guru 
pembimbing hanyalah sebagai fasilitator. Hal ini juga dapat untuk 
mengatasi masalah dikala guru pembimbing menghadapi kendala 
terbatasnya tempat untuk melakukan bimbingan dan terbatasnya 
media pendukung dalam melakukan bimbingan. Belum adanya 
modul layanan bimbingan pribadi tentang kecerdasan emosional 
untuk kelas IX SMP N 5 Wates menjadi alasan peneliti untuk 
mengembangkan modul yang berisi tentang kecerdasan emosional.   
b. Studi Literatur 
Peneliti melakukan studi literatur dengan mempelajari 
literatur-literatur bacaan yang relevan dengan variabel penelitian 
yaitu literatur-literatu yang berhubungan dengan materi bimbingan 
pribadi. 
c. Merumuskan Masalah 
Dari studi pengukuran kebutuhan atau analisis kebutuhan yang 
dilakukan peneliti terhadap siswa kelas IX SMP dan guru 
pembimbing, maka dapat disimpulkan bahwa apakah modul layanan 
bimbingan pribadi tentang kecerdasan emosional yang 
dikembangkan peneliti sudah layak digunakan untuk siswa kelas IX 
107 
 
SMP N 5 Wates. Media layanan informasi yang sesuai dengan 
kebutuhan siswa nantinya dapat digunakan oleh guru pembimbing 
sebagi media pendukung dalam menyampaikan atau memberikan 
informasi tentang bimbingan pribadi kepada siswa. Untuk mencapai 
tujuan tersebut maka perlu adanya pengembangan modul layanan 
bimbingan pribadi tentang kecerdasan emosional. 
 
2. Perencanaan (Planning) 
Pada penelitian pengembangan ini, peneliti mengembangkan modul 
bimbingan pribadi yang berisi materi tentang kecerdasan emosional, 
adapun topik masalah yang diangkat dalam modul adalah berdasarkan 
hasil dari analisis MLM (Media Lacak Masalah) yang dikerjakan oleh 
siswa, supaya modul yang dikembangkan benar-benar sesuai dengan 
kebutuhan siswa. Modul tersebut berbentuk buku yang ringan, menarik, 
ringkas dan mudah di bawa. Modul ini dapat digunakan oleh guru 
pembimbing sebagai media pendukung dalam memberikan layanan 
bimbingan pribadi kepada siswa secara klasikal dan juga dapat digunakan 
oleh siswa untuk belajar mandiri.  
Modul ini berisi rangkuman dari materi arti kecerdasan emosional 
,aspek-aspek kecerdasan emosional dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kecerdasan emosional, ciri-ciri kecerdasan emosional, 
serta cara mengendalikan dan mengarahkan emosi. Pada saat modul 
dibuat pemilihan warna, materi, desain modul, jenis dan ukuran huruf 
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disesuaikan dengan karakteristik siswa serta berdasarkan pertimbangan 
ahli media, ahli materi dan juga ahli bimbingan dan konseling sehingga 
modul yang dihasilkan menjadi media yang sesuai untuk mendukung 
penyampaian materi bimbingan pribadi. 
 
3. Pengembangan Draft Produk (Develop Preliminary Form of Product). 
Pengembangan modul layanan bimbingan pribadi tentang 
kecerdasan emosional dilakukan melalui beberapa tahapan, diantaranya 
adalah : 
a. Menetapkan kompetensi yang diharapkan dari modul kecerdasan 
emosional 
Kompetensi yang diharapkan dari modul adalah siswa dapat 
mengetahui arti dari kecerdasan emosional, siswa mengetahui aspek-
aspek dan faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional, 
mengetahui ciri-ciri seseorang yang mempunyai kecerdasan 
emosonal tinggi dan kecerdasan emosional rendah, mampu 
mengarahkan emosi atau mengendalikannya dengan tepat.  
b. Merumuskan dan mengumpulkan materi modul 
Setelah merumuskan kompetensi yang diharapkan dari modul, 
peneliti mulai merumuskan dan mengumpulkan materi untuk 
memenuhi kompetensi tersebut. Materi dalam modul di dapat dari 




Materi yang diuraikan dalam modul adalah sebagai berikut : 
1) Materi tentang kecerdasan emosional 
Materi yang termuat dalam modul bimbingan pribadi 
tentang  kecerdasan emosional ini telah ditentukan materi-materi 
yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Adapun materi yang 
termuat dalam modul bimbingan pribadi tentang kecerdasan 
emosional adalah sebagai berikut : 
a) Arti kecerdasan emosional yang terdiri dari : pengertian dari 
emosi dan pengertian dari kecerdasan emosional. 
b) Aspek-aspek kecerdasan emosional dan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya yang terdiri dari : aspek-aspek 
kecerdasan emosional dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kecerdasan emosional. 
c) Ciri-ciri kecerdasan emosional yang terdiri dari ciri-ciri 
kecerdasan emosional yang tinggi dan ciri-ciri kecerdasan 
emosional yang rendah. 
d) Cara mengendalikan dan mengarahkan emosi yang terdiri 
dari : macam-macam emosi, cara mengendalikan dan 
mengarahkan emosi.  
Setelah materi disiapkan kemudian dilakukan penyusunan 
sehingga menjadi sebuah modul yang siap untuk diuji 
kelayakannya. Modul bimbingan pribadi tentang kecerdasan 
emosional yang telah disusun selanjutnya diajukan kepada 
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pembimbing untuk mendapat masukan sebelum dilakukan uji 
kelayakan kepada para ahli yang terdiri dari uji kelayakan 
materi, uji kelayakan media serta uji kelayakan bimbingan dan 
konseling. 
2) Media yang digunakan 
Media bimbingan yang digunakan disesuaikan dengan 
keadaan siswa dan sekolah. Pertimbangan utama dipilihnya 
modul adalah berdasarkan hasil analisis MLM (Media Lacak 
Masalah) yang dikerjakan oleh siswa kelas IX SMP N 5 Wates 
yang menunjukkan bahwa sangat membutuhkan modul untuk 
mendukung jalannya layanan bimbingan, serta belum adanya 
modul bimbingan pribadi yang memuat tentang kecerdasan 
emosional. Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka 
ditentukanlah modul sebagai media yang memuat materi 
mengenai kecerdasan emosional.  
c. Mengumpulkan gambar dalam modul 
Modul ini dilengkapi gambar-gambar pendukung untuk 
membantu mempermudah siswa memahami materi yang 
disampaikan. Gambar dalam modul juga dimaksudkan untuk 
membantu siswa menangkap pesan dari kalimat yang bermakna. 





d. Merumuskan komponen-komponen modul 
Modul ini disusun agar dapat memudahkan siswa untuk 
memahami materi yang disampaikan. Peneliti merumuskan beberapa 
komponen yang perlu dimasukan dalam modul. Komponen yang 
disampaikan dalam modul disusun sebagai berikut : halaman judul 
(cover), kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan modul, 
pendahuluan, materi modul (arti kecerdasan emosional, aspek-aspek 
kecerdasan emosional dan faktor-faktor yang mempengaruhi 
kecerdasan emosional, ciri-ciri kecerdasan emosional serta cara 
mengendalikan dan mengarahkan emosi), evaluasi, glosarium, daftar 
pustaka dan rambu-rambu jawaban. 
e. Segi cover/sampul modul 
Cover dicetak dari kertas glossy berukuran A4, kemudian 
diberi gambar, tulisan, warna, dan tata letak yang sesuai dengan 
materi yang dikembangkan. 
f. Segi teks 
Teks ditulis berdasarkan jenis huruf, ukuran huruf dan warna 
huruf yang digunakan. Penggunaan teks menggunakan font Arial, 
dengan ukuran 17. 
 
4. Uji Coba Lapangan Awal (Preliminary Field Testing) 
Peneliti mengkonsultasikan modul kecerdasan emosional kepada 
tiga orang ahli dalam uji coba awal, tiga ahli tersebut adalah ahli materi, 
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ahli media dan ahli bimbingan dan konseling. Ahli materi mempunyai 
kompetensi dalam bidang materi bimbingan pribadi. Ahli materi yang 
dipilih adalah Bapak Agus Basuki, M. Pd. dari jurusan Psikologi 
Pendidikan dan Bimbingan. Ahli media yang dipilih adalah Bapak Deni 
Hardianto, M. Pd dari jurusan Teknologi Pendidikan dan ahli bimbingan 
konseling yang dipilih adalah Ibu Dra. Tri Hidayati dari guru Bimbingan 
dan konseling kelas IX SMP N 5 Wates. 
Validasi ahli dilakukan pada bulan Juli-Agustus 2012. Data yang 
diperoleh dari validasi ahli tersebut adalah data kualitatif dan kuantitatif. 
Data kualitatif diperoleh melalui konsultasi awal dengan ahli materi,  ahli 
media serta ahli bimbingan dan konseling. Data kuantitatif diperoleh dari 
pengisian skala penilaian dengan ahli materi, ahli media dan ahli 
bimbingan konseling. 
a. Hasil Validasi Ahli Materi 
Validasi ahli materi dilakukan dua kali pada tanggal 16 Juli 
2012 dan 03 Agustus 2012. Validasi dengan ahli materi dilakukan 
dengan konsultasi dan pengisian skala penilaian. Hasil dari 
konsultasi dengan ahli materi adalah sebagai berikut : 
1) Gambar belum menggambarkan dinamika emosi siswa kelas IX 
2) Jangan dominan kartun, beri gambar siswa kelas IX 
3) Redaksi, ejaan dan tata tulis diperhatikan 
4) Warna dan desain cover dibuat lebih menarik lagi 
113 
 
Hasil penilaian ahli materi terhadap modul secara keseluruhan 
akan dipaparkan dalam tabel dibawah ini. 
Tabel 5. Skala Penilaian Ahli Materi 
Aspek yang 
dinilai 




Kesesuaian materi dengan kebutuhan siswa 4 100 Sangat baik 
Kesesuaian daftar isi dengan isi modul 3 75 Baik 
Kesesuaian bahasa yang digunakan untuk 
siswa tingkat SMP 
3 75 Baik 
Kesesuaian isi materi dengan kompetensi 
yang diharapkan 
4 100 Sangat baik 
Kesesuaian gambar yang digunakan dalam 
materi 
4 100 Sangat baik 
Rangkuman sesuai dengan materi. 3 75 Baik 
Rangkuman materi disajikan secara singkat 
dan jelas 
3 75 Baik 
Kesesuaian daftar pustaka dengan isi modul 3 75 Baik 
Kesesuaian glosarium dengan isi modul 3 75 Baik 
Keruntutan 
Materi disampaikan dengan alur pikir yang 
runtut 
3 75 Baik 
Keterkaitan antara materi yang satu dengan 
materi yang lain. 
4 100 Sangat baik 
Isi dalam modul disajikan secara runtut 4 100 Sangat baik 
Penulisan daftar pustaka yang runtut 3 75 Baik 
Kejelasan 
Kejelasan penggunaan bahasa dalam modul 4 100 Sangat baik 
Kejelasan petunjuk penggunaan modul 3 75 Baik 
Kejelasan isi atau materi yang disampaikan 
kepada siswa 
4 100 Sangat baik 
Materi yang disampaikan mudah dipahami 4 100 Sangat baik 
Kejelasan  dalam memberikan contoh 4 100 Sangat baik 
Kemanfaatan 
Modul bermanfaat bagi siswa 4 100 Sangat baik 





      
Modul bermanfaat bagi guru 3 75 Baik 
Modul membantu guru pembimbing dalam 
memberikan layanan bimbingan kepada 
siswa 
3 75 Baik 
Evaluasi 
Kesesuaian evaluasi dengan materi dalam 
modul 
4 100 Sangat baik 
JUMLAH 80 86.9565 Sangat baik 
RATA-RATA 3.47826087 
Keterangan penilaian sebagai berikut: 
Skor 4 : Sangat baik/sangat bagus/sangat sesuai 
Skor 3 : Baik/bagus/sesuai 
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Skor 2 : Kurang baik/kurang bagus/kurang sesuai 
Skor 1 : Tidak baik/tidak bagus/tidak sesuai 
Jumlah skor keseluruhan yang diperoleh dari skala penilaian 
ahli materi terhadap modul layanan bimbingan pribadi tentang 
kecerdasan emosional adalah 80 dengan persentase 86,96% dapat 
dikategorikan “sangat baik”. Rata-rata skor penilaian ahli materi 
terhadap modul layanan bimbingan pribadi tentang kecerdasan 
emosional untuk kelas IX SMP N 5 Wates adalah 3,48 dan masuk 
dalam kategori “baik”. 
b. Hasil Validasi Ahli Media 
Validasi ahli media dilakukan 3 kali pada tanggal 16 Juli 2012, 
20 Juli 2012, dan 26 Juli 2012. Validasi ahli media menghasilkan 
beberapa perubahan dalam modul layanan bimbingan pribadi tentang 
kecerdasan emosional. Hasil konsultasi dengan ahli media adalah : 
1) Warna cover dan desain cover kurang menarik. 
2) Gambar belum menggambarkan dinamika emosi siswa kelas IX. 
3) Tipe huruf dalam materi kurang konsisten. 
4) Perlu ditambahi rambu-rambu jawaban. 
5) Perhatikan cetakan huruf pada isi modul (ada beberapa cetakan 
yang tulisanya kabur). 
6) Tentang penulis yang dibelakang cover modul sebaiknya ditaruh 
di dalam modul dan dibelakang cover modul diganti dengan 
ringkasan materi keseluruhan. 
115 
 
Sedangkan hasil validasi ahli media melalui skala penilaian 
dipaparkan dalam tabel 6. 
Tabel 6. Skala Penilaian Ahli Media 
Aspek yang 




Penampilan cover 4 100 Sangat baik 
Kesesuaian gambar dengan materi pada 
cover 
3 75 Baik 
Kesesuaian ukuran gambar dengan posisi 
cover 
4 100 Sangat baik 
Kesesuaian jenis dan ukuran huruf pada 
cover 
4 100 Sangat baik 
Keserasian komposisi warna 4 100 Sangat baik 
Kejelasan cetakan tulisan dan gambar pada 
cover 
3 75 Baik 
Kata 
pengantar 
Penampilan kata pengantar 3 75 Baik 
Kesesuaian jenis, ukuran huruf dan 
komponen warna pada kata pengantar 
4 100 Sangat baik 
Kejelasan cetakan kata pengantar 4 100 Sangat baik 
Daftar isi 
Penampilan daftar isi 4 100 Sangat baik 
Kesesuaian jenis huruf, ukuran huruf dan 
komponen warna pada daftar isi 
4 100 Sangat baik 
Kejelasan cetakan daftar isi 3 75 Baik 
Petunjuk-
petunjuk 
Penampilan petunjuk-petunjuk penggunaan 
modul 
3 75 Baik 
penggunaan 
modul 
Kesesuaian jenis huruf, ukuran huruf dan 
komponen warna pada petunjuk-petunjuk 
penggunaan modul 
4 100 Sangat baik 
  
Kejelasan cetakan pada petunjuk-petunjuk 
penggunaan modul 
4 100 Sangat baik 
Pendahuluan 
Penampilan pendahuluan 3 75 Baik 
Kesesuaian jenis huruf, ukuran huruf dan 
komponen warna pada pendahuluan 
4 100 Sangat baik 
Kejelasan cetakan pada pendahuluan 4 100 Sangat baik 
Materi 
Ketepatan pemilihan gambar dengan materi 4 100 Sangat baik 
Ukuran dan letak gambar pada materi 3 75 Baik 
Kesesuaian jenis, ukuran huruf dan 
komposisi warna pada materi 
3 75 Baik 
Kejelasan cetakan pada materi 4 100 Sangat baik 
Glosarium 
Penampilan glosarium 3 75 Baik 
Kesesuaian jenis huruf, ukuran huruf dan 
komponen warna pada glosarium 
3 75 Baik 
Kejelasan cetakan pada glosarium 4 100 Sangat baik 
Daftar 
pustaka 
Penampilan daftar pustaka 3 75 Baik 
Kesesuaian jenis huruf, ukuran huruf dan 
komponen warna pada daftar pustaka 
3 75 Baik 
Kejelasan cetakan pada daftar pustaka 4 100 Sangat baik 
JUMLAH 100 89.2857 Sangat baik 
RATA-RATA 3.571428571 Baik 
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Keterangan penilaian sebagai berikut : 
Skor 4 : Sangat baik/sangat bagus/sangat sesuai 
Skor 3 : Baik/bagus/sesuai 
Skor 2 : Kurang baik/kurang bagus/kurang sesuai 
Skor 1 : Tidak baik/tidak bagus/tidak sesuai 
Jumlah skor keseluruhan yang diperoleh dari skala penilaian 
ahli media terhadap modul layanan bimbingan pribadi tentang 
kecerdasan emosional adalah  100 dengan persentase 89,29% dapat 
dikategorikan “sangat baik”. Rata-rata skor secara keseluruhan 
modul layanan bimbingan pribadi tentang kecerdasan emosional 
adalah 3,57 dan masuk dalam kategori “baik” 
c. Hasil Validasi Ahli Bimbingan dan Konseling 
Validasi ahli bimbingan dan konseling dilakukan dua kali pada 
tanggal 17 Juli 2012 dan 05 Agustus 2012.  Validasi dengan ahli 
bimbingan dan konseling dilakukan dengan konsultasi dan pengisian 
skala penilaian. Validasi ahli bimbingan dan konseling menghasilkan 
beberapa perubahan dalam modul layanan bimbingan pribadi tentang 
kecerdasan emosional.  
Hasil konsultasi dengan ahli bimbingan dan konseling adalah 
sebagai berikut : 
1) Pemberian contoh dalam kegiatan bimbingan satu dari 
kehilangan pensil diganti dengan  yang lebih bermakna lagi 
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2) Gambar contoh emosi sedih pada kegiatan bimbingan dua 
diubah menjadi yang lebih mengena 
Sedangkan hasil validasi ahli bimbingan dan konseling melalui 
skala penilaian dipaparkan dalam tabel sebagai berikut : 
Tabel 7. Skala Penilaian Ahli Bimbingan dan Konseling 
Aspek yang 
dinilai 
Pernyataan Skor % Sangat baik 
Materi 
Kesesuaian materi dengan kebutuhan 
siswa 
4 100 Sangat baik 
Kesesuaian daftar isi dengan isi modul 4 100 Sangat baik 
Kejelasan petunjuk penggunaan modul 3 75 Baik 
Kejelasan bahasa yang digunakan 3 75 Baik 
Keruntutan isi materi 4 100 Sangat baik 
Kesesuaian rangkuman dengan materi 4 100 Sangat baik 
Kejelasan pemberian contoh 4 100 Sangat baik 
Kesesuaian daftar pustaka dengan 
materi 
3 75 Baik 
Tampilan 
Tampilan cover 4 100 Sangat baik 
Kesesuaian gambar cover dengan materi 3 75 Baik 
Kesesuaian ukuran gambar dan posisi 
pada cover 
3 75 Baik 
Kesesuaian pemilihan jenis dan ukuran 
huruf 
4 100 Sangat baik 
Keserasian komposisi warna 4 100 Sangat baik 
Kejelasan cetakan 4 100 Sangat baik 
JUMLAH 51 91.0714 Sangat baik 
RATA-RATA 3.642857143 
 
Keterangan penilaian sebagai berikut : 
Skor 4 : Sangat baik/sangat bagus/sangat sesuai 
Skor 3 : Baik/Bagus/sesuai 
Skor 2 : Kurang baik/kurang bagus/kurang sesuai 
Skor 1 : Tidak Baik/tidak bagus/tidak sesuai 
Jumlah skor yang diperoleh dari skala penilaian ahli bimbingan 
dan konseling terhadap modul layanan bimbingan pribadi tentang 
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kecerdasan emosional untuk siswa kelas IX SMP N 5 Wates adalah 
51 dengan persentase 91,07% dapat dikatgorikan “sangat baik”. 
Rata-rata skor penilaian ahli bimbingan dan konseling terhadap 
modul adalah 3,64 dan dapat dikategorikan “baik” 
d. Hasil Uji Dosen Pembimbing 
Dari hasil uji dosen pembimbing diperoleh data bahwa secara 
keseluruhan materi modul sudah baik dan lengkap, namun  perlu 
diperhatikan lagi tulisan kalimatnya, masih ada yang belum lengkap.  
 
5. Merevisi Hasil Uji Coba (Main Product Revision) 
Revisi hasil uji coba lapangan awal dari modul layanan bimbingan 
pribadi tentang kecerdasan emosional dilakukan berdasarkan masukan 
dari ahli materi, ahli media serta ahli bimbingan dan konseling pada saat 
konsultasi. Perubahan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1) Merubah warna, gambar dan desain cover modul. Warna cover 
dinilai kurang cocok untuk anak SMP dan gambar kartun pada cover 





Cover dan desain draft 1 Cover dan desain draf 2 
Gambar 2. Perubahan Warna, Gambar dan Desain pada Cover 
2) Mengubah gambar dalam isi modul dari gambar kartun menjadi 
gambar siswa SMP supaya terlihat dinamika emosi siswa SMP 
  
Sebelum revisi Sesudah direvisi 
Gambar 3. Perubahan Gambar pada Materi Modul 
3) Mengubah letak tentang penulis yang dari belakang cover modul 
menjadi di dalam modul, di belakang cover modul di isi dengan 




Sebelum direvisi Sesudah direvisi 
Gambar 4. Perubahan Letak tentang Penulis dan Penambahan Ringkasan Materi 
4) Menambahkan rambu-rambu jawaban modul pada halaman terakhir 




Gambar 5. Penambahan Rambu-Rambu Jawaban dari Belum Ada Menjadi Ada 







Sebelum direvisi Sesudah direvisi 
Gambar 6. Perubahan Jenis Huruf dalam Materi Modul agar Menjadi Konsisten 
6) Mengubah gambar emosi sedih pada contoh kegiatan bimbingan 
empat diubah menjadi gambar yang lebih mengena. 
 
 
Sebelum revisi Sesudah direvisi 






6. Uji Coba Lapangan (Main Field Testing) 
Uji coba lapangan ini dilakukan setelah modul draft 1 direvisi 
berdasarkan data dari para ketiga uji ahli. Uji coba lapangan ini 
dilaksanakan pada tanggal 30 Agustus 2012. Modul bimbingan pribadi 
tentang kecerdasan emosional yang telah direvisi (draft 2) ini kemudian 
diujikan kepada 16 orang siswa kelas IX SMP N 5 Wates. Data yang 
dihasilkan dalam uji lapangan ini adalah data kuantitatif dan kualitatif. 
Kedua data ini dihimpun melalui pengisian angket. Hasil penilaian modul 
layanan bimbingan pribadi tentang kecerdasan emosional oleh siswa 


























4 3 2 1 
Komponen 
umum 
Tampilan cover   16     48 3 75 Baik 
Tampilan gambar dan 
ukuran gambar 1 14 1   48 3 75 Baik 
Ketepatan pemilihan 
jenis huruf dan ukuran 
huruf pada cover 
4 12     52 3.25 81.25 Sangat baik 
Komposisi warna pada 
cover 6 10     54 3.375 84.375 Sangat baik 
Tampilan kata pengantar  2 14     50 3.125 78.125 Sangat baik 
Kejelasan penyajian 
kata pengantar 7 8 1   54 3.375 84.375 Sangat baik 
Tampilan daftar isi  6 5 5   49 3.0625 76.5625 Sangat baik 
Kejelasan penyajian 








6 10     54 3.375 84.375 Sangat baik 
Kejelasan penyajian 
pendahuluan 3 12 1   50 3.125 78.125 Sangat baik 
Bahasa yang digunakan 
mudah dipahami 6 8 2   52 3.25 81.25 Sangat baik 
Ketepatan pemilihan 
jenis huruf dan ukuran 
huruf pada materi 
8 7 1   55 3.4375 85.9375 Sangat baik 
Tampilan gambar dalam 
materi 3 12 1   50 3.125 78.125 Sangat baik 
Penyajian materi 5 11     53 3.3125 82.8125 Sangat baik 
Kesesuaian evaluasi 
dengan materi 4 10 2   50 3.125 78.125 Baik 
Kejelasan penyajian 
glosarium 4 12     52 3.25 81.25 Sangat baik 
Kejelasan penyajian 
daftar pustaka 5 10 1   52 3.25 81.25 Sangat baik 
JUMLAH TOTAL 923 3.20486 80.12153 Sangat baik 
Keterangan penilaian sebagai berikut : 
Skor 4 : Sangat baik/sangat bagus/sangat sesuai 
Skor 3 : Baik/bagus/sesuai 
Skor 2 : Kurang baik/kurang bagus/kurang sesuai 
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Skor 1 : Tidak baik/tidak bagus/tidak sesuai 
Skor keseluruhan yang didapat dari modul setelah uji coba lapangan 
adalah 923 dengan persentase 80,12% dan dapat dinyatakan dalam 
kategori “Sangat Baik” dengan rata-rata skor keseluruhan adalah 3,20 
dalam kategori “baik”.  
Modul mendapat beberapa saran dan kritik dalam pelaksanaan uji 
coba lapangan. Saran dan kritik yang disampaikan oleh siswa dalam 
lembar penilaian adalah sebagai berikut : 
a. Cover depan warnanya luntur 
b. Daftar isi tidak jelas 
Modul bimbingan pribadi tentang kecerdasan emosional ini diujikan 
lebih lanjut dengan beberapa revisi berdasarkan saran dan kritik dari siswa. 
 
7. Penyempurnaan Produk Hasil Uji Lapangan (Operasioal Product 
Revision) 
Setelah melakukan uji coba lapangan, peneliti mengadakan 
beberapa revisi berdasarkan masukan dari siswa. Revisi yang dilakukan 
adalah menganti mesin printer untuk mencetak cover modul dan merubah 
desain daftar isi, dengan daftar isi yang jelas dapat mendorong siswa 




Sebelum direvisi Sesudah direvisi 




8. Uji Pelaksanaan Lapangan (Operasional Field Testing) 
Uji pelaksanaan lapangan dilakukan pada tanggal 03 September 
2012 dengan 32 siswa SMP N 5 Wates. Data yang diperoleh dari uji 
pelaksanaan lapangan adalah data kuantitatif dan kualitatif. Kedua data 
ini dihimpun melalui pengisian angket. Data yang diperoleh pada uji 




















4 3 2 1 
Komponen 
umum 
Tampilan cover 15 13 4   107 3.34375 83.594 Sangat baik 
Tampilan gambar dan 
ukuran gambar 
6 22 4   98 3.0625 76.563 Sangat baik 
Ketepatan pemilihan 
jenis huruf dan ukuran 
huruf pada cover 
14 14 4   106 3.3125 82.813 Sangat baik 
Komposisi warna pada 
cover 
17 11 3 1 108 3.375 84.375 Sangat baik 
Tampilan kata 
pengantar  
14 16 2   108 3.375 84.375 Sangat baik 
Kejelasan penyajian 
kata pengantar 
10 22     106 3.3125 82.813 Sangat baik 
Tampilan daftar isi  16 13 3   109 3.40625 85.156 Sangat baik 
Kejelasan penyajian 
daftar isi 








10 20 2   104 3.25 81.25 Sangat baik 
Kejelasan penyajian 
pendahuluan 
16 13 3   109 3.40625 85.156 Sangat baik 
Bahasa yang digunakan 
mudah dipahami 
15 14 3   108 3.375 84.375 Sangat baik 
Ketepatan pemilihan 
jenis huruf dan ukuran 
huruf pada materi 
16 13 3   109 3.40625 85.156 Sangat baik 
Tampilan gambar dalam 
materi 
15 9 8   103 3.21875 80.469 Sangat baik 
Penyajian materi 6 24 2   100 3.125 78.125 Sangat baik 
Kesesuaian evaluasi 
dengan materi 
13 18 1   108 3.375 84.375 Sangat baik 
Kejelasan penyajian 
glosarium 
11 21     107 3.34375 83.594 Sangat baik 
Kejelasan penyajian 
daftar pustaka 
15 14 3   108 3.375 84.375 Sangat baik 
JUMLAH TOTAL 1907 3.31076 82.769 Sangat baik 
Keterangan penilaian sebagai berikut : 
Skor 4 : Sangat baik/sangat bagus/sangat sesuai 
Skor 3 : Baik/bagus/sesuai 
Skor 2 : Kurang baik/kurang bagus/kurang sesuai 
Skor 1 : Tidak baik/tidak bagus/tidak sesuai 
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Skor yang diperoleh dari modul layanan bimbingan pribadi tentang 
kecerdasan emosional pada uji pelaksanaan lapangan dengan 32 siswa 
adalah 1907 dengan persentase 82,77% dapat dinyatakan dalam kategori 
“sangat baik” dan dengan rata-rata adalah 3,31 dengan kategori “baik”. 
 
9. Penyempurnaan Produk Akhir (Final Product Revision). 
Modul bimbingan pribadi tentang kecerdasan emosional ini direvisi 
agar menjadi lebih baik. Revisi pelaksanaan lapangan yang dilakukan 
adalah mengoreksi beberapa kesalahan pengetikan kalimat dalam modul. 
Berdasarkan uji coba yang telah dilakukan modul ini dinyatakan sudah 
layak untuk disebarluaskan. 
Modul ini dinyatakan layak digunakan oleh guru bimbingan dan 
konseling sebagai media pendukung dalam pelaksanaan layanan 
bimbingan pribadi dalam memberikan informasi bimbingan pribadi 
kepada siswa setelah melalui beberapa proses. Kelayakan modul ini 
dapat dilihat dari hasil para ke tiga uji ahli yaitu uji ahli media, uji ahli 
materi dan uji ahli bimbingan dan konseling yang masuk dalam kategori 
kelayakan “sangat baik” dan berdasarkan dua kali uji coba yaitu uji coba 
lapangan dan uji coba pelaksanaan lapangan. 
 
B. Pembahasan 
Penelitian ini telah menghasilkan modul layanan bimbingan pribadi 
yang layak untuk siswa kelas IX SMP N 5 Wates. Topik materi dalam modul 
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layanan bimbingan pribadi ini sesuai dengan salah satu materi bimbingan 
pribadi di SMP menurut Rudy Mulyatiningsih, dkk (2004: xii).  
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2007: 91-122) ada tiga tahap 
dalam pelaksanaan bimbingan di sekolah, tahap tersebut adalah : 1) 
mengidentifikasi kebutuhan, tantangan dan masalah peserta didik, 2) 
menganalisis kebutuhan, tantangan, masalah dan latar belakangnya dan 3) 
pemberian layanan bimbingan. Sesuai dengan pendapat tersebut dalam  
pengembangan ini peneliti terlebih dahulu melakukan pengisian angket MLM 
(Media Lacak Masalah) yang dikerjakan oleh siswa  guna mengidentifikasi 
macam-macam kebutuhan atau masalah yang dihadapi oleh siswa dan 
kemudian peneliti menganalisis sehingga terwujudlah pengembangan modul 
layanan bimbingan pribadi tentang kecerdasan emosional untuk siswa kelas 
IX SMP N 5 Wates 
Lebih lanjut menurut Nana Sudjana & Ahmad Rivai (2007: 133-134) 
modul disusun dengan menempuh langkah-langkah sebagai berikut : 1) 
menyusun kerangka modul, dengan cara menetapkan atau merumuskan tujuan 
instruksional umum, merinci tujuan instruksional umum menjadi tujuan 
instruksional khusus, menyusun butir-butir soal evaluasi guna mengukur 
pencapaian tujuan khusus, mengidentifikasi pokok-pokok materi yang sesuai 
dengan tujuan khusus, menyusun pokok-pokok materi dalam urutan yang 
logis, menyusun langkah-langkah kegiatan belajar untuk mencapai semua 
tujuan, mengidentifikasi alat-alat yang diperlukan dalam kegiatan belajar, 2) 
menulis program secara rinci, meliputi; pembuatan petunjuk guru, lembar 
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kegiatan siswa, lembar kerja siswa, lembar jawaban, lembar tes dan lembar 
jawaban tes. Sesuai dengan pendapat tersebut dalam pengembangan modul 
layanan bimbingan pribadi ini modul dikembangkan melalui beberapa tahap 
yaitu pembuatan kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan modul, 
pendahuluan, kegiatan belajar meliputi tujuan khusus, materi, evaluasi, 
lembar evaluasi, glosarium, daftar pustaka, rambu-rambu jawaban. 
Materi pada modul layanan bimbingan pribadi tentang kecerdasan 
emosional ini terdiri dari : 1) arti kecerdasan emosional, 2) aspek-aspek yang 
mempengaruhi kecerdasan emosional dan faktor-faktor yang mempengaruhi 
kecerdasan emosional, 3) ciri-ciri kecerdasan emosional, dan 4) cara 
mengendalikan dan mengarahkan emosi. Setelah mempelajari materi dalam 
modul, siswa dapat mengerjakan soal evaluasi yang telah disediakan. Modul 
ini menyediakan 11 butir pertanyaan soal isian. Adanya evaluasi dalam modul  
guna mengetahui pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipaparkan, 
adapun siswa ingin mengetahui akan jawaban yang telah dikerjakan, siswa 
dapat melihat rambu-rambu jawaban yang ada di halaman terakhir.   
Sesuai dengan prosedur pengembangan dari Borg & Gall (Nana 
Syaodih Sukmadinata, 2005: 169-170) pengembangan modul ini telah 
melewati beberapa tahapan, dalam modul ini dilakukan penilaian dari tiga uji 
ahli, uji coba lapangan (kelompok terbatas) dan uji coba pelaksanaan 
lapangan (kelompok besar). Dari hasil uji ahli materi yang meliputi 23 
pertanyaan dengan perolehan persentase 86,96% dengan kategori “sangat 
baik” dan telah dinyatakan layak untuk digunakan, dari hasil uji ahli media 
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yang meliputi 28 pertanyaan dengan perolehan persentase 89,29% dengan 
kategori “sangat baik” dan telah dinyatakan layak untuk digunakan serta dari 
hasil uji ahli bimbingan dan konseling yang meliputi 14 pertanyaan dengan 
perolehan persentase 91,07% dengan kategori “sangat baik” dan telah 
dinyatakan layak untuk digunakan. Setelah modul mendapat penilaian dari 
para ahli baik ahli materi, ahli media dan ahli bimbingan dan konseling yang 
dinyatakan layak untuk digunakan, maka selanjutnya dilakukan uji coba 
kepada siswa. Tahap uji coba kepada siswa ini dilakukan dua kali, yaitu pada 
uji coba lapangan (kelompok terbatas) dan uji coba pelaksanaan lapangan 
(kelompok besar). Uji coba ini meliputi 18 pertanyaan dengan perolehan 
persentase pada uji coba lapangan sebesar 80,12% dengan kategori “sangat 
baik” dan pada uji coba pelaksanaan lapangan sebesar 82,77% dengan 
kategori “sangat baik”. 
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa modul 
bimbingan pribadi tentang kecerdasan emsoional untuk siswa kelas IX SMP 
N 5 Wates ini telah mencapai tujuan yang diinginkan berupa dihasilkan nya 
modul layanan bimbingan pribadi tentang kecerdasan emosional yang layak 
untuk siswa kelas IX SMP N 5 Wates. Modul  yang dihasilkan dalam 
penelitian ini dapat digunakan sebagai media pendukung dalam pelaksanaan 
layanan bimbingan klasikal oleh guru pembimbing dalam memberikan 
informasi tentang kecerdasan emosional kepada siswa  dan dapat dijadikan 
solusi belajar mandiri untuk siswa diwaktu guru pembimbing menemui 
kendala pada keterbatasan waktu dan tempat  
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C. Keterbatasan Penelitian 
1. Dalam pengembangan modul layanan bimbingan pribadi tentang 
kecerdasan emosional untuk siswa kelas IX SMP N 5 Wates ini, peneliti 
hanya melaksanakan 9 tahap dari 10 tahapan pengembangan yaitu belum 
sampai pada tahap diseminasi dan implementasi. 
2. Dalam pengambilan data pada uji ahli materi, uji ahli media, uji ahli 
bimbingan dan konseling, uji coba lapangan  serta uji coba pelaksanaan 
lapangan, peneliti hanya menggunakan instrumen angket sehingga data 











KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengembangan, penelitian yang dilakukan telah 
menghasilkan modul layanan bimbingan pribadi tentang kecerdasan 
emosional yang layak untuk siswa kelas IX SMP N 5 Wates dengan materi di 
dalamnya yaitu arti kecerdasan emosional, aspek-aspek dalam kecerdasan 
emosional dan faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional, ciri-
ciri kecerdasan emosional serta cara mengendalikan dan mengarahkan emosi. 
Modul ini memuat kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan, 
pendahuluan, uraian materi, rangkuman, evaluasi, lembar jawab, glosarium, 
daftar pustaka, rambu-rambu jawaban serta tentang penulis. Modul ini juga 
dilengkapi gambar guna membantu mempermudah siswa dalam memahami 
isi materi. 
Modul layanan bimbingan pribadi tentang kecerdasan emosional untuk 
siswa kelas IX SMP N 5 Wates ini telah dinyatakan layak oleh ketiga ahli 
yaitu ahli materi, ahli media dan ahli bimbingan dan konseling dengan 
perolehan persentase 86,96% untuk ahli materi, 89,29% untuk ahli media, 
91,07% untuk ahli bidang bimbingan konseling. Modul ini juga dinyatakan 
layak digunakan untuk siswa kelas IX SMP N 5 Wates setelah melalui tahap 
uji coba lapangan dan tahap uji coba pelaksanaan lapangan dengan perolehan 
persentase 80,12% untuk uji coba lapangan dan 82,77% untuk uji coba 




1. Saran Pemanfaatan Produk 
a. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Modul layanan bimbingan pribadi tentang kecerdasan 
emosional hasil pengembangan ini dapat digunakan sebagai media 
pendukung dan sumber bagi pembimbing di SMP N 5 Wates dalam 
memberikan layanan bimbingan pribadi kepada siswa khususnya 
informasi tentang kecerdasan emosional yang selama ini belum ada 
kepada siswa. Modul ini masih mempunyai kekurangan yaitu materi 
yang terbatas, sehingga guru pembimbing diharapkan dapat 
menambahkan materi serta memodifikasi materi pada saat 
memberikan bimbingan. Guru pembimbing juga diharapkan 
menguasai modul sebelum diberikan kepada siswa dengan membaca 
semua materi modul secara keseluruhan secara runtut. Modul ini 
bersifat kognitif yaitu hanya menyampaikan materi-materi tentang 
kecerdasan emosional sehingga membutuhkan tindak lanjut dari guru 
pembimbing setelah siswa membaca modul ini supaya dapat 
diketahui perubahan sikap yang dialami oleh siswa. 
b. Bagi Siswa 
Modul ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu 
sumber informasi bagi siswa mengenai kecerdasan emosional. 
Sebelum membaca materi modul, siswa diharapkan membaca 
petunjuk-petunjuk yang ada dalam modul dengan runtut dan 
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tanyakanlah pada guru pembimbing apabila terdapat hal yang tidak 
mengerti.  Setelah membaca materi dalam modul, berlatihlah dengan 
menjawab pertanyaan-pertanyaan evaluasi. Siswa diharapkan 
mampu menerapkan materi-materi kecerdasan emosional baik 
dilingkungan sekolah, masyarakat dan keluarga. 
2. Saran bagi Peneliti Selanjutnya 
Modul layanan bimbingan pribadi tentang kecerdasan emosional 
hasil pengembangan ini masih terdapat beberapa keterbatasan dalam 
proses pengembangan yang dilakukan terutama pada segi materi dan juga 
pada segi tampilan modul. Hal ini diperlukan adanya pengembangan 
lebih lanjut agar modul layanan bimbingan pribadi tentang kecerdasan 
emosional dapat lebih sempurna lagi. Kemudian jumlah subyek 
penelitian juga terbatas sehingga diharapkan pada penelitian selanjutnya 
dapat menambah subyek uji coba agar tidak hanya dalam satu sekolah, 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul layanan 
bimbingan pribadi tentang kecerdasan emosional untuk siswa kelas IX 
SMP N 5 Wates. Adapun hasil pengembangan modul ini akan 
digunakan untuk membantu guru pembimbing dalam memberikan 
layanan bimbingan pribadi khususnya informasi tentang kecerdasan 
emosional.  
Pada kesempatan ini peneliti mohon kepada Bapak berkenan 
mengisi mengisi angket ini untuk memberikan penilaian terhadap 
modul bimbingan pribadi tentang kecerdasan emosional yang telah 
peneliti buat. Hasil dari penilaian/evaluasi  yang Bapak berikan sangat 
berguna bagi peneliti sebagai bahan untuk merevisi modul  tersebut 
sehingga nantinya  terbentuklah modul yang efektif dan efesien. 
Atas perhatian dan kesediaan Bapak untuk memberikan 
penilaian/evaluasi terhadap modul ini. Peneliti ucapkan banyak 
terimakasih. 
 
      Yogyakarta,       Juli 2012 
      Peneliti 
 
 
      Tri Widiyani 
      NIM. 07104244010 
B. IDENTITAS 
Nama    : …………………………..……………………. 
Pendidikan   : ………………………………..………………. 
Bidang keahlian  : ……………………………………..…………. 
Pangkat/Golongan : …………………………………………........... 
 
C. PETUNJUK PENGISIAN. 
1) Isilah terlebih dahulu identitas Bapak pada lembar jawaban yang 
telah disediakan. 
2) Berilah jawaban pada setiap kolom penilaian sesuai dengan 
pendapat Bapak dengan cara memberi tanda (√) pada kolom yang 
tersedia, (4 = sangat baik/sangat bagus/sangat sesuai, 3 = 
baik/bagus/sesuai, 2 = kurang baik/kurang bagus/kurang sesuai, 1 
= tidak baik/tidak bagus/tidak sesuai). 
3) Tulislah komentar dan saran pada kolom yang telah disediakan 
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4 3 2 1 
1 Kesesuaian materi dengan kebutuhan siswa.      
2. Kesesuaian daftar isi dengan isi modul.     
3. Kesesuaian bahasa yang digunakan untuk 
siswa tingkat SMP 
    
4. Kesesuaian isi materi dengan kompetensi yang 
diharapkan 
    
5. Kesesuaian gambar yang digunakan dalam 
materi 
    
6 Rangkuman sesuai dengan materi     
7.  Rangkuman materi disajikan secara singkat 
dan jelas. 
    
8. Kesesuaian daftar pustaka dengan isi modul     
9. Kesesuaian glosarium dengan isi modul     
10. Materi disampaikan dengan alur pikir yang 
runtut 
    
11 Keterkaitan antara materi yang satu dengan 
materi yang lain 
    
12. Isi dalam modul disajikan secara runtut.     
13. Penulisan daftar pustaka yang runtut     
14. Kejelasan penggunaan bahasa dalam modul     
15. Kejalasan petunjuk penggunaan modul     
16. Kejelasan isi atau materi yang disampaikan 
kepada siswa  
    
17. Materi yang disampaikan mudah dipahami     
18. Kejelasan dalam memberikan contoh     
19.  Modul bermanfaat bagi siswa     
20.  Penyajian materi melatih siswa memecahkan 
masalah. 
    
21. Modul bermanfaat bagi guru     
22. Modul membantu guru pembimbing dalam 
memberikan layanan bimbingan kepada siswa  
    
23. Kesesuaian evaluasi dengan materi dalam 
modul. 
    
  












F.   KESIMPULAN. 
Dari hasil evaluasi dapat disimpulkan bahwa modul layanan 
bimbingan pribadi tentang kecerdasan emosional untuk siswa kelas IX 
SMP N 5 Wates ini : 
a) Layak untuk uji coba lapangan tanpa revisi. 
b) Layak untuk uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran. 
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A. PENGANTAR 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul layanan 
bimbingan pribadi tentang kecerdasan emosional untuk siswa kelas IX 
SMP N 5 Wates. Adapun hasil pengembangan modul ini akan 
digunakan untuk membantu guru pembimbing dalam memberikan 
layanan bimbingan pribadi khususnya informasi tentang kecerdasan 
emosional  
Pada kesempatan ini peneliti mohon kepada Bapak/Ibu berkenan 
mengisi mengisi angket ini untuk memberikan penilaian terhadap 
modul bimbingan pribadi tentang kecerdasan emosional yang telah 
peneliti buat. Hasil dari penilaian/evaluasi  yang Bapak/Ibu berikan 
sangat berguna bagi peneliti sebagai bahan untuk merevisi modul  
tersebut sehingga nantinya  terbentuklan modul yang efektif dan 
efesien. 
Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan 
penilaian/evaluasi terhadap modul ini. Peneliti ucapkan banyak 
terimakasih. 
      Yogyakarta,         Juli 2012 
      Peneliti 
 
    
      Tri Widiyani 
      NIM. 07104244010 
B. IDENTITAS 
Nama    : ……………………………..…………………. 
Pendidikan   : ……………………………………..…………. 
Bidang keahlian  : ……………………………………………..…. 
Pangkat/Golongan : ………………………………………………... 
 
C. PETUNJUK PENGISIAN. 
1) Isilah terlebih dahulu identitas Bapak/Ibu pada lembar jawaban 
yang telah disediakan. 
2) Berilah jawaban pada setiap kolom penilaian sesuai dengan 
pendapat bapak/Ibu dengan cara memberi tanda (√) pada kolom 
yang tersedia, (4 = sangat baik/sangat bagus/sangat sesuai, 3 = 
baik/bagus/sesuai, 2 = kurang baik/kurang bagus/kurang sesuai, 1 
= tidak baik/tidak bagus/tidak sesuai). 
3) Tulislah komentar dan saran pada kolom yang telah disediakan 





4 3 2 1 









4 3 2 1 
1 Penampilan cover     
2. Kesesuaian gambar dengan materi pada 
cover 
    
3. Kesesuaian ukuran gambar dan posisi pada 
cover 
    
4. Kesesuaian jenis dan ukuran huruf pada 
cover 
    
5 Keserasian komposisi warna     
6. Kejelasan cetakan tulisan dan gambar pada 
cover 
    
7. Penampilan kata pengantar     
8. Kesesuaian jenis, ukuran huruf dan 
komponen warna pada kata pengantar 
    
9. Kejelasan cetakan kata pengantar.     
10. Penampilan daftar isi     
11. Kesesuaaian jenis huruf, ukuran huruf dan 
komponen warna  pada daftar isi 
    
12. Kejelasan cetakan kata pengantar     
13 Penampilan petunjuk-petunjuk penggunaan 
modul 
    
14. Kesesuaaian jenis huruf, ukuran huruf dan     
komponen warna  pada petunjuk-petunjuk 
penggunaan modul 
15. Kejelasan cetakan pada petunjuk-petunjuk 
penggunaan modul 
    
16. Penampilan pendahuluan     
17. Kesesuaaian jenis huruf, ukuran huruf dan 
komponen warna  pada pendahuluan 
    
18. Kejelasan cetakan pada pendahuluan     
19. Ketepatan pemilihan gambar dengan materi     
20. Ukuran dan letak gambar pada materi     
21. Kesesuaian jenis, ukuran huruf dan 
komposisi warna pada materi 
    
22. Kejelasan cetakan pada materi     
23. Penampilan glosarium     
24. Kesesuaaian jenis huruf, ukuran huruf dan 
komponen warna  pada glosarium 
    
25 Kejelasan cetakan pada glosarium     
26. Penampilan daftar pustaka     
27. Kesesuaaian jenis huruf, ukuran huruf dan 
komponen warna  pada daftar pustaka 
    


















Dari hasil evaluasi dapat disimpulkan bahwa modul layanan 
bimbingan pribadi tentang kecerdasan emosional untuk siswa kelas IX 
SMP N 5 Wates ini : 
a) Layak untuk uji coba lapangan tanpa revisi. 
b) Layak untuk uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran. 
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LEMBAR PENILAIAN AHLI BIDANG BIMBINGAN DAN KONSELING 
MODUL LAYANAN BIMBINGAN PRIBADI 
TENTANG KECERDASAN EMOSIONAL  




Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul layanan 
bimbingan pribadi tentang kecerdasan emosional untuk siswa 
kelas IX SMP N 5 Wates. Adapun hasil pengembangan modul ini 
akan digunakan untuk membantu guru pembimbing dalam 
memberikan layanan bimbingan pribadi khususnya informasi 
tentang kecerdasan emosional.  
Pada kesempatan ini peneliti mohon kepada Ibu berkenan 
mengisi mengisi angket ini untuk memberikan penilaian terhadap 
modul bimbingan pribadi tentang kecerdasan emosional yang 
telah peneliti buat. Hasil dari penilaian/evaluasi  yang Ibu berikan 
sangat berguna bagi peneliti sebagai bahan untuk merevisi modul  
tersebut sehingga nantinya  terbentuklah modul yang efektif dan 
efesien. 
Atas perhatian dan kesediaan Ibu untuk memberikan 
penilaian/evaluasi terhadap modul ini. Peneliti ucapkan banyak 
terimakasih.      
Yogyakarta,      Juli 2012 
      Peneliti 
 
      Tri Widiyani 
      NIM. 07104244010 
B. IDENTITAS 
Nama   : ……………………………..………………. 
Pendidikan  : …………………………………..…………. 
Bidang keahlian : ………………………………………..……. 
Pangkat/Golongan : ……………………………………………... 
 
C. PETUNJUK PENGISIAN. 
1) Isilah terlebih dahulu identitas Ibu pada lembar jawaban yang 
telah disediakan. 
2) Berilah jawaban pada setiap kolom penilaian sesuai dengan 
pendapat Ibu dengan cara memberi tanda (√) pada kolom yang 
tersedia, (4 = sangat baik/sangat bagus/sangat sesuai, 3 = 
baik/bagus/sesuai, 2 = kurang baik/kurang bagus/kurang 
sesuai, 1 = tidak baik/tidak bagus/tidak sesuai). 
3) Tulislah komentar dan saran pada kolom yang telah 
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4 3 2 1 
1 Kesesuaian materi dengan kebutuhan 
siswa.  
    
2. Kesesuaian daftar isi dengan isi modul.     
3. Kejelasan petunjuk penggunaan modul     
4. Kejelasan bahasa yang digunakan     
5. Keruntutan isi materi     
6 Kesesuaian rangkuman dengan materi     
7.  Kejelasan pemberian contoh     
8. Kesesuaian daftar pustaka dengan materi     
9. Tampilan cover     
10. Kesesuaian gambar cover dengan materi     
11 Kesesuaian ukuran gambar dan posisi pada 
cover 
    
12. Kesesuaian pemilihan jenis dan ukuran 
huruf 
    
13. Keserasian komposisi warna     














F.   KESIMPULAN. 
Dari hasil evaluasi dapat disimpulkan bahwa modul layanan 
bimbingan pribadi tentang kecerdasan emosional untuk siswa 
kelas IX SMP N 5 Wates ini : 
a) Layak untuk uji coba lapangan tanpa revisi. 
b) Layak untuk uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran. 
c) Belum layak uji coba lapangan. 
 
Yogyakarta, 

































PENGEMBANGAN MODUL LAYANAN BIMBINGAN PRIBADI 
 TENTANG KECERDASAN EMOSIONAL  












PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING 
JURUSAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN DAN BIMBINGAN 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
2012 
 
LEMBAR PENILAIAN UNTUK SISWA 
MODUL LAYANAN BIMBINGAN PRIBADI 
TENTANG KECERDASAN EMOSIONAL  
UNTUK SISWA KELAS IX SMP N 5 WATES 
 
A. PENGANTAR. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul layanan 
bimbingan pribadi tentang kecerdasan emosional untuk siswa kelas IX 
SMP N 5 Wates. Adapun hasil pengembangan modul ini akan 
digunakan untuk membantu guru pembimbing dalam memberikan 
layanan bimbingan pribadi khususnya informasi tentang kecerdasan 
emosional  
Pada kesempatan ini peneliti mohon kepada Adik-adik berkenan 
mengisi angket ini untuk memberikan penilaian terhadap modul 
bimbingan pribadi tentang kecerdasan emosional yang telah peneliti 
buat. Hasil dari penilaian/evaluasi  yang Adik-adik berikan sangat 
berguna bagi peneliti sebagai bahan untuk merevisi modul  tersebut 
sehingga nantinya  terbentuklah modul yang efektif dan efesien. 
Atas perhatian dan kesediaan Adik-adik untuk memberikan 
penilaian/evaluasi terhadap modul ini. Peneliti ucapkan banyak 
terimakasih. 
      Yogyakarta,       Agustus 2012 
      Peneliti 
 
    
 
      Tri Widiyani 
      NIM. 07104244010 
B. IDENTITAS 
Nama   : ………..………….........……………………………. 
Kelas   : …………..…………….……………………………. 
No. Absensi : …………………….......……………………………. 
 
C. PETUNJUK PENGISIAN. 
1) Isilah terlebih dahulu identitas Adik-adik pada lembar jawaban 
yang telah disediakan. 
2) Berilah jawaban pada setiap kolom penilaian sesuai dengan 
pendapat Adik-adik dengan cara memberi tanda (√) pada kolom 
yang tersedia, (4 = sangat baik/sangat bagus/sangat sesuai, 3 = 
baik/bagus/sesuai, 2 = kurang baik/kurang bagus/kurang sesuai, 1 
= tidak baik/tidak bagus/tidak sesuai). 
3) Tulislah komentar dan saran pada kolom yang telah disediakan 
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4 3 2 1 
1. Tampilan cover     
2. Tampilan gambar dan ukuran gambar     
3. Ketepatan pemilihan jenis huruf dan ukuran 
huruf pada cover 
    
4. Komposisi warna pada cover     
5 Tampilan kata pengantar      
6. Kejelasan penyajian kata pengantar     
7. Tampilan daftar isi      
8. Kejelasan penyajian daftar isi     
9. Tampilan petunjuk-petunjuk pengunaan modul      
10. Kejelasan penyajian petunjuk-petunjuk 
penggunaan modul 
    
11. Kejelasan penyajian pendahuluan     
12. Bahasa yang digunakan mudah dipahami     
13. Ketepatan pemilihan jenis huruf dan ukuran 
huruf pada materi 
    
14. Tampilan gambar dalam materi     
15. Penyajian materi     
16. Kesesuaian evaluasi dengan materi     
17 Kejelasan penyajian glosarium     
18. Kejelasan penyajian daftar pustaka     
























































































































































































































































Lampiran 16. Hasil Wawancara Guru Pembimbing 
















HASIL WAWANCARA GURU PEMBIMBING 
SMP N 5 WATES 
 
1.  Waktu wawancara  :    Januari 2012 
3. Tempat wawancara  : Ruang BK SMP N 5 Wates 
4. Nama responden  : Dra. Tri Hidayati (Guru BK kelas 3) 
5. Hasil Wawancara   
Nama Pernyataan 
Widy 










Dra. Ti Hidayati 
Widy 
 





Dra. Tri Hidayati 
Widy 
Assalamualaikum Ibu tri …… 
Wa’alaikum salam wr.wb mbak widy…….. 
Bagaimana mbk widy kemarin sudah selesai 
Alhamdullilah Ibu, sudah selesai 
O iya Ibu, sebelumnya saya minta maaf  kalau 
mengganggu waktu Ibu 
Tidak mengganggu kok mbk Widy, kebetulan hari ini 
Ibu juga tidak ada jadwal masuk kelas. 
Ada yang bisa Ibu bantu Mbak Widy 
Begini Ibu, e…. saya ingin tanya-tanya sedikit dengan 
Ibu mengenai hasil yang kemarin itu 
Iya Mbk gimana…….. 
Boleh tidak Bu saya melihat program BK untuk kelas 
3 ….. 
Boleh Mbak, sebentar Ibu ambilkan….. 
Ini mbak programnya…… 
Terimakasih Ibu (Sambil membuka) 
Kalau boleh saya tau, program BK ini dibuat 
berdasarkan apa ya bu…. 
Maksudnya mbak ? 



































kebutuhan siswa seperti melancarkan angket yang 
kemarin sempat saya sebarkan  
oo…, tidak mbak, ini Ibu buat hanya sekedar perkiraan 
masalah yang dihadapi siswa saja mbak…. 
Karena menggingat BK di SMP N 5 Wates ini belum 
mempunyai media untuk penggungkap masalah siswa 
Ooo begitu ya bu, terus bagaimana pelaksanaan 
layanan bimbingan konseling di sini bu, saya lihat 
masih mempunyai alokasi jam masuk kelas ya bu… 
Iya mbak masih mempunyai 1 jam untuk masuk tiap 
kelas dalam 1 minggunya, dulunya sempat tidak 
masuk kelas mbak, tapi guru BK mengusulkan dan 
mempertahankan bahwa BK untuk masuk kelas, 
karena ini sangat penting, dan akhirnya disetujui oleh 
Bpk. Kepala Sekolah dan masih masuk kelas sampai 
saat ini 
Terus apakah ada media pendukung bu dalam 
pelaksanaan layanan bimbingan 
Sampai saat ini Ibu dalam penyampaian materi ke 
siswa  masih sekedar dengan metode ceramah saja, 
tetapi sesekali juga Ibu memanfaatkan ruangan AVA 
(Audio Visual Aids) yang lengkap dengan komputer 
dan LCD ketika ruangan tidak dipakai oleh guru 
bidang studi 
Begini Ibu, kemarin saya sudah melancarkan angket 
DCM ke semua siswa kelas 3, setelah saya analisis, 
hasilnya 75% siswa mengalami masalah bidang 
pribadi, ini terbukti dari 160 siswa yang mengerjakan 
DCM sebanyak 120 siswa memilih poin no.14 yaitu 
saya kurang cerdas dalam mengarahkan emosi dan 
60% siswa mengusulkan dalam pelaksanaan 
































Dra. Tri Hidayati 
sebanyak 60%. Saya ingin mengembangkan modul 
layanan bimbingan yang topiknya saya angkat dari 
masalah terbesar yang terjadi pada siswa kelas 3, 
dengan hasil kemarin saya ingin menggangkat masalah 
bidang pribadi tentang kecerdasan emosional melalui 
modul. Modul tersebut dapat berguna sebagai sumber 
informasi untuk siswa dalam memperoleh informasi 
tentang kecerdasan emosional dan dapat juga 
digunakan oleh guru pembimbing sebagai media 
pendukung dalam memberikan layanan bimbingan 
kepada siswa dikala guru pembimbing mengalami 
kendala terbatasnya media dan tempat pelaksanaan 
bimbingan. 
Ooooo bagus itu mbak….di BK juga belum ada modul 
untuk mendukung pelaksaan layanan bimbingan. 
Apalagi masalah yang terjadi pada siswa kelas 3 
kebanyakan terjadi karena emosi, banyak perkelahian 
yang terjadi baik antar kelas maupun dengan teman 
sekelasnya sendiri. Jadi pilihan siswa pada angket 
DCM, baik media dan materi sangatlah tepat 
mbak…… 
iya ya bu….. 
o iya bu, mungkin cukup ini saja dulu bu, terimakasih 
sekali untuk bantuan dan waktunya ya bu, maaf sudah 
mengganggu dan merepotkan Ibu. 
Tidak apa-apa mbak widy, tidak merepotkan kok, 
selagi Ibu bisa membantu, Ibu akan membantu. 
Terimakasih bu, saya sekalian minta pamit bu, ini saya 
mau langsung ke kampus lagi, asalamualaikum bu 
Walaikumsalam mbk widy….. 














Lampiran 17. Hasil Analisis Media Lacak Masalah 












1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31
1 A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
2 2 1 1
3 3 1 1 1 1 1
4 4 1 1 1 1 1 1
5 5 1 1 1
6 6 1
7 7 1 1 1 1
8 8 1 1 1 1 1 1
9 9 1 1 1 1
10 10 1 1 1
11 11 1 1
12 12 1
13 13 1 1 1 1 1 1
14 14 1 1 1
15 15 1 1
16 16 1 1
17 17 1 1 1 1
18 18 1 1 1 1 1
19 19 1 1 1
20 20 1 1 1
21 21 1 1 1 1
22 22 1 1 1
23 23 1 1 1 1
24 24 1
25 25 1 1 1
26 26 1 1 1
27 27 1 1 1
28 28 1 1
29 29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
30 30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
31 31 1 1 1 1 1 1 1
32 32 1 1
33 B 1 1 1
34 2 1 1 1 1
35 3 1 1 1
36 4 1 1
37 5 1 1 1 1
38 6 1 1 1
39 7 1 1 1 1 1 1 1
40 8 1 1 1 1
41 9 1 1 1 1 1 1 1 1
42 10 1 1 1 1 1 1
43 11 1 1 1 1 1
HASIL ANALISIS MEDIA LACAK MASALAH
SISWA KELAS IX SMP N 5 WATES
Kelas  No. No. Absen
Pernyataan Masalah Pribadi
44 12 1 1 1 1
45 13 1 1 1 1 1 1
46 14 1 1 1
47 15 1 1 1 1 1 1 1
48 16 1 1 1 1 1 1
49 17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
50 18 1 1 1 1
51 19 1 1
52 20 1 1 1 1 1 1 1
53 21 1 1
54 22 1 1 1 1 1
55 23 1 1 1 1
56 24 1 1 1 1
57 25 1 1
58 26 1 1 1
59 27 1 1 1
60 28 1 1 1 1 1
61 29 1 1 1 1
62 30 1 1 1
63 31 1 1 1
64 32 1 1 1 1
65 C 1 1 1
66 2 1 1 1 1
67 3 1
68 4 1 1
69 5 1 1 1 1 1
70 6 1 1
71 7 1 1 1
72 8 1 1 1
73 9 1 1 1
74 10 1
75 11 1 1 1
76 12 1 1 1 1
77 13 1 1 1
78 14 1 1 1 1
79 15 1 1 1 1
80 16 1
81 17 1 1 1 1 1 1 1
82 18 1 1 1 1 1
83 19 1 1 1
84 20 1 1
85 21 1 1 1
86 22 1 1 1 1
87 23 1
88 24 1 1
89 25 1 1 1 1 1 1
90 26 1 1
91 27 1 1 1 1 1
92 28 1 1 1
93 29 1 1 1 1
94 30 1 1
95 31 1 1 1
96 32 1 1
97 D 1 1 1
98 2 1 1 1 1
99 3 1 1 1
100 4 1 1 1
101 5 1 1 1 1 1
102 6 1 1
103 7 1 1 1 1
104 8
105 9 1 1 1 1 1
106 10 1 1 1 1
107 11 1 1
108 12 1 1 1 1
109 13 1 1
110 14 1 1 1
111 15 1 1 1 1
112 16 1 1
113 17 1
114 18 1 1
115 19 1 1 1
116 20 1 1 1 1
117 21 1
118 22 1 1 1 1 1
119 23 1 1 1
120 24 1 1
121 25 1 1 1 1 1
122 26
123 27 1 1
124 28
125 29 1 1 1 1
126 30 1 1 1
127 31 1 1 1
128 32 1 1
129 E 1 1 1 1 1
130 2 1 1 1 1 1
131 3 1 1
132 4 1
133 5 1 1 1
134 6 1 1 1
135 7 1 1
136 8 1 1 1 1
137 9 1 1 1 1
138 10 1 1
139 11 1 1 1
140 12 1 1 1 1 1
141 13 1 1 1
142 14 1 1 1 1 1
143 15 1 1 1
144 16 1 1
145 17 1 1
146 18 1 1 1
147 19 1 1
148 20 1 1 1 1
149 21 1 1 1
150 22 1 1 1
151 23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
152 24 1 1 1 1
153 25 1 1 1 1
154 26 1 1 1
155 27 1 1 1
156 28 1 1 1 1
157 29 1 1 1 1 1 1
158 30 1 1 1
159 31 1 1 1 1 1 1 1 1 1
160 32 1 1
22 25 6 8 10 11 14 10 8 11 38 8 14 120 21 59 20 4 1 29 0 0 0 6 13 21 36 24 16 12 9
13,75 15,63 3,75 5 6,25 6,875 8,75 6,25 5 6,875 23,75 5 8,75 75 13,125 36,88 12,5 2,5 0,625 18,13 0 0 0 3,75 8,125 13,13 22,5 15 10 7,5 5,625
JUMLAH SKOR
PRESENTASE
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Lampiran 19. Surat Ijin Pemerintah  


















































Lampiran 21. Surat Keterangan 

























Lampiran 22. Modul Layanan Bimbingan Pribadi 
tentang Kecerdasan Emosional 
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UNTUK SISWA SMP 
 
MODUL 
Layanan Bimbingan Pribadi 
 
Emosi selalu menyertai perilaku seseorang. Emosi akan 
merugikan apabila kita tidak cerdas mengendalikannya, 
sebaliknya jika kita pintar atau cerdas dalam mengarahkan 
atau mengendalikan emosi, kita akan dapat memperoleh 
banyak sekali keuntungan. 
Modul kecerdasan emosional ini disusun untuk 
membantu guru pembimbing dalam memberikan layanan 
bimbingan pribadi kepada siswa SMP kelas IX. Dalam modul 
kecerdasan emosional ini terdapat empat materi di dalamnya 
yang antara lain : apa sih kecerdasan emosional, aspek-
aspek kecerdasan emosional dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kecerdasan emosional, ciri-ciri kecerdasan 





































































UNTUK SISWA SMP IX 
KECERDASAN EMOSIONAL 
 




Puji syukur Alhamdulillah senantiasa kita panjatkan kehadirat 
Allah SWT Atas rahmat dan karunianya, sehingga modul layanan 
bimbingan pribadi tentang kecerdasan emosional ini dapat 
terselesaikan dengan baik. 
Tujuan modul ini adalah untuk membantu guru pembimbing 
dalam melaksanakan dan mengoptimalkan pelaksanaan layanan 
bimbingan terhadap siswa. Modul ini juga dirancang sedemikian 
rupa agar siswa dapat belajar secara mandiri sehingga 
keterbatasan pemberian layanan bimbingan oleh guru pembimbing 
dapat diatasi dengan belajar secara mandiri, selain itu, modul ini 
dilengkapi dengan lembar evaluasi sehingga siswa dapat 
mengukur pemahaman terhadap materi kecerdasan emosional 
seperti yang terdapat dalam modul. 
Ucapan terimakasih penulis sampaikan kepada pihak-pihak 
yang telah membantu dalam penyusunan modul bimbingan pribadi 
tentang kecerdasan emosional ini. Kepada para pembaca, kritik 
dan saran atas kekurangsempurnaan modul ini sangat diharapkan. 
Semoga modul ini bermanfaat bagi kita semua.    
 
Yogyakarta, 03 Agustus  2012    
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Agar dapat berhasil menguasai isi materi modul ini dengan 
baik, maka ikutilah petunjuk penggunaan modul sebagai berikut : 
1. Bacalah dengan cermat terlebih dahulu daftar isi untuk melihat 
sepintas materi apa saja yang akan disajikan dalam modul. 
2. Bacalah bagian pendahuluan agar kamu dapat memahami 
dengan benar apa dan untuk apa modul ini dipelajari. 
3. Pelajari seluruh materi dalam modul dan kerjakan evaluasi agar 
lebih memahami isi materi dalam modul. 
4. Lihatlah glosarium (daftar istilah), saat kamu menemukan kata-
kata sulit atau kata-kata asing dalam mempelajari materi. 
5. Jika ada sesuatu yang masih belum bisa dipahami, tanyakan 























Modul layanan bimbingan pribadi ini berisi materi-materi yang 
berkaitan dengan masalah-masalah pribadi. Materi-materi yang 
diuraikan di dalamnya yaitu materi yang berkaitan dengan 
kecerdasan emosional. Adapun dipilihnya materi kecerdasan 
emosional yaitu berdasarkan dari hasil analisis Media Lacak 
Masalah (MLM) yang dikerjakan oleh siswa. 
Modul ini diperuntukkan bagi siswa SMP, khususnya bagi 
siswa kelas IX dan dapat juga digunakan oleh guru pembimbing 
sebagai pegangan dalam memberikan layanan bimbingan pribadi 
secara klasikal. 
Setelah mempelajari modul ini diharapkan kamu memiliki 
kemampuan sebagai berikut : 
1. Mengetahui arti dari kecerdasan emosional. 
2. Mengetahui aspek-aspek dan faktor-faktor yang mempengaruhi 
kecerdasan emosional. 
3. Mengetahui ciri-ciri seseorang yang mempunyai kecerdasan 
emosional tinggi maupun kecerdasan emosional rendah. 
4. Mampu mengarahkan emosi atau mengendalikannya dengan 
tepat.   
Kemampuan tersebut sangat penting, karena sebagai bekal 
pengetahuan yang dapat digunakan dalam memecahkan masalah-
masalah pribadi yang kamu hadapi baik sekarang maupun yang 
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Bagi guru pembimbing adanya modul bimbingan pribadi ini 
diharapkan dapat membantu meningkatkan mutu pelayanan 









































Semua orang pasti pernah memiliki perasaan takut, marah, 
kesal, sedih, iri dan lain-lain. Perasaan-perasaan itu merupakan 
perwujudan dari emosi. Orang sering menganggap bahwa emosi 
hanya berkaitan dengan perasaan marah saja, anggapan tersebut 
keliru. 
Emosi selalu menyertai perilaku seseorang. Orang yang 
sedang marah akan tampak dari perilakunya, seperti melotot, 
mengucapkan kata-kata kasar, bahkan dapat memukul orang yang 
dikenai marah. Orang yang senang akan berperilaku berjingkrak-
jingkrak dan tersenyum. Emosi akan merugikan apabila kamu tidak 
cerdas mengendalikannya. 
Contoh :  
Ari marah kepada Gunawan karena 
Gunawan menghilangkan HPnya, 
karena marah, Ari memukul Gunawan 
akibatnya mereka bermusuhan dan 
tidak tidak saling tegur sapa, sebaliknya  
KEGIATAN BIMBINGAN 1 
Tujuan : 
1. Siswa mengetahui arti dari emosi. 
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jika kamu cerdas dalam mengendalikan atau cerdas dalam 
mengarahkan emosi, kamu dapat memperoleh keuntungan, 
seperti banyak disukai teman dan mudah menyesuaikan dalam 
belajar. 
Melihat situasi seperti itu kamu harus cerdas dalam mengendalikan 






















A. Pengertian Emosi 
Kata emosi berasal dari bahasa latin, yaitu emovere, yang 
berarti bergerak menjauh. Arti kata ini menyiratkan bahwa 
kecenderungan bertindak merupakan hal mutlak dalam emosi. 
Rudi Mulyatiningsih, dkk. (2004: 10-11) mengungkapkan 
bahwa emosi merupakan semua perasaan seseorang yang 
Ingin tau jawabannya?? 
Ayo baca terus modul  
ini ………….. 
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terkena pengaruh. Perasaan yang terpengaruh karena adanya 
rangsang yang ditangkap oleh indra. 
Menurut pendapat Rochelle (1986: 11) emosi adalah 
perasaan yang kita alami. Kita menyebut berbagai emosi yang 
muncul dalam diri kita dengan berbagai nama seperti sedih, 
gembira, kecewa, semangat, marah, benci, cinta. Sebutan yang 
kita berikan kepada perasaan tertentu, mempengaruhi 
bagaimana kita berfikir mengenai perasaan itu dan bagaimana 
kita bertindak. 
Sedangkan emosi menurut Goleman (2004: 411) yaitu 
merujuk pada suatu perasaan dan pikiran yang khas, suatu 
keadaan biologis dan psikologis dan serangkaian 
kecenderungan untuk bertindak. Emosi pada dasarnya adalah 
dorongan untuk bertindak. 
 
B. Pengertian Kecerdasan Emosional 
Menurut Salovey dan Mayer (Saphiro & Lawrence, 2001: 8) 
mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai “himpunan 
bagian dari kecerdasan sosial yang melibatkan kemampuan 
memantau perasaan dan emosi baik pada diri sendiri maupun 
pada orang lain, memilah-milah semuanya dan menggunakan 
informasi ini untuk membimbing pikiran dan tindakan”,. 
Sedangkan Goleman (2001: 512) menyatakan bahwa 
kecerdasan emosi atau emotional intelligence merujuk kepada 
kemampuan mengenali perasaan kita sendiri dan perasaan 
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orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri, dan 
kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri 
dan dalam hubungannya dengan orang lain. Lebih lanjut 
Cooper dan Sawaf (Theo Riyanto & Heru Susanto, 2009: 56) 
mengatakan bahwa kecerdasan emosional adalah kemampuan 
merasakan, memahami dan secara efektif menerapkan daya 
dan kepekaan emosi sebagai sumber energi dan pengaruh 
yang manusiawi. Kecerdasan emosi menuntut penilikan 
perasaan untuk belajar mengakui, menghargai perasaan pada 
diri dan orang lain serta menanggapinya dengan tepat, 
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C. RANGKUMAN. 
Kata emosi berasal dari bahasa latin yaitu 
emovere, yang berarti bergerak menjauh. emosi adalah 
semua perasaan seseorang yang terkena pengaruh 
karena adanya rangsang yang ditangkap oleh indra 
untuk bertindak. Emosi selalu menyertai perilaku 
seseorang. Emosi akan merugikan apabila kita tidak 
cerdas mengendalikannya, sebaliknya jika kita pintar 
atau cerdas dalam mengarahkan atau mengendalikan 
emosi kita dapat memperoleh keuntungan, seperti 
banyak disukai teman dan mudah menyesuaikan 
dalam belajar. Kecerdasan emosional adalah 
kemampuan menuntut diri untuk belajar mengakui dan 
menghargai perasaan diri sendiri dan orang lain dan 
untuk menanggapinya dengan tepat, menerapkan 
dengan efektif energi emosi dalam kehidupan dan 
pekerjaan sehari-hari, serta merupakan kemampuan 
seseorang untuk mengenali emosi diri, mengelola 
emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang 
lain (empati) dan kemampuan untuk membina 
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Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini : 
1. Jelaskan menurut pendapatmu apa yang dimaksud dengan 
emosi? 
2. Jelaskan menurut pendapatmu apa yang dimaksud dengan 
kecerdasan emosional ? 
3. Apakah kamu sudah termasuk orang yang cerdas secara  




























ASPEK-ASPEK KECERDASAN EMOSIONAL 











A. Aspek-aspek Kecerdasan Emosional 
Salovey (Goleman, 2004: 57-58) menempatkan kecerdasan 
pribadi Gardner dalam definisi dasar tentang kecerdasan 
emosional yang dicetuskannya dan memperluas kemampuan 
tersebut menjadi 5 aspek kemampuan utama : 
1. Mengenali emosi diri 
Mengenali emosi diri sendiri 
merupakan suatu kemampuan untuk 
mengenali perasaan sewaktu 
perasaan itu terjadi.  
 
 
2. Mengelola emosi 
Mengelola emosi merupakan kemampuan individu 
dalam  menangani perasaan agar dapat terungkap dengan 
KEGIATAN BIMBINGAN 2 
Tujuan : 
1. Siswa mengetahui aspek-aspek dari 
kecerdasan emosional. 
2. Siswa mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi kecerdasan emosional. 
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tepat atau pas, sehingga tercapai keseimbangan dalam diri 
individu.  
3. Memotivasi diri sendiri 
Prestasi harus dilalui dengan 
dimilikinya motivasi dalam diri 
individu, yang berarti memiliki 
ketekunan untuk menahan diri 
terhadap kepuasan & mengendalikan 
dorongan hati, serta mempunyai perasaan motivasi yang 
positif yaitu antusiasme, gairah, optimis dan keyakinan diri. 
4. Mengenali emosi orang lain 
Kemampuan untuk mengenali emosi orang lain disebut 
juga empati. Individu yang memiliki kemampuan empati 
lebih mampu menangkap sinyal-sinyal sosial yang 
tersembunyi yang mengisyaratkan apa-apa yang 
dibutuhkan orang lain sehingga ia lebih mampu menerima 
sudut pandang orang lain, peka terhadap perasaan orang 
lain dan lebih mampu untuk mendengarkan orang lain. 
5. Membina hubungan dengan orang lain 
Goleman (2004:59) menyatakan 
bahwa kemampuan dalam membina 
hubungan merupakan suatu 
keterampilan yang menunjang 
popularitas,  kepemimpinan dan  
keberhasilan antar pribadi.      
13 
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Keterampilan dalam berkomunikasi merupakan 
kemampuan dasar dalam keberhasilan membina hubungan. 
Menurut pendapat Cooper dan Sawaf (Casmini, 2007: 21-
22), ada empat aspek dalam kecerdasan emosi, empat aspek 
itu yaitu sebagai berikut : 
1. Kesadaran Emosi (emotional literacy), yang bertujuan 
membangun rasa percaya diri pribadi melalui pengenalan 
emosi yang dialami dan kejujuran terhadap emosi yang 
dirasakan. 
2. Kebugaran emosi (emotional fitness), yang bertujuan 
mempertegas antusiasme dan ketangguhan untuk 
menghadapi tantangan dan perubahan. 
3. Kedalaman emosi (emotional depth), yaitu mencakup 
komitmen untuk menyelaraskan hidup dan kerja dengan 
potensi serta bakat unik yang dimiliki.  
4. Alkimia emosi (emotional alchemy), yaitu kemampuan 
kreatif untuk mengalir bersama masalah-masalah dan 
tekanan-tekanan tanpa larut di dalamnya.  
Sedangkan Goleman (Casmini, 2007: 22) menyebutkan 
lima unsur kecerdasan emosional, yaitu : 
1. Kesadaran diri (self-Awareness) yaitu mengetahui apa yang 
kita rasakan pada suatu saat dan menggunakannya untuk 
memandu pengambilan keputusan sendiri, memiliki tolok 
ukur yang realitis atas kemampuan diri dan kepercayaan 
diri yang kuat. 
14 
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2. Pengaturan diri (self- regulation) yaitu menangani emosi 
kita sedemikian rupa sehingga berdampak positif kepada 
pelaksanaan tugas : peka terhadap kata hati dan sanggup 
menunda kenikmatan sebelum tercapainya suatu sasaran ; 
mampu segera pulih kembali dari tekanan emosi. 
3. Motivasi (motivation) yaitu menggunakan hasrat kita yang 
paling dalam untuk menggerakkan dan menuntun menuju 
sasaran, membantu kita mengambil inisiatif dan bertindak 
sangat efektif serta untuk bertahan menghadapi kegagalan 
dan frustasi. 
4. Empati (emphaty) yaitu merasakan 
yang dirasakan orang lain, mampu 
memahami prespektif mereka, 
menumbuhkan hubungan saling 
percaya dan menyelaraskan diri  
dengan bermacam-macam orang. 
5. Ketrampilan sosial (social skill) yaitu menangani emosi 
dengan baik ketika berhubungan dengan orang lain dan 
dengan cermat membaca situasi dan jaringan sosial; 
berinteraksi dengan lancar; menggunakan ketrampilan-
ketrampilan ini untuk mempengaruhi dan memimpin, 
bermusyawarah dan menyelesaikan perselisihan, serta 
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B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan 
Emosional. 
Menurut Goleman (Casmini, 2007: 23-24) menyebutkan 
ada dua faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosi, faktor 
tersebut adalah : 
1. Faktor internal 
Faktor internal merupakan faktor yang timbul dari dalam 
individu yang dipengaruhi oleh keadaan otak emosional 
seseorang. 
2. Faktor eksternal 
Faktor eksternal merupakan faktor yang datang dari luar  
individu dan mempengaruhi individu untuk mengubah sikap.  
Sedangkan Goleman (2009: 276) mengemukakan ada 
beberapa faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional 
seseorang, faktor-faktor tersebut yaitu : 
1. Lingkungan keluarga 
Kehidupan keluarga merupakan 
sekolah pertama dalam 
mempelajari emosi. Kecerdasan 
emosi dapat diajarkan pada saat 
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C.  RANGKUMAN 
Dalam kecerdasan emosional seseorang terdapat 
aspek-aspek yang mendukung di dalamnya, aspek-
aspek tersebut adalah mengenali emosi diri, mengelola 
emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang 
lain, dan membina hubungan dengan orang lain. 
Dalam mencapai kecerdasan emosional, seseorang 
tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi, 
faktor-faktor tersebut adalah faktor internal (dalam) dan 




2. Lingkungan non keluarga 
Hal ini yang terkait adalah lingkungan masyarakat dan 
pendidikan. Kecerdasan emosi ini berkembang sejalan 
dengan perkembangan fisik dan mental anak.  
Pembelajaran ini biasanya 
ditujukan dalam suatu aktivitas 
bermain peran sebagai  
seseorang di luar dirinya dengan 
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Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini : 
1. Apa sajakah aspek-aspek yang terdapat dalam kecerdasan 
emosional seseorang ? 
2. Apa sajakah faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan 








































A. Ciri-ciri Kecerdasan Emosional yang Tinggi 
Dapsari (Casmini, 2007: 24) mengungkapkan ciri-ciri 
kecerdasan emosional tinggi adalah sebagai berikut : 
1. Optimal dan selalu positif pada saat menangani situasi-situasi 
dalam hidupnya. 
2. Terampil dalam membina emosinya. 
3. Optimal pada kecakapan kecerdasan emosi, meliputi 
kecakapan intensionalitas, kreativitas, ketangguhan, 
hubungan antar-pribadi dan ketidakpuasan konstruktif. 
4. Optimal pada nilai-nilai belas kasihan atau empati, intuisi, 
radius kepercayaan, daya pribadi dan integritas. 
5. Optimal pada kesehatan secara umum, kualitas hidup, 
relationship quotient dan kinerja optimal. 
 
KEGIATAN BIMBINGAN 3 
Tujuan : 
1. Siswa mengetahui ciri-ciri seseorang yang 
mempunyai kecerdasan emosional tinggi. 
2. Siswa mengetahui ciri-ciri seseorang yang 
mempunyai kecerdasan emosional rendah. 
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Lebih lanjut Al. Tridhonanto (2010: 42-42) mengemukakan 
ciri-ciri anak remaja yang memiliki kecerdasan emosional adalah 
sebagai berikut : 
1. Pandai mengendalikan diri, bisa dipercaya, mampu 
beradaptasi. 
2. Memiliki sikap empati, bisa menyelesaikan konflik dan bisa 
bekerja sama dalam tim. 
3. Mampu bergaul dan membangun persahabatan. 
4. Mampu mempengaruhi orang lain. 
5. Berani mengungkapkan cita-cita dengan dorongan untuk 
maju dan optimis. 
6. Mampu berkomunikasi. 
7. Memiliki sikap percaya diri. 
8. Memiliki motivasi diri untuk menyambut tantangan yang 
menghadang. 
9. Mampu berekspresi dengan kreatif dan inisiatif serta 
berbahasa lancar. 
10. Menyukai terhadap pengalaman yang baru. 
11. Memiliki sikap dan sifat perfeksionis dan teliti. 
12. Memiliki rasa ingin tahu yang besar. 
13. Memiliki rasa humor. 
14. Menyenangi kegiatan berorganisasi dengan aktivitasnya 
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Sedangkan menurut Goleman (2004: 45) ciri-ciri seseorang 
memiliki kecerdasan emosional  adalah : mampu memotivasi 
diri sendiri dan bertahan menghadapi frustasi, mengendalikan 
dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan kesenangan, 
mengatur suasana hati dan menjaga agar beban stress tidak 
melumpuhkan kemampuan berfikir, serta berempati dan 
berdoa. 
Selain seseorang mempunyai kecerdasan emosional yang 
tinggi adapula yang menunjukkan beberapa ciri-ciri bahwa 
seseorang memiliki kecerdasan emosional yang rendah. 
Kecerdasan emosional ditandai dengan pikiran yang emosional 
 
B. Ciri-ciri Kecerdasan Emosional yang Rendah 
Paul Ekman (Goleman, 2004: 414-421) mengemukakan ciri 
utama pikiran emosional adalah sebagai berikut : 
1. Respon yang cepat tetapi ceroboh 
Pikiran emosional jauh lebih cepat daripada pikiran 
rasional, karena pikiran emosional sesungguhnya langsung 
melompat bertindak tanpa mempertimbangkan apapun 
yang akan dilakukannya. 
2. Pertama adalah perasaan, kedua adalah pemikiran 
Pada dasarnya, pikiran rasional membutuhkan waktu 
sedikit lebih lama daripada pikiran emosional, maka 
‘dorongan pertama’ dalam suatu situasi emosional adalah 
dorongan hati bukan dorongan otak, tetapi ada juga situasi-
21 
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situasi emosional yang respon emosionalnya lebih lamban, 
karena responnya lebih dulu digodok dan diolah dalam 
pikiran sebelum mengalir ke perasaan. 
Contoh : 
Kita melihat seorang bayi yang lucu, lalu kita 
mengatakan “Aih, lucunya bayi ini !”, baru kemudian 
menyusul respon emosional yang sesuai seperti 
mencubit pipinya dengan gemas, menciumnya, atau 
mengajaknya tertawa. 
3. Realitas simbolik yang seperti kanak-kanak 
Ada banyak segi di mana akal emosional itu mirip 
perilaku kanak-kanak; semakin mirip kanak-kanak, semakin 
kuatlah tumbuhnya emosi tersebut. 
Contoh :  
pengemudi yang setelah kecelakaan, menerangkan 
bahwa “tiang telepon itu langsung menuju ke 
arahku”. 
Perasaan itu bersifat membenarkan diri sendiri, dengan 
serangkaian persepsi serta bukti-buktinya sendiri. 
4. Masa lampau diposisikan sebagai masa sekarang 
Apabila sejumlah ciri peristiwa tampak serupa dengan 
kenangan masa lampau yang mengandung muatan emosi, 
maka akal emosional akan menanggapinya dengan memicu 
perasaan-perasaan yang berhubungan dengan peristiwa 
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yang diingat itu. Akal emosional bereaksi terhadap keadaan 
sekarang seolah-olah keadaan itu adalah masa lampau. 
5. Realitas yang ditentukan oleh keadaan.  
Bekerjanya akal emosional sebagian besar ditentukan 
oleh keadaan, didiktekan oleh perasaan tertentu yang 
sedang menonjol pada saat itu. Bagaimana kita berpikir dan 
bertindak pada saat kita berada pada situasi perasaan 
romantis betul-betul berbeda dengan cara kita berpikir dan 
bertindak ketika perasaan kita sedang marah.  
Lebih lanjut Sri Habsari (2005: 60-61) mengemukakan ciri-
ciri seseorang dengan kecerdasan emosional yang rendah 
adalah sebagai berikut : 
1. Terlalu cerewet. 
2. Sering merendahkan dan memperlakukan teman. 
3. Kalau berbicara melukai hati teman. 
4. Sulit menjalin hubungan kerjasama dengan seluruh teman 
karena ia berteman secara ekslusif. 
5. Tidak memiliki jiwa kemandirian. 
6. Tidak memiliki sikap empati. 
7. Senang mengejek dan menertawakan orang lain dan 
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C.   RANGKUMAN 
Ada ciri-ciri yang menunjukkan bahwa seseorang 
memiliki kecerdasan emosional, ciri tersebut dapat 
dilihat pada seseorang yang memiliki kecerdasan 
emosional yang tinggi dan seseorang yang 
mempunyai kecerdasan emosional yang rendah. Ciri 
seseorang dengan kecerdasan emosional tinggi 
meliputi  selalu berfikir positif disetiap menghadapi 
apapun dalam hidupnya, pandai mengendalikan diri, 
mampu beradaptasi, percaya diri, mampu 
berkomunikasi secara lancar, empati dan mampu 
bertahan menghadapi frustasi, sedangkan ciri 
seseorang memiliki kecerdasan emosional rendah 
adalah meliputi respon yang cepat tetapi ceroboh, 
pertama adalah perasaan kedua adalah pemikiran, 
realitas simbolik yang seperti kanak-kanak, masa lalu 
diposisikan sebagai masa sekarang, realitas 
ditentukan oleh keadaan, tidak memiliki sikap empati 
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Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini : 
1. Jelaskan menurut pendapatmu ciri-ciri orang yang 
mempunyai kecerdasan emosional tinggi ? 
2. Jelaskan menurut pendapatmu ciri-ciri orang yang 
mempunyai kecerdasan emosional yang rendah ? 
3. Setelah melihat ciri-ciri dalam kecerdasan emosional 
seseorang di atas, kamu termasuk orang yang mempunyai 
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A. Macam-macam Emosi. 
JB Watson mengemukakan ada tiga macam emosi, yaitu : 
fear (ketakutan), Rage (kemarahan), Love (cinta). 
Rudi Mulyatiningsih, dkk. (2004: 12) menyebutkan macam 
emosi yaitu : 
1. Marah. 
2. Emosi sedih, susah, duka 
atau pilu. 
3. Emosi iri.  
4. Emosi takut 
5. Emosi cinta. 
Sedangkan Goleman (2004: 412) mengemukakan ada 
beberapa macam emosi yaitu : 
1. Amarah : beringas, mengamuk, benci, jengkel, kesal hati, 
tersinggung. 
2. Kesedihan : pedih, sedih, muram, suram, melankolis, 
mengasihi   diri,  putus asa. 
KEGIATAN BIMBINGAN 4 
Tujuan : 
1. Siswa mengetahui macam-macam emosi. 
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3. Rasa takut : cemas, gugup, khawatir, was-was, perasaan 
takut sekali, waspada, tidak tenang, ngeri. 
4. Kenikmatan : bahagia, gembira, riang, puas, senang, 
terhibur, bangga, rasa terpenuhi. 
5. Cinta : penerimaan, persahabatan, kepercayaan, kebaikan 
hati, rasa dekat, bakti, hormat, kemesraan, kasih. 
6. Terkejut : terkesiap, terkejut, terpana. 
7. Jengkel : hina, jijik, muak, mual, tidak suka. 
8. Malu : malu hati, kesal hati, rasa salah, sesal, hina, aib dan 
hati hancur lebur. 
 
B. Cara Mengendalikan dan Mengarahkan Emosi 
Semua orang pernah mengalami takut, senang, sedih, 
cinta, iri dan marah. Jika kamu pernah mengalami emosi-emosi 
seperti itu maka kamu harus dapat mengendalikan dan 
mengarahkannya secara positif. Apabila kamu tidak dapat 
mengendalikan emosi dan tidak dapat mengarahkannya secara 
positif, kamu dapat merugikan diri sendiri dan orang lain. 
Contoh : 
1. Emosi Amarah 
Seseorang yang marah 
terhadap orang lain disebabkan ia 
menganggap bahwa orang itu 
bermasalah terhadap dirinya. 
Orang  marah bisa menunjukkan 
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tingkah laku agresif, mengganggu orang yang dikenai 
marah, membanting barang, memukul orang yang dikenai 
marah, bahkan membunuh. Orang yang bersifat mudah 
marah dengan menunjukkan ekspresi membanting barang, 
memukul orang yang dikenai marah, bahkan membunuh 
dapat merugikan diri sendiri ataupun orang lain. Orang yang 
pemarah tidak disukai teman bahkan hidupnya menjadi 
tidak tenang. 
Contoh kasus : 
1) Doko marah kepada Hamid karena Hamid 
menghilangkan buku catatannya. Doko 
menganggap Hamid tidak bertanggung jawab. 
Karena marah, Doko memukul Hamid di sekolah 
hingga luka. Pada saat Doko memukul Hamid, 
banyak teman yang melihat. Setelah peristiwa 
tersebut, teman-teman disekolahnya menjauhi Doko 
dan tidak ada yang mau bergaul dengannya. 
2) Tety sedang belajar di kamar. Tiba-tiba adiknya 
datang dan mengambil foto-foto di album untuk 
mainan. Kemudian, adiknya merobek-robek foto 
tersebut. Melihat kejadian tersebut, Tety marah 
kepada adiknya dan langsung mendorong adiknya 
hingga terjerebab dan hidungnya berdarah. Ekspresi 
emosi marah Tety merugikan orang lain, oleh 
karena itu, kamu harus dapat mengendalikan emosi 
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kamu. Apabila kamu tidak dapat mengendalikan 
emosi marah, kamu dapat merugikan diri sendiri 
ataupun orang lain yang dikenai marah. 
Ada beberapa hal yang dapat kamu lakukan untuk 
mengurangi atau mengendalikan emosi marah, hal tersebut 
antara lain : 
(1) Jika kamu akan marah maka segeralah berfikir tentang 
akibat buruk (negatif) yang akan terjadi. 
Contoh : 
“ Pringgo meminjam raket bulu tangkis kepada 
Mukhson. Saat raket dikembalikan, senar 
raketnya dalam keadaan putus. Melihat senar 
raketnya putus, Mukhson sangat marah dan 
ingin memukul Pringgo. Mukhson kemudian 
berfikir. Jika ia memukul Pringgo, akan terjadi 
perkelahian antara dirinya dan Pringgo. 
Mukhson berfikir kemungkinan dirinya dapat 
terluka. Akhirnya, Mukhson tidak jadi memukul 
Pringgo. 
(2) Berusahalah menghilangkan sebab-sebab yang 
menimbulkan kemarahan. Jika yang menyebabkan 
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2. Emosi Sedih 
Semua orang yang mengalami 
musibah pasti merasa sedih, 
karena sedih, seseorang bisa 
menangis. Menangis adalah salah 
satu ekspresi perasaan sedih. 
Ekspresi dari emosi sedih tidak 
hanya menagis. Orang yang sedih dapat mengurung diri di 
kamar dan tidak mau bergaul dengan orang lain. Seseorang 
yang tidak mampu mengendalikan emosi sedih biasanya 
mengekpresikannya secara berlebihan. Ekspresi sedih 
secara berlebihan, dapat merugikan diri sendiri. 
Contoh : 
1) Sandra merasa sangat sedih 
karena ibunya meninggal 
dunia. Berhari-hari Sandra 
larut dalam kesedihannya. 
Sandra  selalu menggurung  
diri di kamar dan tidak mau makan, akibatnya ia jatuh 
sakit. 
2) Susi merasa sedih karena tidak naik kelas, oleh 
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Dua contoh di atas adalah contoh orang yang 
menyalurkan emosi sedih secara berlebihan yang akhirnya 
merugikan diri sendiri. 
3. Emosi Takut 
Ekspresi dari rasa takut dapat 
berupa lari menjauh dari objek 
penyebab takut. Rasa takut 
menyebabkan seseorang menghindari 
objek penyebab takut.  
Orang takut pada sesuatu objek karena menganggap objek 
tersebut dapat menyebabkan musibah. Perasaan takut 
yang berlebihan dapat menyebabkan gangguan kejiwaan 
pada seseorang. 
Contoh : 
“ Pramono sangat takut pada pelajaran matematika 
di kelasnya. Perasaan takut itu disebabkan karena 
Pramono menganggap guru matematikanya akan 
memberi hukuman jika siswanya tidak bisa 
mengerjakann soal-soal yang diberikan dengan 
benar. Karena alasan yang tidak menggunakan 
akal itu, setiap ada mata pelajaran matematika di 
kelasnya Pramono sering bolos sekolah ”. 
 
Contoh di atas memberi gambaran tentang seseorang 
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seperti di atas adalah rasa takut yang tidak didasari akal 
sehat. Rasa takut yang berlebihan dan tidak didasari akal 
sehat akan dapat menyebabkan gangguan kejiwaan. 
Agar terhindar dari gangguan kejiwaan, kamu harus 
menggunakan akal setiap menghadapi objek yang 
menakutkan. 
Contoh orang yang menggunkan akal sehat dalam 
menghadapi objek yang menakutkan. 
(1) Reska melihat ular berbisa di halaman rumah, 
karena takut ular tersebut akan menggigit 
kakinya, Reska segera mengambil kayu besar  
untuk membunuh ular tersebut. 
(2) Didin melihat kompor minyak tanah di dapur 
terbakar karena bibinya lupa mematikannya. 
Melihat peristiwa tersebut, Didin menjadi takut, 
kemudian Didin lari menjauh mengambil air 
untuk mematikan nyala api dan berteriak minta 
pertolongan. 
4. Emosi Cinta 
Salah satu contoh dari ekspresi cinta 
adalah kisah remaja yang menjalin 
asmara. Rasa cinta dua remaja yang 
berlainan jenis menyebabkan adanya 
rasa selalu ingin bertemu. Pertemuan 
- pertemuan tersebut sebaiknya diisi  
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dengan kegiatan-kegiatan yang bermanfaat. Misalnya, 
mengerjakan PR bersama-sama, mengerjakan tugas-tugas 
bersama-sama atau diskusi pelajaran di sekolah. 
Jika kamu mempunyai rasa cinta terhadap lawan jenis, 
kemungkinan kamu selalu ingin bertemu. Namun, rasa ingin  
bertemu itu harus bisa dikendalikan, sebab jika kamu tidak 
mengendalikan, dapat merugikan diri sendiri dan orang lain. 
Kamu juga harus mengisi pertemuan-pertemuan tersebut 
dengan kegiatan-kegiatan yang positif dan dapat menambah 
semangat belajar.  
Contoh : 
1) Rina dan Bram saling 
mencintai. Mereka saling 
bertemu. Pertemuan -
pertemuan itu tidak pernah 
diisi dengan kegiatan yang 
positif. Mereka selalu  menggunakan waktu bersama 
untuk jalan-jalan di swalayan, menonton film dan pergi ke 
tempat-tempat hiburan. Mereka lupa belajar. Akibatnya, 
saat ulangan umum mereka tidak dapat mengerjakan 
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2) Gina dan Koko saling 
mencintai. Mereka selalu 
bertemu. Pertemuan -
pertemuan itu digunakan untuk 
kegiatan belajar bersama 
teman yang lain, diskusi dan  
sekali waktu menonton film dengan teman sekelas, 
bahkan Gina dan Koko masing-masing mempunyai 
perasaan malu jika dirinya mendapatkan nilai jelek. 
Kemudian, mereka sepakat untuk bersaing meraih nilai 
sebaik-baiknya. Akhirnya, pada saat kenaikan kelas Gina 
mendapat rangking 1 dan Koko meraih rangking 2 
Rina dan Bram adalah contoh orang yang tidak dapat 
mengarahkan emosi cinta dengan baik sehingga merugikan 
diri sendiri dan orang lain. Sementara Gina dan Koko adalah 
contoh orang yang dapat mengarahkan emosi cinta dengan 
baik sehingga memperoleh manfaat. 
5. Emosi Iri 
Maksud dari emosi iri di sini adalah orang yang sering 
membandingkan  keadaan dirinya dengan keadaan orang 
lain. Jika dirinya lebih rendah atau kurang dari orang yang 
dibandingkannya maka timbul rasa iri. 
Emosi harus dapat dikendalikan dan diekspresikan 
secara positif. Ekspresi rasa iri yang positif akan 
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menimbulkan gairah usaha dan meningkatkan kerja secara 
positif untuk menyamai orang yang dibandingkan itu.  
Contoh : 
1) Novita melihat nilai matematika Cici lebih tinggi dari 
nilainya. Novita merasa iri terhadap Cici. Untuk 
menyamai nilai Cici, Novita mulai giat belajar dan 
mengikuti les Matematika. 
2) Lili melihat nilai Bahasa Indonesia Ike lebih tinggi dari 
nilainya. Lili merasa iri terhadap Ike. Untuk menyamai 
nilai Ike, Lili membuat contekan untuk ulangan. 
Novita adalah contoh orang yang mengekspresikan 
emosi iri secara positif, sedangkan Lili merupakan contoh 
orang yang mengekpresikan emosi iri secara negatif. 
Jika kamu ingin menyamai orang lain karena kamu 
menganggap orang lain lebih dari kamu, sebaiknya kamu 
menempuh usaha yang positif dan bukan dengan usaha 
yang negatif. 
Ada beberapa cara yang dapat kamu lakukan untuk 
mengendalikan emosi secara positif, cara tersebut adalah : 
(1) Setiap tindakan kamu harus didasarkan pada akal 
sehat. 
(2) Berfikir tentang akibat negatif yang mungkin terjadi. 
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C.  RANGKUMAN 
Semua orang pernah memiliki perasaan, marah, 
sedih, takut, nikmat, cinta, terkejut, jengkel, malu dan 
iri. Perasaan-perasaan itu merupakan perwujudan dari 
emosi, yang semua itu mendorong individu untuk 
memberikan respon atau bertingkah laku terhadap 
stimulus yang ada. Jika kamu mengalami emosi-
emosi seperti itu maka kamu harus dapat 
mengendalikan dan mengarahkannya secara positif. 
Apabila kamu tidak dapat mengendalikan emosi dan 
tidak dapat mengarahkannya secara positif, kamu 
dapat merugikan diri sendiri dan orang lain. Adapun 
cara yang dapat dilakukannya antara lain setiap 
tindakan harus didasarkan pada akal sehat, berfikir 
tentang akibat negatif yang mungkin terjadi, 








































Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini : 
1. Sebutkan macam-macam emosi ? 
2. Jelaskan menurut pendapat kamu, bagaimana cara 
mengendalikan dan mengarahkan emosi ? 
3. Apakah kamu termasuk orang yang dapat mengendalikan 
emosi dan mengarahkan emosi ke hal yang positif ? 
berikan contoh. 
 























Efektif Berhasil atau dengan hasil yang baik (berhasil guna) 
Empati kemampuan untuk merasakan keadaan emosional  
orang lain 
Aspek Sudut pandang 
Evaluasi Penilaian 
Popularitas Terkenal sekali 
Konstruktif Membangun 
Intuisi Kemampuan mengetahui atau memahami sesuatu 
tanpa dipikirkan atau dipelajari ; bisikan hati 
Radius Wilayah 
Integritas Keadaan yang menunjukkan kesatuan yang utuh 
sehingga memiliki potensi dan kemampuan yang 
memancarkan kewibawaan 
Inisiatif Usaha/tindakan dan sebagainya/yang mula-mula 
,prakarsa 
Frustasi Patah semangat dan kekecewaan yang berlebih-
lebihan akibat dari kegagalan 
Ekslusif Terpisah dari yang lain, khusus , tidak termasuk 
Stimulus perangsang organism bagian tubuh atau reseptor 
lain untuk menjadi aktif 
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KEGIATAN BIMBINGAN 1. 
1) Emosi adalah semua perasaan seseorang yang terkena 
pengaruh karena adanya rangsang yang ditangkap oleh 
indra untuk bertindak. 
2) kecerdasan emosional adalah kemampuan menuntut diri 
untuk belajar mengakui dan menghargai perasaan diri 
sendiri dan orang lain dan untuk menanggapinya dengan 
tepat, menerapkan dengan efektif energi emosi dalam 
kehidupan dan pekerjaan sehari-hari, serta merupakan 
kemampuan seseorang untuk mengenali emosi diri, 
mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi 
orang lain (empati) dan kemampuan untuk membina 
hubungan (kerjasama) dengan orang lain. 
3) Ya 
contohnya : ketika baju olahraga saya dipinjam teman saya 
dan waktu dikembalikan baju olahraga saya dalam keadaan 
robek dan kotor. Melihat baju olahraga saya yang robek dan 
kotor sepintas saya ingin marah dan ingin memukul teman 
saya, tapi setelah saya berfikir “apa untungnya kalau saya 
sampai memukul teman saya, baju saya juga sudah 
terlanjur robek dan kotor ? akhirnya saya tidak jadi marah 
dan memukul teman saya tetapi saya mencuci baju 
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KEGIATAN BIMBINGAN 2. 
1) Aspek-aspek dalam kecerdasan emosional seseorang 
meliputi : mengenali emosi diri, mengelola emosi, 
memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain, dan 
membina hubungan dengan orang lain. 
2) Faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional 
seseorang meliputi : faktor internal (dalam) dan faktor 
eksternal (luar). 
 
KEGIATAN BIMBINGAN 3 
1) Menurut saya ciri-ciri seseorang dengan kecerdasan 
emosional tinggi meliputi selalu berfikir positif disetiap 
menghadapi apapun dalam hidupnya, pandai 
mengendalikan diri, mampu beradaptasi, percaya diri, 
mampu berkomunikasi secara lancar, empati dan mampu 
bertahan menghadpi frustasi. 
2) Menurut saya ciri-ciri seseorang dengan kecerdasan 
emosional rendah meliputi respon yang cepat tetapi 
ceroboh, pertama adalah perasaan kedua adalah 
pemikiran, realitas simbolik yang seperti kanak-kanak, 
masalalu diposisikan sebagai masa sekarang, realitas 
ditentukan oleh keadaan, tidak memiliki sikap empati dan 
kalau berbicara sering melukai hati teman. 
3) Menurut saya, saya termasuk orang yang mempunyai 
kecerdasan emosional yang tinggi, karena saya selalu 
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berfikir positif disetiap menghadapi apapun yang terjadi, 
mampu mengendalikan diri dan bertahan dalam 
menghadapi masalah dan mudah bergaul.  
 
KEGIATAN BIMBINGAN 4. 
1) Menurut saya emosi terdiri dari  
- Marah : beringas, mengamuk, benci, jegkel, kesal 
hati, tersinggung. 
- Sedih : pedih, sedih, muram, suram, melankolis, 
mengasihi   diri,  putus asa. 
- Takut : cemas, gugup, khawatir, was-was, perasaan 
takut sekali, waspada, tidak tenang, ngeri. 
- Nikmat : bahagia, gembira, riang, puas, senang, 
terhibur, bangga, rasa terpenuhi. 
- Cinta  : penerimaan, persahabatan, kepercayaan, 
kebaikan hati, rasa dekat, bakti, hormat, kemesraan, 
kasih. 
- Terkejut : terkesiap, terkejut, terpana. 
- Jengkel : hina, jijik, muak, mual, tidak suka. 
- Malu : malu hati, kesal hati, rasa salah, sesal, hina, 
aib dan hati hancur lebur. 
- Iri : suka membanding-bandingkan,  
2) Menurut saya cara untuk mengendalikan dan mengarahkan 
emosi yaitu kita harus dapat mengarahkan emosi yang ada 
di dalam diri kita kearah yang positif bukan kearah yang 
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negatif agar nantinya tidak akan merugikan diri sendiri 
maupun orang lain. Adapun cara yang dapat kita lakukan 
antara lain setiap tindakkan harus didasarkan pada akal 
sehat, berfikir tentang akibat negatif yang mungkin terjadi, 
berusahalah untuk memaafkan kesalahan orang lain. 
3) Ya. 
contohnya : waktu saya mendapat nilai rendah 
dibandingkan dengan nilai teman saya, tidak dipungkiri 
saya merasa iri. Untuk menyamai nilai teman saya, saya 

























Tri Widiyani lahir di Klaten tepatnya pada tanggal 09 Oktober 
1988. Hidup di tengah keluarga yang biasa tak membuatnya 
pasrah dalam mengapai cita-citanya. Hidup seatap bersama kedua 
orangtua dan saudara-saudaranya membuat ia kuat dalam 
menjalani hidup. Tahun 2006 ia lulus dari sebuah SMK, setelah 
lulus dari SMK ia sempat bekerja di sebuah PPAT di Klaten. Tahun 
2007 ia masuk keperguruan tinggi negeri yogyakarta, tepatnya di 
UNY pada jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan. Ia 
menyusun modul layanan bimbingan pribadi tentang kecerdasan 
emosional untuk siswa kelas IX ini, guna untuk memenuhi tugas 
akhir skripsi. Semoga dengan adanya modul ini dapat membantu 
guru pembimbing dalam memberikan informasi tentang kecerdasan 
emosional khususnya kepada siswa kelas IX. 
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